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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Proyek

Pembangunan sarana perhubungan yang meliputi pembangunan sarana

pengangkutan darat sangat menunjang dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi,

sosial, budaya dan Iain-lain yang pada hekakatnya memegang peranan penting

dalam usaha pengembangan kehidupan bangsa dan tujuan yang dicita-citakan.

Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi mengakibatkan meningkatnya

pergerakan orang/barang dan naiknya tingkat kepemilikan kendaraan hal ini

secara langsung mengakibatkan tingginya pertumbuhan lalu lintas. Pertumbuhan

lalu lintas perlu diimbangi dengan pertumbuhan jaringan jalan. Ruas jalan no 045

N Cileunyi-Nagreg dirasakan makin tinggi dan jalur ini sangat potensial dalam

melayani lalu lintas ekonomi dan pariwisata bagi/untuk daerah Jawa Barat bagian

selatan.

Ruas jalan Cileunyi-Nagreg merupakan ruas jalan Arteri Primer (jalan

nasional) yang menunjang kelancaran lalu lintas selatan Pulau Jawa, sebagai jalur

ekonomi yang pada titik tertentu sering terjadi hambatan/kemacetan, misalnya

kota Cicalengka, perlintasan dengan kereta api dan tanjakan Nagreg, sehingga

dibutuhkan perlebaran, perluasan, perkuatan dan peningkatan untuk kelancaran

 



perekonomian antar propinsi. Pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Bina

Marga Departemen Pekerjaan Umum pada tahun 1993 mengambil langkah-

langkah untuk mengatasi hal tersebut dengan merencanakan Peningkatan Jalan

Cileunyi-Nagreg dibagi dalam 4 segment yang study kelayakannya dilaksanakan

oleh Consultan Hof & Multi Phibeta dan perencanaan oleh Indec pada tahun 1993

antara lain :

1. Segment A (Paket AK-1) sepanjang 7,95 km pada saat ini selesai

dilaksanakan dan diadakan serah terima kedua pekerjaan pada bulan Oktober

1999.

2. Segment B (Paket AK-12) sepanjang 5,839 km merupakan lanjutan dari

segment A dan merupakan jalan baru (By Pass Cicalengka).

3. Segment C pelebaran jalan ke satu sisi (tidak dilanjutkan).

4. Segment D sepanjang 6,00 km merupakan jalan baru untuk memperlancar lalu

lintas di tanjakan Nagreg.

Paket D dan C menurut berita pada saat ini tidak dilanjutkan.

1.2. Uraian Paket Pekerjaan

1. Segmen A (Paket AK-1)

Mulai tahun anggaran 1994/1995 sebagian ruas jalan Cileunyi-Nagreg

sepanjang 7,95 km diperlebar melalui program Capacity Expansion bantuan EBRD

HSIP II yang bernama paket AK-1 (segment A).

Paket AK-1 saat ini telah selesai dikerjakan yang terdiri dari 6 lajur dua arah

dan masing-masing lajur lebar 10,75 m (3 lajur) dengan dibatasi median 3,0 meter

dan pada saat ini sedang dalam pemeliharaan oleh kontraktor pelaksanaan.

 



2. Segment B/By Pass (Paket AK-12)

Kondisi Semula

Rencana semula Paket AK-12 (By Pass Cicalengka) akan ditangani

bersamaan waktunya dengan Paket AK-1 sehingga perencanaannya dibuat

secara terpadu, namun karena ketersediaan dana untuk pengadaan tahun

1993/1994 tidak memungkinkan, sehingga dalam hal ini lahan untuk trase

Paket Ak-12 belum terbebaskan seluruhnya, maka Paket AK-12 tidak dapat

dilaksanakan secara bersamaan dengan Paket AK-1.

Paket AK-12 (Segment B) adalah lanjutan dari Paket AK-1 dan

merupakan salah satu paket Program Road Capacity Expantion Project yang

berada pada Bagian Proyek Peningkatan Jalan Cileunyi-Nagreg, Proyek

Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Propinsi Jawa Barat yang

dibiayai dari Bantuan Luar Negeri IBRD 3712 HSIP dengan pendamping

APBN.

Kondisi Sekarang (Tahun 1999)

Paket AK-12 (Segment B) mengalami perubahan penanganan yang semula

dibiayai oleh Program Road Rehabilitation Project-Ill OECF No.IP-409 dan

dibagi menjadi 2 (dua) paket penanganan yaitu :

a. Paket A-53 Cileunyi-Nagreg sepanjang 3,181 km. Dimulai dari ujung

akhir paket AK-1 menuju ke arah selatan dan berakhir di persimpangan

dengan jalan Cinulang Kampung Cikopo.

 



b. Paket A-54 Cileunyi-Nagreg sepanjang 2,654 km. Dimulai dari ujung

akhir paket A-53 yaitu persimpangan dengan jalan Cinulang (Kampung

Cikopo) dan berakhir di Kampung Nagrog bersatu kembali ke jalan lama

Cileunyi-Nagrog Km 33 + 000 Bandung.

Perencanaan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileuny-Nagreg adalah

sepanjang 5,839 Km yang dilaksanakan oleh dua kontraktor. Dengan

perincian 3,185 Km (Paket A-53) dikerjakan oleh Persero PT Seneca,

sedangkan 2,654 Km selanjutnya dilaksanakan oleh Persero PT Waskita

Karya, dengan waktu pelaksanaan secara bersamaan dibawah pengawasan

Persero PT. Indah Karya sebagai konsultan supervisi. Lingkup dari lokasi

(STA) pekerjaan paket A-54 ini adalah sebagai berikut:

a. STA 0 + 210,51 terletak pada daerahCikopo.

b. STA 2 + 610 terletakpadadaerah Nagrog.

1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud

Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg

merupakan solusi untuk mengatasi kemacetan lalu lintas dan memperlancar

hubungan antara kota lintas selatan Pulau Jawa. Selain itu daerah sekitar lokasi

proyek merupakan daerah industri sehingga dapat digunakan berbagai

kepentingan yang dapat menunjang perkembangan ekonomi dan pembangunan

daerah sekitarnya.

 



1.3.2. Tujuan

Dengan adanya Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-

Nagreg Paket A-54 sepanjang 2,654 mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Menunjang sistem transportasi nasional.

2. Memacu perkembangan sektor ekonomi dan industri daerah Cileunyi-Nagreg.

3. Meluas jangkauan pelayanan pada masyarakat melalui peningkatan fungsi

jalan.

4. Sebagai penunjang jalur selatan PulauJawa.

1.4. Lokasi Proyek

Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Paket A-54 ini dimulai

dari Cikopo pada STA 0 + 210,50 hingga daerah Nagrog pada STA 2 + 610

dengan kondisi lahan tanah sawah/kolam dan kebun.

1.5. Data Proyek

Proyek pembangunan jalan ini direncanakan dengan panjang total 2,654 km,

dengan dataproyek sebagai berikut:

1.5.1. Data Umum Proyek

. Pemilik Proyek : Direktorat Jenderal Bma Marga

Departemen Pekerjaan Umum

Republik Indonesia

. Nama Proyek : Proyek Peningkatan Jalan dan

penggantian Jembatan Propinsi Jawa

Barat.

 



Nama Bagian Proyek

Nama Paket

Lokasi Proyek

Ruas

Kontraktor

Konsultan Supervisi

Nomor Kontrak

Sumber Dana

Nilai Kontrak

Dimulai Pelaksanaan

Masa Pelaksanaan

Waktu Pemeliharaan

Penyerahan Pertama

Penyerahan Akhir

1.5.2. Data Teknik Proyek

Panjang Target

Lebar Damija

Lebar Jalan (2 Jalur)

Lebar Median

Lebar Bahu Jalan

Peningkatan Jalan Cileunyi-Nagreg

A-54

Kecamatan Cicalengka, kabupaten

Bandung

Cikopo - Nagrog

Persero PT. WASKITA KARYA

Persero PT. INDAH KARYA

KU. 08. 08/CTR/BLN/CN/018/1999

Loan OECF IP-409 dan APBN

Rp. 9.960.873.557,92

5 Agustus 1999

300 hari

365 hari

11 Juni 2000

11 Juni2001

2,654 km

rata-rata diantara 28-40 meter

2x7 meter

3 meter

3,5 meter (variabel)

 



1.5.3. Konstruksi Jembatan

Kelas Jembatan

Luas yang dikerjakan

Panjang Jembatan

Lebar Jembatan

Konstruksi bagian atas

Gelagar

Diafragma

. Plate Deck

Slab Sandaran dan Trotoar

Perletakan Gelagar

Perkerasan Oprit

Perkerasan pada Jembatan

Konstruksi bagian bawah

. Plat Injak

Retaining Wall

• Pondasi

Kelas I

28,6 meter

26 meter

Beton bertulang Prestress Wika

dengan mutu beton K^o-

Cast in situ dengan mutu beton K30o

Beton bertulang pracetak Wika

Mutu beton K30o

Beton bertulang K250.

Pipa besi

Elastrometric Bearing

HSWC, Rigid CBC, Agregat C

Lapisan Slab Beton dan HSWC

Beton Bertulang, K30o

Beton bertulang, K250

Tiang pancang, dengan K500, U24,

U42 dengan <j) = 40

 



1.6. Biaya dan Sumber Dana

Jumlah keseluruhan biaya yang diperlukan Rp.9.960.873.557,92 terbilang

sembilan milyar sembilan ratus enam puluh juta delapan ratus tujuh puluh tiga

ribu lima ratus lima puluh tujuh koma sembilan puluh dua rupiah. Dengan

perincian 95% berasal dari OECP JJM09 dan 5 % berasal dari APBN 1999/2000.

1.7. Batas Pembahasan

Karena proyek ini meliputi pekerjaan jembatan dan pekerjaan jalan, maka

pembahasan pada laporan ini hanya dibatasi pada pembahasan pekerjaan

jembatan. Dikarenakan pekerjaan jembatan ada 3buah, maka penulis hanya akan

mengambil pengeijaan Fly Over Nagrog sebagai contoh yang bisa mewakili

pengeijaan jembatan yang lain. Denah Fly Over Nagrog dapat dilihat pada

lampiran 2.

Pada bab berikutnya pekerjaan yang akan dibahas atau diuraikan meliputi

kegiatan-kegiatan selama melakukan praktek kerja selama 3bulan oleh penyusun.

Adapun masalah yang akan dibahas adalah meliputi :

1. PekerjaanAbutment danWing Wall

2. Pekerjaan Gelagar

3. Pekerjaan Diafragma

4. Pekerjaan Lantai Kendaraan
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BAB II

DASAR-DASAR PERENCANAAN

2.1. Tinjauan Umum

Perencanaan merupakan tahap awal dan suatu pelaksanaan proyek dan sangat
parting sebagai dasar untuk merencanakan jenis konstruksi, ukuran dan

sebagainya. Sebagai dasar perencanaan diperoleh melalui penyelidikan lapangan
dan laboratonum berupa sondir mesin, serta penyelidikan fisik serta mekamk
tanah.

Dasar-dasar perencanaan Proyek Pemngkatan dan Penggantian Jembatan

Cileunti-Nagreg (Fly Over Nagrog) menggunakan peraturan-peraturan yang
berlaku umum di Indonesia dan hasil pengujian anal.sis dan proyek harus
dirancang untuk suatu umur ekonomi tertentu setelah selesainya.

Prinsip pokok digunakan sebagai dasar perencanaan adalah sebagai berikut:

1. Segi Biaya

Perkiraan biaya digunakan dalam setiap aspek teknik dan perencanaan untuk

mengevaluasi desain alternatif dan pilihan lain. Para profesional sangat penting
menguasai cara-cara memperkirakan biaya perencanaan suatu konstruksi harus

disesuaikan dengan biaya yang tersedia tanpa mengabaikan segi kekuatan
struktur.

11
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2. Segi Teknis

Konstruksi beton pracetak dipilih dari berbagai alternatif elemen struktur yang

ditinjau dari segi teknis panjang bentang jembatan yang tidak terialu panjang,

selain itu pelaksanaan relatif singkat dengan mutu tinggi, umur konstruksi lebih

lama dan konstruksi ini tidak memerlukan perawatan ekstra khusus.

3. Segi Ekonomi Teknik

Perencanaan transportasi difokuskan pada rencana-rencana jangka panjang yang

ditujukan terutama perbaikan-perbaikan fasilitas tetap yang besar. Ditinjau dari

segi ekonomi, teknik pembuatan jalan latematif dengan tingkat pelayanan yang

semi tol ini mempunyai nilai ekonomis dan efisien yang tinggi karena mengurangi

kemacetan (congestion) dan meningkatkan kapasitas jalan serta daya layan
(serviceability).

4. SegiWaktu (Durasi)

Efisiensi waktu sangat penting dalam menekan membengkaknya biaya

operasional karena lamanya waktu pelaksanaan. Nilai dari waktu dapat

mencerminkan penghematan waktu yang secara langsung dapat ditranfer ke

penghematan uang.

5. Segi Perawatan (Maintenance)

Paket A-54 ini direncanakan sedemikian rupa sehingga perawatan konstruksi

relatif rendah. Berhubungan dengan segi teknis yaitu memilih konstruksi beton

pracetak maka segi perawatan tidak memerlukan biaya besar.

 



13

6. Segi Keamanan (Safety)

Segi keamanan meliputi keamanan pengguna dan keamanan konstruksi tersebut.

Keamanan konstruksi meliputi kekuatan struktur dalam menahan beban-beban

yang bekerja pada jembatan tersebut, sehingga pengguna aman dan merasa

nyaman pada saat melintasi jembatan tersebut.

2.2. Peraturan-Peraturan

Dalam merencanakan konstruksi jembatan pada proyek Fly Over Nagrog ini,

dasar-dasar perencanaan dan analisis hitungannya mengikuti peraturan yang

berlaku di Indonesia dan berdasarkan data hasil pengujian.

Peraturan yang dipergunakan sebagai dasar perencanaan antara lain :

1. Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya, 1970 (Standar Spesifikasi
Untuk Jembatan).

2. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia, 1982.

3. Peraturan Perencanaan Bangunan Tahan Gempa, 1983.

4. Peraturan Beton Bertulang, 1971.

5. Pedoman Perencanaan Pembebanan Jembatan Jalan Raya SKBI, 1987

(Spesifikasi Umum Program Penggantian Jembatan, Direktorat Bina Marga
Dinas pekerjaan Umum).

2.3. Perencanaan Letak Konstruksi

Letak struktur jembatan ditentukan sebelumnya dengan beberapa alternatif

yang ditentukan dari hasil pengukuran dalam perencanaan yang tepat dengan

diadakan peninjauan dan kemudian dilakukan penghitungan-penghitungan teknis
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alternatif keuntungan dan kerugiannya kemudian dipilih alternatif yang paling

menguntungkan. Pada proyek mi sebagai dasar perencanaannya diperlukan data-

data melalui suatu penyelidikan keadaan lokasi didirikan jembatan (survey) dari

penyelidikan tanah, baik di lapangan maupun pengujian di laboratonum. Data

tersebut digunakan untuk perhitungan suatu rancangan jembatan atas peraturan-
peraturandan spesifikasi yangberlaku.

Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan dan memilih

letak sebuah jembatan antara lain adalah topografi, kondisi geologi, geometn jalan

penghubung (ramps), kondisi tanah dasar, analisa hidrologi dan analisa lalu lintas.

2.4. Penyelidikan Tanah

Penyelidikan tanah merupakan salah satu unsur penunjang pada perencanaan

jembatan. Penyelidikan tanah dimaksudkan untuk mendapatkan besaran

parameter, yang dapat digunakan untuk menentukan gambaran mengenai sifat dan

jenis tanah setempat untuk memberikan rekomendasi penyelesaian Fly Over

Nagrog. Oleh karena itu penyelidikan harus dilakukan secara detail dan teliti.

Langkah selanjutnya menentukan jenis pondasi yang akan dipakai untuk
bangunan tersebut.

Penyelidikan yang dilakukan bertujuan untuk menentukan :

a. Struktur dan penyebaran tanah (lapisan tanah) dan batuan.

b. Sifat fisis serta sifat teknis tanah/batuan pondasi.

c. Kapasitas daya dukung tanah dasar.

Adapun penyelidikan tanah untuk Fly Over Nagrog ini meliputi:
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1. Penyelidikan Lapangan

Pelaksanaan dilakukan dengan melakukan penyondiran. Gunanya adalah untuk

memberikan gambaran mengenai kondisi tanah, nilai konus dan hambatan lekat.

Dibuat grafik dari data sondir, yang merupakan gambaran hubungan antara

kedalaman penyondiran dengan nilai konus. Untuk menyempurnakan percobaan,

sondir dilengkapi dengan pengeboran ("test pit") yang dimaksudkan untuk melihat

profil tanah secara visual. Sampel tanah juga diambil untuk pemeriksaan

selanjutnya. Untuk data sondir dapat dilihat pada lampiran 3.

2. Pemeriksaan Laboratorium

Contoh tanah yang diambil dari lapangan diperiksa di laboratorium mekanika

tanah untuk dilakukan uji tanah yang meliputi:

a. Pemeriksaan berat jenis tanah (Gs), kadar air (Wn) dan berat volume (yb),

dimana hasilnya dipergunakan untuk menghitung parameter-parameter tanah

lainnya (e, n, dan Sr).

b. Pemeriksaan tekan bebas ("Unconfined compression test") untuk

mendapatkan besar sudut gesek tanah (cp), kohesi tanah (c) dan kuat tekan

bebas (qu) sebagai dasar perhitungan daya dukung tanah, tekanan tanah aktif

dan pasifserta kekuatan geser tanah.

c. Percobaan batas-batas konsistensi tanah ("atterberg"), sehingga didapatkan

batas cair (LL), batas plastis (PL) dan indeks plastis (PI).

d. Pemeriksaan distribusi butir-butir tanah. Untuk ukuran lebih besar dari 0,075

mm, dipergunakan analisa saringan. Untuk ukuran butir lebih kecil dari 0,075

mm (lolos saringan nomor 200), dipergunakan hidrometer.
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e. Percobaan konsolidasi tanah untuk mendapatkan nilai "compression indeks"

(Cc) dan koefisien konsolidai (Cv), dipergunakan untuk menghitung besar

penurunan yang akan terjadi.

2.5. Kondisi Geologi

Dengan melihat peta geologi dapat diketahui struktur dan jenis batuan dan

tanah dasar yang akan mendukung pondasi dan beban lain diatasnya. Pondasi

jembatan harus diletakkan pada lokasi atau tempat yang stabil dan bukan pada
daerah patahan.

2.6. Analisis Lalu Lintas

Kelas jalan maupun jembatan ditentukan berdasarkan data analisa lalu lintas

yang dihasilkan dan data lalu-lintas setempat dan data lalu lintas di tempat lain

yang mungkin akan tertank apabila jembatan baru dibuka. Kemudian volume lalu-

lintas ini diproyeksikan pada masa mendatang, maka akan diperoleh besar

perkiraan data lalu-lintas masa datang. Data perkiraan ini digunakan untuk

merencanakan kelas jembatan. Pada proyek ini jembatan yang baru direncanakan

sebagai jembatan kelas I.

2.7. Perencanaan Jenis Konstruksi

Perencanan konstruksi pada umumnya didasarkan atas beberapa faktor antara

lain: kondisi medan, fasilitas dan sumber dana yang tersedia. Berdasarkan

pertimbangan tersebut diharapkan dapat mencapai hasil yang optimum.

Jenis konstruksi yang digunakan pada proyek ini akan dijelaskan secara tennci
di bawah ini.
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2.7.1. Konstruksi Bangunan Atas

Bangunan atas terdiri dan gelagar utama dan lantai kendaraan beserta trotoar.

1. Gelagar Beton Prategang

Gelagar utama yang dipergunakan adalah gelagar beton prestress. Adapun
spesifikasinya tercantum dibawah ini.

Panjang . 28,6 meter

Mutu beton : K480

2. Diafragma

Diafragma berfungs, sebagai pengikat antar gelagar yang satu dengan gelagar
yang lain. Adapun spesifikasinya dicantumkan dibawah ini:

ar

Panjang : 1,67 meter

Tinggi : 1,25 meter

Tebal :0,20 meter, disesuaikan dengan bentuk balok gelag,
Bahan : beton cast in situ

Mutu beton : K300

3. Plate Deck

Plate deck berfungsi sebaga, bekisting untuk memasang tulangan pelat lantai

dan pengecoran sehingga tidak diperlukan perancah. Adapun spesifikasinya
tercantum dibawah ini:

Panjang : 1,45 meter

Lebar : 1 meter

Tebal : 0,07 meter

 



Bahan : beton bertulang pra cetak

Mutu : K3oo

4. Slab

Slab merupakan pelat lantai untuk perletakan jalan dan meratakan beban yang

bekerja. Adapun spesifikasinya dicantumkan dibawah ini :

Tebal : 0,2 meter

Lebar : 26,00 meter

Panjang : 28,6 meter

Tulangan arah melintang : <|> 16 mm - 15 cm

Tulangan arah memanjang : <j> 16 mm - 15 cm

Mutu beton : K30o

5. Trotoar

Trotoar berfungsi menahan benturan kendaraan dan sebagai pembatas dan tepi

perkerasan dengan sandaran. Adapun spesifikasinya tercantum dibawah mi:

Panjang : 28,6 meter

Lebar : 1,30 meter

Tinggi ; 0,20 meter

Bahan : beton bertulang

Mutu beton : K250

6. Railing

Railing berfungsi sebagai pengaman (sandaran) bagi pejalan kaki maupun

kendaraan-kendaraan. Adapun spesifikasinya dicantumkan dibawah ini:

 



Tinggi : 1,20 meter

Tebal : 0,12 meter

Bahan : beton bertulang

Mutu beton •' K250

Pipa besi : <|) 3,00 inchi

19

7. Perkerasan Jalan

Perkerasan jalan pada proyek ,ni terdiri dan perkerasan opnt pada jalan dan

perkerasan pada jembatan. Adapun spesifikasinya tercantum dibawah ini:

Perkerasan Oprit

HSWC ; 4 cm

Rigid CBC : 30 cm

Agregat C : 40 cm

Perkerasan Pada Jembatan :

Lapis slab beton : 20 cm

HSWC : 4 cm

2.7.2. Konstruksi Perletakan

Konstruksi perletakan gelagar jembatan menggunakan elastromeric beanng
yang terbuat dan karet khusus dan pelat-pelat baja yang disusun secara selang-
seling. Fungsi konstruksi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menyerap/meredam getaran beban dinamis.

2. Meneruskan beban di atasnya ke abutment.

3. Meredam gaya horisontal
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Adapun spesifikasinya dicantumkan dibawah ini:

Panjang : 0,50 meter

Lebar : 0,30 meter

Tebal :0,03 meter, yang secara detail dapat dilihat pada lampiran 4.

2.7.3. Abutment

Kepala jembatan ("abutment") menggunakan struktur beton bertulang dengan
mutu K25o. Fungsi abutment:

1. Meneruskan gaya-gaya yang bekerja diatasnya ke pondasi.

2. Menahan beban atau gaya tekanan tanah aktifyang bekerja di belakangnya.
3. Perletakan struktur plat injak.

4. Perletakan gelagar utama jembatan.

2.7.4. Pondasi

Pondasi merupakan bagian struktur bawah jembatan dan berfungsi mendukung
struktur di atas dan beban yang bekerja, meneruskan beban tersebut ke lapisan

tanah dasar. Setelah diadakan analisa pendahuluan serta mempertimbangkan
kondisi tanah dasar serta beban yang didukungnya, maka pada proyek ini dipilih
"Prestress Concrete Pile", dengan L - 16 meter, * - 40 cm. Denah dan

potongannya dapat dilihat padalampiran 5.

2.8. Perencanaan Kekuatan Bahan

Jenis bahan yang dipergunakan untuk keperluan pembangunan Proyek
Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg (Fly Over Nagrog)
dipilih memenuhi bahan yang ada yaitu berdasarkan standarisasi.
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Dalam pelaksanaan selain mengikuti persyaratan-persyaratan yang sudah
ditentukan juga mengikuti ketentuan sebagai berikut:

a. Mutu beton untuk lantai kendaraan K300.

b. Mutu beton untuk pondasi K500.

c. Mutu beton untuk kepala jembatan K250.

d. Mutu baja untuk lantai kendaraan U42 dan untuk konstruksi lam menggunakan
U 24-

e. Sistem pendimensian beton bertulang menggunakan PBI.NI-2 1971.

f. Sistem pembebanan menurut Peraturan Muatan untuk Jembatan dan Jalan
Raya No. 12-1970. Direktorat Jendral Bina Marga.

g. Peraturan Pelaksanaan Pembangunan Jembatan Direktorat Jendral Bina
Marga.

2.9. Data dan Dasar Hitungan

Dasar perhitungan/perencanaan jembatan jalan raya adalah berdasarkan data-
data kondisi tanah dan berdasarkan beban-beban serta gaya-gaya yang bekerja
pada setiap bagian jembatan jalan raya. Penggunaan data-data ini dimaksudkan
untuk mencapai perencanaan yang ekonomis sesuai dengan kondisi setempat,
tingkat keperluan, kemampuan pelaksanaan dan syarat teknis lainnya sehingga
proses perencanaan menjadi efektif

Data dan dasar hitungan pada jembatan jalan raya meliputi data beban pnmer,
beban sekunder dan beban khusus serta persyaratan perencanaan untuk
penyebaran beban, kombinasi beban dan syarat ruang bebas.
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Beban primer meliputi beban mati, beban hidup, beban kejut dan gaya akibat
tekanan tanah.

Beban sekunder meliputi beban angin, gaya akibat perbedaan suhu, gaya akibat
rangkak dan susut, gaya rem dan traksi, gaya akibat gempa bumi dan gaya
gesekan pada tumpuan-tumpuan bergerak. Pada umumnya beban mi

mengakibatkan tegangan-tegangan relatip lebih kecil dari tegangan-tegangan
primer kecuali gaya akibat gempa bumi dan gaya gesekan yang kadang-kadang
menentukan dan biasanya tergantung dan bentang, bahan, sistem konstruksi, tipe
jembatan serta keadaan setempat.

Beban khusus meliputi sentnfugal, gaya tumbuk pada jembatan layang, gaya
dan beban selama pelaksanaan. Beban-beban dan gaya-gaya selain tersebut diatas
perlu diperhatikan, apabila hal tersebut menyangkut kekhususan jembatan, antara
lain sistem konstruksi dan tipe jembatan serta keadaan setempat, misalnya gaya
pratekan, gaya angkat (buoyancy) dan lam-lain.

 



BAB III

ORGANISASI DAN TENAGA KERJA PROYEK

3.1. Pengertian Umu m

Organisasi adalah suatu sistem yang merupakan kesatuan hubungan yang
efektif antara orang-orang sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan

mendapatkan kepuasan pribadi dalam hal ini melaksanakan tugas-tugas tertentu
dalam kondisi lingkungan yang tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran
tertentu.

Suatu organisasi dikatakan berhas.l apabila mencapai dalam mencapai tujuan
sangat dipengaruhi oleh kejelasan pembagian tugas antara unsur-unsurnya dan
pengaturan hubungan antara unsur-unsurnya organisasi proyek tersebut.

Organisasi pada dasarnya merupakan proses dari kegiatan-kegiatan berikut ini :
1. Perencanaan (Planning)

2. Pengorganisasian (Organizing)

3. Pelaksanaan (Actuating)

4. Pengawasan (Controlling)

Kegiatan-kegiatan d, atas sangat berperan dalam menentukan keberhasilan
suatu proyek dan semua aspek tersebut saling berkaitan erat. Organisasi yang baik
harus mempunyai struktur dan pembagian tugas yang jelas dan tegas serta
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onentasi sasaran yang jelas, sehingga hal ini menjadi dasar utama dan sistem
manajemen yang diterapkan guna mencapai tujuan yang diharapkan.

Pada proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg
terdapa. tig. ,„s<a„s, yang tenibat secara ]angsung lnstansj ^^ ^

Departemen Peketjaan Umum selaku pemil.k proyek, Persero PT. Wask.ta Katya
selaku kontraktor pelaksana, Persero PT. Jndah Karya selaku konsultan pengawas.
3.2. Unsur-UnsurPokokPengelolaan

Unsur-unsur pokok pengelola Proyek Peningkatan Jalan dan Pe„gga„„a„
Jembatan Cileunyi-Nagreg pake, A-54 (Fly Over Nagrog) ini sebagai beriku,:
1. Pemberi tugas/pemilik proyek

2. Konsultan supervisi

3. Kontraktor/pelaksana

Unsur-unsur pengelola proyek tersebut mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain sehingga arus komunikasi antar
unsur-unsur harus senantiasa terjalin dengan baik.

Struktur hubungan antar pengelola proyek

Gambar 3.1. Hubungan Kerja Unsur Pengelola Proyek
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3.2.1. Pemberi Tugas/Pemilik Proyek

Pemilik proyek (owner/employer) adalah orang atas badan usaha yang
memenntahkan/membenkan pekerjaan (proyek) kepada pihak lam (konsul-
tan/kontraktor) untuk dilaksanakan dan membayar serta menenma has,! pekerjaan
tersebut. Pemilik dapat berupa perorangan, badan/instansi pemenntah maupun
swasta. Dalam hal mi Direktorat Jendral Bina Marga Departemen Pekerjaan
Umum mewakili Pemenntah, yang bertindak sebagai pemben tugas. Sedangkan
seseorang yang diben kekuasaan untuk mengatur dan memimpin dan bertanggung
jawab serta mengkoordinasikan Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian
Jembatan Cileunyi-Nagreg ini adalah Pimpinan Bagian Proyek. Secara gans besar
dapat diuraikan tugas dan wewenang dan Pimpinan Bagian Proyek sebagai
berikut:

1. Pemimpin proyek langsung ditunjuk oleh Kepala Pekerjaan Umum.
Pimbagpro diben wewenang oleh Dinas Pekerjaan Umum untuk
melaksanakan proyek selesai tepat pada waktunya.

2. Pimbagpro memimpin dan mengatur pelaksanaan tugas-tugas dan kegiatan
proyek dalam mencapai sasaran usaha yang ditetapkan dalam DIP/PO serta
bertanggung jawab dan segi fisik atas pelaksanaan proyek yang bersangkutan.

3. Menyusun program kerja, rencana operasional dan pengendalian proyek.
4. Melakukan pengawasan pengeluaran keuangan agar sesuai dengan tujuan

yang ditetapkan pada masing-masing mata anggaran, serta membatasi
pengeluaran jumlah biaya seperti yang tercantum dalam Daftar Isian Proyek
yang bersangkutan serta pedomana pelaksanaannya.
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5. Memenksa, meneliti dan menolak ataupun menyetujui atas tagihan yang
diajukan oleh kontraktor.

6. Bertanggung jawab atas penyelesaian proyek tepat pada waktunya sesuai
dengan rencana dan mutu yang sudah ditetapkan.

1. Bendahara Proyek

Bendahara Proyek mempunyai tugas sebagai berikut:

1• Menyelenggarakan pengurusan tata usaha keuangan proyek.
2. Menyelenggarakan Buku Kas Umum (BKU).

3. Menyelenggarakan pembayaran atas penntah Pimbagpro.
4. Membuat laporan bulanan mengenai keadaan keuangan proyek menurut

bentuk yang ditetapkan dan mengirimkannya kepada Kantor
Pembendaharaan Negara (KPN).

2. Kepala Sub Bagian

Kepala Sub Bagian mempunyai tugas sebagai berikut:

1. Membantu Pimbagpro mengurusi dan menyelenggarakan administrasi
yang menyangkut masalah-masalah teknis maupun non-teknis.

2. Memonitormg dan mengevaluasi penggunaan dana yang tersedia sesuai
dengan Daftar Isian Proyek (DIP).

3. Bertanggung jawab kepada Pimbagpro.

3. Pengawas Lapangan

Pengawas lapangan mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Membantu Pimbagpro dalam pengawasan pelaksanaan di lapangan.

 



STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN PROYEK PENINGKATAN
JALAN DAN PENGGANTIAN JEMBATAN

CILEUNYI-NAGREG
TAHUN ANGGARAN 1999/2000

G»mb«, aiS^to o^ta, Pen8elola Proyek ^
Jembatan Cileunyi-Nagreg penggantian
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2. Mengawasi kegiatan supervisi yang dilakukan oleh konsultan.

3. Memberikan penngatan kepada kontraktor dan konsultan bila terjadi
penyimpangan.

4. Bertanggung jawab kepada Pimbagpro.

3.2.2. Konsultan Supervisi

Konsultan pengawas adalah pihak badan usaha/hukum yang bertugas
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pengarahan sehan-han atas
jalannya pekerjaan suatu proyek agar sesuai dengan ketentuan kontrak serta
mempunyai wewenang untuk mengambil tindakan yang dianggap perlu dan

memutuskan solusi suatu permasalahan yang terjadi di lapangan, termasuk
penafsiran dokumen kontrak.

Konsultan Pengawas juga merupakan tim yang bertugas menurut kontrak yang
telah disepakati bersama, tenkat dan bertanggung jawab kepada pemilik proyek.
Pengawas berwenang atas nama pemilik proyek dalam hal pengawasan dan
pengujian untuk mengandalikan mutu atas pelaksana pekerjaan baik dilapangan
maupun di laboratonum dan menyelenggarakan administrasi yang baik dan rapi.

Konsultan Pengawas yang menangani Proyek Peningkatan Jalan dan
Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg ini adalah Persero PT. Indah Karya.

Konsultan Pengawas mempunyai tugas dan kewajiban sebagai benkut:

1. Membuat laporan mingguan dan bulanan yang sesuai ketentuan Direktorat
Jenderal Bina Marga.

2. Menguji spesifikasi gambar kerja termasuk pengujian atas dasar dan ikatan
pengukuran.
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3. Mengawasi kualitas dan kuantitas presentasi kerja kontraktor.

4. Mengkaji atas dasar kebenaran tuntutan kontraktor serta memberikan solusi

masalah kepada kontraktor.

5. Meneliti kebenaran buku sertifikat pembayaran bulanan (Mounthly

Certivicate) yang dibuat oleh kontraktor sebelum diajukan kepada Pimbagpro.

Konsultan pengawas mempunyai wewenang terhadap apa yang dilakukan

kontraktor adalah sebagai berikut:

1. Memben saran kepada kontraktor apabila dalam pelaksanaan pekerjaan
terjadi penyimpangan.

2. Memeriksa mutu bahan yang digunakan.

3. Mengawasi dan menyetujui hasil pelaksanaan pekerjaan.

4. Mengetahui dan memiliki semua data dan dokumen kontrak pelaksanaan serta

mengadakan evaluasi kelengkapannya.

5. Mengadakan evalusi dan menyatakan kebenaran teknis semua hasil

pengukuran volume pekerjaan untuk pembayaran kepada kontraktor.

6. Bersama-sama Pimbagpro ikut mengatasi setiap masalah yang timbul dan

membenkan saran tentang solusmya, baik secara hsan maupun tertulis.

Struktur Organisasi Konsultan Supervisi PT. Indah Karya dapat dilihat pada

gambar 3.3., sedang personal pokok konsultan pada proyek ini terdiri dan :

1. Site Engineer

2. Highway Engineer

3. Bridge Engineer

4. Quantity Engineer
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5. Quality Engineer

6. Lab. Technician

7. Inspector

8. Draftman

9. Supporting Staff

Disini akan dibahas tugas dari Site Engineer, Quality Engineer dan Inspector
dari konsulan pengawas, yakni :

1. Site Engineer

a) Memuat pernyataan penerimaan (Acceptance) atau penolakan (Rejection)
atas matenal dan produk pekerjaan.

b) Melakukan pemantauan dengan ketat atas prestasi pekerjaan kontraktor.

c) Melakukan pengecekan secara cermat semua pengukuran pekerjaan, dan

secara khusus ikut serta dalam proses pengukuran akhir pekerjaan.

d) Menyusun laporan bulanan tentang kemajuan fisik dan finansial, serta

menyerahkan kepada pimpinan proyek.

e) Menyusun justifikasi teknis, termasuk gambar dan perhitungan,
sehubungan dengan usulan perubahan kontraktor.

f) Mengecek serta menandatangani dokumen laporan bulanan (Mounthly
Certivicate).

g) Mengecek serta menandatangani dokumen tentang pengendalian mutu
danvolume pekerjaan.
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2. Quality Engineer

a) Mengikuti petunjuk teknis dan instruksi dari Site Engineer, serta

mengusahakan agar Site Engineer dan Pimpinan Bagian Proyek selalu

mendapatkan infonnasi yang diperlukan sehubungan dengan

pengendalian mutu.

b) Melakukan pengawasan dan pemantauan secara ketat agar pengaturan

personil dan peralatan laboratorium kontraktor, agar pelaksanaan

pekerjaan selalu didukung tersedianya tenaga dan peralatan pengendalian

mutu sesuai dengan persyaratandalam kontrak.

c) Melakukan pengawasan dan pemantauan atas pengaturan dan pengadaan

"Stone Crusher" atau peralatan lain yang diperlukan.

d) Melakukan pengawasan setiap hari semua kegiatan pemeriksaan mutu

bahan dan pekerjaan, serta segera memberikan laporannya kepada Site

Engineer setiap permasalahan yang timbul sehubungan dengan

pengendalian mutu bahan pekerjaan.

e) Menyerahkan kepada Site Engineer himpunan data bulanan pengendalian

mutu.

3. Inspector

a) Mengikuti petunjuk Quality Engineer atau Pemimpin Bagian proyek

dalam melaksanakan tugasnya.

b) Mengecek semua bahan/matenal yang dikirim ke lapangan apakah sudah

sesuai dengan spesifikasi atau belum.
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c) Membantu direksi lapangan untuk mengevaluasi hasil pekerjan atas

pekerjaan yang telah diselesaikan kontraktor.

4. Surveyor

a) Membuat plotting (penandaan) di lapangan.

b) Membuat gambar rencana dan gambar pelaksanaan.

c) Membuat pendataan dan pengukuran lapangan.

d) Membuat arsip untuk keperluan mendatang.
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3.2.3. Kontraktor Pelaksana

Pelaksana proyek adalah suau badan hukum yang penawarannya diterima oleh

kuasa bangunan serta mengadakan penandatanganan kontrak dengan kuasa

bangunan untuk melaksanakan pekerjaan dengan persyaratan dan harga kontrak

yang telah ditetapkan dan disepakati bersama. Kontraktor harus memperhatikan

dan mengikuti petunjuk dan saran serta menjalankan tugas yang diberikan oleh

kuasa bangunan maupun pengurus. Adapun yang ditunjuk sebagai kontraktor

dalah PT. WaskitaKarya.

Tugas dan kewajiban kontraktor secara umum adalah sebagai berikut:

a) Melaksanakan pekerjaan berdasarkan peraturan dan syarat-syarat yang

ditetapkan.

b) Mematuhi dan melaksanakan petunjuk serta instruksi yang diberikan oleh

pemberi tugas atau pengawas.

c) Melaporkan pekerjaan secara terperinci dan jelas, baik berupa laporan

mingguan atau laporan bulanan, temasuk situasi dan kondisi proyek secara

keseluruhan serta masalah-masalah yang timbul di lapangan.

d) Menghadiri setiap rapat koordinasi atau rapat-rapat lainnya yang diadakan

sehubungan dengan pelaksanaan dan kemajuan pekerjaan.

e) Mengerahkan semua keperluan tenaga kerja, peralatan konstruksi dan material

untuk pelaksanaanpekerjaan.

f) Sebelum melaksanakan pekerjaan harus mengajukan permohonan kegiatan

hanan (daily request) sesuai dengan program kerja dan time schedule yang

telah disetujui oleh konsultan supervisi dan owner.
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g) Menyerahkan hasil pekerjaan per bagian atau secara keseluruhan jika telah
selesai.

Personal pokok dari kontraktor adalah sebagai berikut:

1. General Superintendent

2. General Manager

3. Site Manager

4. Base Camp Manager

5. Construction Manager

6. FinanceManager

7. Draftman

8. Surveyor Coordinator

9. Foreman (Structure)

10. Adminstration

11. Computer Operator

12. Foreman (Carriage Way)

13. Mechanic Coordinator

14. Operator Coordinator

1. Direktur

a) Memimpin kegiatan pelaksanaan di lapangan dengan mendayagunakan

sumber daya perusahaan secara optimal dan memenuhi persyaratan biaya
dan waktu.

b) Melakukan pengendalian kegiatan pelaksanaan di lapangan agar tercapai
proses dan hasil usaha yang berdaya guna dan berhasil guna.
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c) Mengevaluasi hasil pekerjaan dengan membandingkan rencana
pelaksanaan proyek.

d) Mengidentifikasi dan mencari solusi pennasalahan yang terjadi di
lapangan.

e) Membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan proyek mulai dan

awal sampai selesai yang mencakup aspek financial, managerial dan
teknologi.

2. Pimpinan Teknik

a) Mengatur rencana kerja dan biaya untuk tiap tahapan pekerjaan agar
dapat diselesaikan sesuai waktu kontrak.

b) Mengontrol dan melengkapi gambar pelaksanaan yang kurang jelas dan
kurang teliti.

c) Mengatur pembuatan laporan kemajuan pelaksanaan pekerjaan di
lapangan.

d) Menetapkan harga borongan dan tiap pekerjaan.

3. Kepala Pelaksana

Kepala pelaksana adalah seseorang yang bertugas memimpin pembangunan
proyek tersebut di lapangan, tugasnya adalah :

a) Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan di lapangan sesuai
persyaratan waktu, mutu dan beban proyek yang ditetapkan.

b) Melaksanakan pekerjaan sesuai program mingguan, metode kerja,
gambar kerja serta spesifikasi teknik.
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c) Memahami gambar rencana dan spesifikai teknik proyek.

d) Menyiapkan tenaga kerja sesuai jadwal dan mengatur pelaksanaan tugas
tenaga kerja setiap hari.

4. Logistik

Logistik adalah seseorang atau bagian proyek yang bertugas dan bertanggung
jawab mengenai logistik dan keamanannya, dimana tugas-tugasnya adalah
sebagai berikut:

a) Mengurus pembelian serta pengadaan barang dan pemakaian alat-alat
untuk pelaksanaan pekerjaan.

b) Mengurus dan membuat laporan tentang keadaan pembekalan, baik yang
tersedia maupun yang akan dibutuhkan.

c) Memantau harga-harga bahan di pasaran, minimal sekali sebulan.

5. Adiminstrasi

Adminstras, adalah seorang atau bagian proyek yang ditunjuk untuk
bertanggung jawab terhadap administrasi pelaksanaan, penzman, surat-
menyurat dan hal-hal yang berkaitan dengan koordinasi draftman, estimator,
quantity surveyor dan qulity control.

3.2.4.Konsultan Perencana

Perencana adalah badan usaha/orang yang dttunjuk oleh pem.l.k atau pemberi
tugas unruk membua, perencanaan/perancangan lengkap tentang proyek yang
diinginkan, sehingga siap dilelangkan dan dUaksanakan. Perencana pada proyek
mi adalah PT. Indec, yang merencanakan pada tahun 1993. Proyek ini mengalami
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beberapa perubahan dan rencana awal, sehingga kontraktor sekaligus bertindak
sebagai perencana, yang membuat beberapa perubahan dan rencana asal.

3.3. Hubungan Antara Pengelola Proyek

Pengelola mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berkaitan. Keterkaitan
masing-masing unsur pelaksana proyek yaitu sebagai berikut:

3.3.1. Pemilik (Employer/Owner) dengan Konsultan Perencana

Terikat dengan suatu kontrak kerja. Pemilik berkewajiban membayar hasil
kerja perencana, dan perencana berkewajiban membuat perencanaan lengkap,
sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan di lapangan.

3.3.2. Pemilik (Employer/Owner) dengan Konsultan Pengawas

Terikat dengan suatu kontrak kerja. Pemilik membayar hasil kerja pengawasan
yang biasanya hasil kerja pengawas berupa man-month tenaga. Pengawas
berpegang pada standart spesifikasi sehingga kualitas pekerjaan dapat terjamin
dan mempunyai kewajiban laporan baik kualitas maupun kuantitas pekerjaan.

3.3.3. Pemilik (Employer/Owner) dengan Kontraktor Pelaksana

Pemilik berkewajiban membayar hasil pekerjaan pelaksana berupa pekerjaan
fisik di lapangan yang telah terikat oleh suatu kontrak kerja. Kontraktor pelaksana
berkewajiban menyelesaikan pekerjaan sesuai persyaratan kualitas maupun
kuantitas dalam kontrak.
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3.3.4. Konsultan Pengawas dengan Kontraktor Pelaksana

Tidak ada kaitan kontrak kerja, masing-masing unsur berdin sendin sesuai

dengan bidang kerja dan tanggung jawab. Bila diperlukan pengawas dapat
mengadakan konsultasi dengan perencana. Pengawas secara berkala melakukan

koordinas. dengan pelaksana guna kelancaran pekerjaan. Pihak pelaksana tidak
mempunyai hubungan langsung dengan perencana.

Agar proyek terwujud sesuai dengan dana dan waktu yang ditentukan tanpa
mengabaikan kualitas, maka diperlukan kerjasama yang baik dan keempat pihak
yang terkait.

Hubungan kerjasama antara unsur-unsur yang terlibat dalam pelaksanaan
proyek tersebut secara gans besar diperlihatkan pada gambar 3.1.

3.4. Rencana Kerja

Untuk lancarnya suatu pekerjaan proyek pembangunan diperlukan suatu tata
urutan/rencana kerja atau yang lebih dikenal dengan istilah "Time Schedule",
yang didalamnya memuat tentang :

1. Daftar terperinci dari suatu kegiatan.

2. Biaya kegiatan.

3. Waktu memulai dari setiap kegiatan yang direncanakan.

4. Lamanya kegiatan yang harus dilaksanakan.

5. Volume pekerjaan setiap kegiatan.

6. Prestasi pekerjaan dan setiap kegiatan yang telah dilaksanakan.

Time schedule merupakan suatu perencanaan secara terperinci mengenai waktu
pelaksanaan dan suatu pekerjaan konstruksi mencakup tahap-tahap pekerjaan
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secara terpennci mengenai waktu dimulainya suatu tahapan pekerjaan sampai
dengan waktu selesai tahap pekerjaan tersebut.

Manfaat dari time schedule itu sendin, antara lain :

1. Mengetahui waktu mulai, waktu selesai, duras, dan suatu item pekerjaan serta
waktu penyelesaian proyek.

2. Mengetahui hubungan antar item-item pekerjaan yang ada dalam proyek
tersebut.

3. Sebaga, dasar penyediaan sumber daya/dana, material, alat dan tenaga.
4. Sebagai alat pengendalian pelaksanaan pekerjaan/proyek (pekerjaan yang

waktunya tidak boleh terlambat).

5. Sebagai dasar untuk penghitungan prestasi pelaksanaan proyek.
6. Sebagai evaluasi pelaksanaan proyek.

7. Sebagai bahan untuk menentukan pembayaran.

Data-data yang diperlukan dalam pembuatan time schedule, antara lain :
a. Gambar rencana lengkap proyek tersebut.

b. Spesifikasi yang bensi tentang peraturan-peraturan yang dipakai, prosedur
pengeijaan, dan metode pelaksanaan proyek tersebut.

c Alat yang dibutuhkan harus dikuasai apakah disewa ataukah dibeli.

d. Tenaga kerja, berupa keterangan jumlah tenaga ahli, jumlah tenaga kerja.
Sumber atau tempat diperolehnya tenaga kerja yang akan mempengaruhi
kecepatan produktivitas pelaksanaan pekerjaan proyek.
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3.5. Tenaga kerja

Dalam pelaksanaan proyek, peranan dan tenaga kerja sangatlah penting tetapi

apabila tidak diatur dengan keahlian dan pengalamannya masing-masing, maka

proyek tidak akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, maka

diperlukan pengaturan tenaga kerja. Dalam hal ini dilakukan oleh pihak kontraktor

yang bertugas mengatur tenaga kerja dan sistem upah atau gaji sesuai dengan
bobot pekerjaan dan keahlian masing-masing pekerja.

Tenaga kerja yang terampil dan pengalaman dalam bidangnya masing-masing
sangat mempengaruhi keberhasilan suatu pekerjaan. Pada proyek ini terdapat tiga

golongan tenaga kerja yaitu tenaga kerja ahli, tenaga kerja menengah dan tenaga
kerja pelaksana.

3.5.1. Tenaga Kerja Ahli

Tenaga kerja ahli merupakan tenaga yang mempunyai pendidikan minimal

sarjana pada bidangnya atau berpengalaman dalam bidang struktur, manajemen
dan arsitektur. Tugas tenaga ahli pelaksana :

a) Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan kegiatan konstruksi di lapangan.
b) Menyusun rencana kerja pelaksanaan dan rencana biaya pelaksanaan

pekerjaan.

c) Mengevaluasi hasil pelaksanaan pekerjaan.

d) Melaporkan prestasi kerja pada pimpinan.
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3.5.2. Tenaga Kerja Menengah

Tenaga kerja menengah yang bekerja pada proyek ini adalah lulusan sarjana
muda atau sederajat dan cukup berpengalaman dalam bidangnya. Tenaga kerja
menengah terbagi 2 (dua) golongan, yaitu :

1. Tenaga kerja teknik

Tenaga kerja teknik merupakan tenaga pelaksana yang mengelola dan

mengatur kegiatan pekerjaan di lokasi proyek. Adapun tugas dan tenaga kerja
teknik antara lain :

a. Membuat gambar kerja.

b. Melaksanakan pengukuran.

c. Mengontrol hasil pekerjaan.

d. Mengatur penempatan peralatan dan material bangunan.

e. Menetapkan jumlah tenaga kerja pada setiap bagian berdasarkan bobot
pekerjaan.

2. Tenaga adminstrasi

Tenaga administrasi bertugas melaksanakan pekerjaan administrasi, antara
lain:

a. Menyelenggarakan surat menyurat.

b. Membuat dan mengatur pembukuan proyek.

c. Membuat rekapitulasi gaji karyawan dan upah kerja.
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3.5.3. Tenaga Kerja Pelaksana

Tenaga kerja pelaksana bertugas melaksanakan tiap bagian pekerjaan

pembangunan, seperti menghitung banyaknya kebutuhan material, merakit

tulangan, membuat bekisting, melakukan pengecoran dan Iain-lain.

3.6. Waktu dan Upah Kerja

Pekerjaan yang dilakukan dinilai berhasil apabila telah sesuai dengan tujuan

yang diharapkan (sesuai rencana). Setiap pekerjaan memerlukan disiplin kerja dan

semua unsur proyek sehingga efis.ensi kerja dan waktu dapat tercapai. Tenaga

kerja juga mendapatkan haknya untuk menenma upah hasil dan pekerjaannya,
besarnya gaji yang ditenma harus sesuai dengan yang telah ditetapkan dan
dibayarkan tepat waktu.

3.6.1. Waktu Kerja

Waktu pekerjaan pada proyek ini adalah sebagai berikut:

1. Jam Kerja Biasa

Jumlah kerja dalam 1minggu adalah 6hari, sedangkan jumlah kerja dalam 1

han adalah 8jam, kelebihan jam kerja tersebut dianggap sebagai jam kerja
lembur (jika ada pekerjaan yang tertunda). Pekerjaan jam biasa adalah
sebagai berikut:

Pukul 07.00 - 12.00 WIB adalah jam kerja.

Pukul 12.00 - 13.00 WIB adalah jam istirahat.

Pukul 13.00 - 16.00 WIB adalah jam kerja.

Khusus pada hari Jum'at jam kerjanya sebagai berikut:
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Pukul 07.00 - 11.00 WIB adalah jam kerja.

Pukul 11.00 - 13.30 WIB adalah jam istirahat.

Pukul 13.30-16.00 WIB adalah jam kerja.

2. Jam Kerja Lembur

Jam kerja lembur dihitung apabila pekerjaan dilakukan sampai melebihi jam

kerja biasa. Jam kerja lembur dilakukan apabila ada pekerjaan yang menuntut

harus segera diselesaikan agar target bagian pekerjaan tersebut dicapai.

3.6.2. Upah Kerja

Pembayaran upah tenaga kerja adalah sebagai berikut:

1. Tenaga kerja tetap, pembayaran upah dilaksanakan setiap akhir bulan.

2. Tenaga kerja honorer, pembayaran upah dilaksanakan setiap minggu.

3. Tenaga kerja lain, pembayaran upah dilaksanakan setiap hari.

4. Upah lembur, pembayaran upah tenaga kerja diperhitungkan dan jam kerja
lembur.

3.7. Kontrak

3.7.1. Pengertian Kontrak

Kontrak adalah perjanjian secara tertulis bersifat mengikat secara hukum antar

dua pihak atau lebih yang membuat perjanjian tersebut. Pihak yang satu berjanji

untuk melaksanakan suatu pekerjaaan untuk pihak lainnya, di pihak lainnya

berjanji untuk melakukan pembayaran atas pekerjaan yang dilakukan. Dalam

bidang pekerjaan rekayasa sipil umumnya kontrak merupakan perjanjian antara

pemberi tugas di satu pihak dan penenma tugas di satu pihak yang lain, atau
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dengan kata lain perjanjian yang merupakan ikatan secara hukum antara pemberi

tugas dan penenma tugas. Pemberi tugas adalam pemimpin proyek (dapat juga

pemilik proyek) dan penerima pekerjaan adalah kontraktor/konsultan.

Kontrak perlu dibuat/diadakan untuk memberikan jaminan kepada pihak-pihak

yang mengadakan perjanjian agar pihak yang bersangkutan melaksanakan hal-hal

yang telah disetujui bersama.

Jaminan tersebut dituangkan dalam bentuk ketentuan-ketentuan dan

pernyataan-pernyataan mengenai hal-hal yang harus dilakukan dan hal-hal yang

tidak boleh dilakukan oleh masing-masing pihak yang telah menandatangani

persetujuan kontrak.

3.7.2. Dokumen Kontrak

Perjanjian antara kontraktor dan pemilik proyek mempunyai beberapa

dokumen. Dokumen tersebut secara bersama-sama disebut dengan "Dokumen

Kontrak".

Dokumen kontrak terdiri dari enam (enam) macam yaitu :

a) Gambar-gambar kontrak

Gambar-gambar kontrak ialah gambar dari pekerjaan/bangunan/proyek yang

akan dilaksanakan/dibangun. Gambar ini secara lengkap menunjukan bentuk

ukuran/dimensi, susunan, keterangan secara singkat bahan-bahan yang

digunakan, perbandingan ukuran skala dan lain sebagainya. Umumnya
gambar kontrak berupa :

• Gambar situasi

• Gambar potongan, tampang
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• Gambar dimensi

. Gambar pandangan/tampak

• Gambar detail/penjelasan

• Gambar konstruksi

• Gambar penjelasan tambahan

b) Rincian Teknis/Spesifikasi Pekerjaan

Spesifikasi pekerjaan lalah uraian secara nnci dan jelas bagian-bagian
pekerjaan/bangunan yang akan dilaksanakan yang antara lain :

1. Uraian bagian-bagian.

2. Teknis pelaksanaan dari pekerjaan.

3. Persyaratan bahan, kualitas mutu dan cara pengerjaan.

4. Ukuran-ukuran nnci dan tepat untuk melengkapi ukuran gambar detail.
5. Peraturan-peraturan normalisasi yang berlaku.

c) Syarat-syarat kontrak

Syarat-syarat umum kontrak bensi antara lain mengenai ketentuan-ketentuan

hubungan kerja yang meliputi nncian tugas, kewajiban, tanggung jawab,
wewenang dan pemben tugas, kontraktor dan tenaga ahli.

d) Risalah penjelasan/Penunjukan pekerjaan

Risalah penjelasan juga lazim disebut berita acara penjelasan/penunjukan
pekerjaan yaitu berupa notulen hasil rapat pelelangan (Aanwijzing) yang akan
diselenggarakan oleh pamtia lelang dan dihadiri oleh peserta lelang.
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e) Penawaran

Penawaran bensi harga pekerjaan/bangunan yang dibuat oleh

penawar/kontraktor dan diajukan kepada pemberi tugas sebagai harga

penawaran yang mengikat.

Penawaran pada umumnya terdiri dan 5lampiran , yaitu :

1. Daftar rekapitulasi/himpunan dan pekerjaan yang memuat kelompok-

kelompok dari bagian-bagian pekerjaan yang lengkap dengan harga/biaya

masing-masing kelompok ditambah keuntungan/jasa kontraktor dan

pajak.

2. Memuat variasi/bagian pekerjaan, volume/kualitas pekerjaan, satuan

pekerjaan, harga satuan, harga bagian kelompok pekerjaan. Biasanya
berbentuk tabel dan kolom-kolom.

3. Memuat daftar harga satuan bahan dan upah tenaga pada setiap satuan
pekerjaan.

4. Memuat harga satuan dari semua bahan yang digunakan.

5. Memuat harga satuan upah dari semua jenis tenaga kerja.

f> Perjanj ian pekerjaan pembangunan atau kontrak

Dari semua dokumen-dokumen diatas adalah penting, tetapi yang terpenting
adalah syarat-syarat umum kontrak (Consision of Contract) karena dokumen

ini dikatakan sebagai inti dari dokumen-dokumen lain. Dalam syarat-syarat

kontrak inilah dituangkan seluruh ketentuan-ketentuan dan aturan main yang
harus ditaati dan diikuti oleh kedua belah pihak dalam/selama pelaksanaan

kontrak/perjanjian sampai berakhimya waktu berlakunya kontrak.
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3.7.3. Isi Kontrak

Surat perjanjian/kontrak sekurang-kurangnya berisi ketentuan-ketentuan yang

jelas. Adapun isinya sebagai berikut:

1. Lingkup pekerjaan, jangka waktu pelaksanaan pekerjaan, tanggal dimulai dan

akhirnya kontrak, sertasyarat-syarat berlakunya kontrak.

2. Rincian tanggung jawab konsultan, instansi, pelaksana, serta hak dan

kewajiban kedua belah pihak. Dalam hal ini konsultan melakukan kerja sama

harus dinyatakan tanggung jawab terhadap masing-masing konsultan.

3. Jumlah biaya keselumhan, jumlah tenaga ahli, jenis tenaga ahli dan konsultan,

dan unit biaya-biaya langsung personil.

4. Mata uang yang dipergunakan biaya personil harus mata uang negara asal

pemsahaan jasa konsultasi atau tenaga ahli konsultan perorangan dan atau

mpiah.

5. Syarat pembayaran (term of payment), dan mata uang yang digunakan dalam

pembayaran.

6. Penggunaan bahasa dalam kontrak untuk jasa konsultasi yang pendanaannya

menggunakan batuan/pinjaman luar negeri dengan undangan internasional,

adalah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

7. Pencantuman ketentuan penggunaan unit biaya langsung personil dan unit

biaya langsung non personil apabila terjadi perpanjangan kontrak kerja atau

perpanjangan masa penugasan tenaga ahli, atau penggantian personil, karena

adanya hal-hal yang tidak bisa dihindarkan, dimana unit biaya tersebut tidak

boleh melebihi unit biaya yang tercantum dalam Pedoman Satuan Harga
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Umum yang dikeluarkan oleh Badan Pembangunan Nasional dan Departemen

Keuangan.

8. Tanggung jawab profesi (profesional responsilitis/liabilitasi) terhadap jasa

konsultasi yang ditangannya berupa perbaikan hasil kerjanya tanpa meminta

tambahan biaya atau apabila hasilnya ternyata tidak dapat diterima sama

sekali, maka konsultan tersebut harus mengembalikan baya sebesar biaya

langsung personil tenaga ahli yang telah diterimanya.

3.8. Sistem Pengaturan Tenaga Kerja dan Material

3.8.1.Pengaturan Tenaga Kerja

Untuk kelancaran proyek ini diperlukan kerja sama yang baik dan serasi unsur-

unsur yang terkait di dalamnya, dari pimpinan sampai tenaga kerja kasar.

Untuk pelaksanaan proyek ini, pihak kontraktor mempunyai macam/jenis

karyawan yang tentu saja dengan sistem gaji yang bervariasi.

3.8.2. Sistem Penempatan Material

Agar diperoleh kondisi aman dalam penyimpanan material, maka tempat

penyimpanan material diisyaratkan agar bebas dari genangan air, tidak tercampur

dengan tanah dasar dan diusahakan adanya saluran air.

3.8.2.1. Cara Menyimpan Material

Penyimpanan material ini berada di suatu lokasi sehingga memudahkan

pengawasan dan pengontrolan oleh pengawas untuk mendapatkan suatu mutu

yang tetap terjaga. Tempat untuk menimbun material ini dicarikan tempat yang

strategis, aman dan diusahakan tidak jauh dari tempat lokasi proyek.
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3.8.2.2. Cara Menimbun Material

Penimbunan material diperlukan teknik khusus agar dapat memperoleh mutu

yang tetap terpelihara, tidak terjadi pencampuran antara butiran yang berukuran

beragam dengan butiran yang belum dipilih dan memberikan perlindungan

terhadap air hujan maupun butiran yang tidak berguna. Selain memperhatikan

matenal supaya dapat terjaga dan terawat. Dalam menimbun matenal harus

diperhatikan pula terhadap kemudahan dalam merawat dan pengambilannya, yang

hal ini juga menyangkut terhadap keselamatan pekerja atau orang yang ada di

sekitamya.

 



4.1. Umum

BAB IV

ADMINISTRASI PROYEK

Administrasi proyek bersangkutan dengan masalah-masalah non teknis seperti

persoalan umum dengan keuangan. Peraturan dan ketentuan yang tidak sesuai

lagi dengan keadaan, prosedur atau penyelesaian masalah yang berliku-liku dan

berlebihan sangat menghambat pekerjaan sehingga perbedaan cara berfikir antara

teknisi dan non teknisi sering dijumpai pada suatu proyek.

Para teknisi yang berpikir dan bertindak langsung pada permasalahannya,

beronentasi pada tanggung jawab dan pencapaian target serta tuntutan

pembangunan yang lebih cepat, sering merasa tidak sabar selanjutnya menuntut

agar masalah administrasi yang sifatnya menunjang hams menyesuaikan dan

mengikutinya.

Masalah administrasi diletakan pada porsi yang sebenamya. Pelaksanaan suatu

proyek fisik melibatkan instansi non teknis, sehingga dapat disimpulkan masalah

administrasi memegang peranan penting dalam kelancaran pelaksanaan suatu
proyek.
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4.2. Pelelangan (Tender)

Tender adalah suatu cara untuk memilih kontraktor yang layak dengan harga

penawaran serendah-rendahnya dalam menyelesaikan pekerjaan tertentu sesuai

waktu yang ditentukan dengan tidak mengabaikan mutu pekerjaan.

Kemampuan kontraktor harus diketahui. Kontraktor harus memiliki prestasi

kerja yang baik, memenuhi prosedur dan spesifikasi yang diisyaratkan. Pembenan

pelaksanaan pekerjaan pada kontraktor dilakukan dengan cara pelelangan.

4.3. Sistem Administrasi

Menumt Kepres. No. 16 1994, pelaksanaan pemborongan/pembelian dilakukan

melalui pelelangan, adapun sistem ini terdm dan penunjukan secara langsung,
pelelangan umum dan pelelangan terbatas.

4.3.1.Penunjukan Langsung

Penunjukan langsung adalah penunjukan kontraktor tanpa melalui tender dan

ditunjuk diantara penawar dari kontraktor yang tercatat dalam Daftar Rekanan
Mampu (DRM).

4.3.2.Pelelangan Umum

Pelelangan yang dilakukan secara terbuka dengan mengadakan pengumuman
secara luas melalui media masa/elektromk atau pada papan pengumuman resmi

untuk penerangan umum disebut pelelangan umum. Sehingga badan-badan usaha

terkait yang berminat dapat mengikutinya dan langsung diadakan evaluasi untuk

klasifikasi dan kualifikasi yang merupakan kegiatan penilaian serta penggolongan
dan beberapa kontraktor yang memuat tentang tingkat kemampuan dasar setiap
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pekerjaan. Tingkat pekerjaan ini hams diselesaikan dan dikerjakan dalam jangka

waktu yang telah ditentukan serta kemampuan peralatan yang dimiliki, tenaga

penguasaan teknologi yang dimiliki menjadi sesuatu yang dipertimbangkan.

4.3.3. Pelelangan Terbatas

Pelelangan yang dilakukan khusus pemborong yang telah lulus prakualifikasi

dan tercatat dalam DRM disebut pelelangan terbatas. Tahap prakualifikasi

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemborong kemudian diseleksi

apakah masuk Daftar Rekanan Mampu atau tidak.

DRM mempunyai persyaratan sebagai berikut :

1. Kemampuan keuangan,

2. Kemampuan peralatan,

3. Kemampuan personalia,

4. Kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Dalam pelelangan terbatas akan menjadi suatu kompetisi sehat. Hal ini sangat

membantu proses penentuan pemenang lelang, selanjutnya menjadi pelaksana
proyek.

Setelah suatu proyek negara direncanakan oleh instansi yang berwenang dan
proyek tersebut dinyatakan layak dilaksanakan maka pemerintah dalam hal mi

Direktorat Jenderal Bina Marga mengadakan pelelangan untuk menghemat
APBN.
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4.4. Proses Administrasi

Secara garis besar, kegiatan administrasi proyek dalam proses pelelangan
adalah sebagai berikut:

1. Persiapan

a. pengumuman prakualifikasi,

b. pendaftaran prakulifikasi.

2. Pelaksanaan tender

a. undangan tender,

b. pengambilan dokumen tender,

c. penjelasan dan peninjauan lapangan,

d. pengajuan penawaran,

e. pembukaan penawaran,

f pemeriksaan berkas,

g. klasifikasi,

h. penetapan pemenang,

i. penandatangan kontrak.

3. Persiapan proyek

a. penyusunan rencana kerja,

b. surat perintah mulai kerja.

4. Pelaksanaan pekerjaan

a. pelaksanaan fisik,

b. penyerahan pertama (provisonal hand over).

5. Pemeliharaan proyek
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a. pemeliharaan hasil pekerjaan,

b. penyerahan kedua (final hand over).

4.4.1. Persiapan Lelang

1. Pengumuman Prakualifikasi

Kontraktor yang telah berhasil lulus prakulifikasi kemudian mengikuti tender
terbatas. Ditjen Bina Marga mengundang beberapa kontraktor dalam jumlah
terbatas dan dianggap memenuhi syarat untuk mengerjakan proyek tersebut.

Sebagaimana proyek-proyek pemenntah lainnya, proyek ini juga memberikan

kesempatan kepada yang telah lulus prakualifikasi Direktorat Jenderal Bina
Marga-Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia untuk mengikuti
pelelangan terbatas. Karena itu untuk tender Proyek Peningkatan Jalan dan

Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg paket A-54 mengundang kontraktor
dalam jumlah terbatas yang dianggap memiliki syarat untuk mengerjakan proyek.
2. Pendaftaran Prakualifikasi

Kontraktor yang bermmat mengikuti prakualifikasi dapat mengambil formulir
yang disediakan kemudian diisi dan dikembalikan pada panitia prakulifikasi
beserta lampiran yang diisyaratkan dan sesuai dengan batas waktu yang
ditentukan, peserta lelang yang telah dinyatakan lulus berarti sudah masuk DRM.
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4.4.2. Pelaksanaan Lelang (Tender)

1. Panitia Pelelangan

Dalam melaksanakan lelang yang dibentuk sebuah panitia pelelangan yang

ditetapkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Barat, dengan

susunan panitia sebagai berikut:

1. Ketua : Kepala Dinas Bina Marga Propinsi Jawa Barat

2. Sekretaris : Bagian Proyek Peningkatan Jalan Propinsi

3. Anggota :

a. Satu orang unsur bidang teknik/perencanaan Kantor Wilayah Departemen

Pekerjaan Umum (DPU) Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat.

b. Satu orang dari unsur hukum/administrasi Non Keuangan Kantor

Wilayah Departemen Pekerjaan Umum (DPU) Propinsi Daerah Tingkat I

Jawa Barat.

c. Satu orang mewakili pusat (Direktorat Pelaksanaan Pusat) Departemen

Pekerjaan Umum.

2. Pengambilan Dokumen Lelang

Kontraktor yang diundang oleh pelelangan dapat mengambil dokumen lelang

dan menyiapkan persyaratan yang diperlukan. Dokumen lelang tersebut dibeli dari

panitia lelang sebagai ganti biaya yang dikeluarkan oleh panitia lelang.

3. Penjelasan dan Peninjauan Lapangan

Penjelasan lelang disampaikan panitia lelang secara lisan mengenai syarat

lelang, prosedur lelang dan penjelasan gambar teknis/rencana pelaksanaan
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pekerjaan dan Iain-lain. Kemudian dilanjutkan dengan peninjauan lapangan yang

dalam kesempatan ini jika ada yang perlu ditanyakan oleh peserta lelang maka

pertanyaan tersebut disampaikan secara tertulis. Jawaban yang akan diberikan

oleh panitia akan dijawab secara tertulis juga kecuali dalam keadaan mendesak.

Semua pertanyaan dan jawaban dijadikan dokumen pelelangan. Hal ini

dimaksudkan agar persoalan yang ditanyakan maupun jawabannya mengikat
kedua belah pihak.

4. Pengajuan Penawaran

Kontraktor yang dipilih dan diundang dalam pelelangan, masing-masing
mengajukan penawaran pekerjaan secara tertulis dalam paket buku Dokumen

Lelang yang terdiri dari:

1. Buku Usulan Administrasi (Administration Proposal)

2. Buku Usulan Teknik (Technical Proposal)

3. Buku Usulan Biaya (Cost Proposal)

Dokumen lelang tersebut diserahkan kepada pelelangan dalam keadaan tertutup
(dibungkus dan diben lak merah) untuk keabsahannya.

Dalam pengajuan penawaran tersebut terdapat 4macam pekerjaan awal yang
dilaksanakan oleh tiap-tiap peserta lelang sebelum mengajukan harga penawaran,
yaitu:

1. Survey lapangan untuk mempelajari lokasi proyek temtama yang berkaitan

dengan letak geografis, topografi dan curah hujan. Hal ini untuk mendapatkan
masukan tentang faktor yang menguntungkan dan merugikan dalam
pelaksanaan proyek nantinya.
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2. Survey material (quarry) temtama tentang lokasi, banyaknya matenal, jenis

dan kualitas serta harga material yang akan didatangkan ke lokasi proyek

nantinya.

3. Survey tenaga kerja (tidak tetap) temtama keterampilan/kemampuan dan upah

tenaga kerja setempat untuk memenuhi kebutuhan tenaga pada proyek

nantinya.

4. Survey peraturan daerah temtama yang berkaitan dengan pengembangan

kekayaan daerah (misalnya material) temtama tentang retribusi yang

dikenakan untuk pengambilan material dan kewajiban yang terkait dengan
proyek.

Berdasarkan keempat langkah diatas kemudian dilakukan langkah-langkah
lebih lanjut, sebagai berikut:

a. Menghitung volume pekerjaan dan rincian harga penawaran berdasarkan unit-

unit pekerjaan. Harga penawaran per unit pekerjaan diperoleh dari analisis

harga satuan material, harga satuan alat, harga satuan pekerjaan. Komponen

harga satuan alat adalah harga satuan operasional alat, harga satuan sewa tiap

jam dan biaya tak terduga. Komponen harga satuan material adalah harga

material di pasaran, biaya pengolahan, ongkos bongkar muat dan simpan.

Komponen harga satuan pekerjaan adalah harga peralatan, tenaga kerja,

material dan biaya tak terduga yang mungkin akan muncul di lapangan.

b. Menyediakan perlengkapan administrasi pelelangan bempa surat atau berkas

yang disyaratkan dalam pelelangan seperti administrasi pemsahaan, surat

bukti pemilikan peralatan, surat perjanjian kerjasama, surat kuasa
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penandatanganan penawaran, dan surat jaminan penawaran (bind bond) yang
diseratakan sebagai lampiran dalam dokumen lelang.

5. Pembukaan Penawaran

Kegiatan membuka sampul berkas penawaran dan peserta pelelangan
disaksikan oleh 2(dua) orang yang mewakili para peserta.

6. Pemeriksaan Berkas Penawaran

Berkas penawaran yang masuk dinyatakan sah bila memenuhi persyaratan
yang ditentukan dalam instruksi kepada penawar (instruction to bidders) dan
dokumen lainnya.

Berkas penawaran hams berisikan :

1. syarat pengantar, nama dan alamat penawar,

2. surat perjanjian atau pemyataan kerjasama,

3. surat kuasa (bila ditandatangani bukan oleh direksi pemsahaan),
4. jaminan penawaran (bind bon),

5. daftar tenaga kerja (curriculum vitae),

6. daftar penawaran dan daftar harga satuan yang ditandatangani tiap halaman,
7. analisis harga satuan,

8. rencana pelaksanaan/rencana kerja,

9. analisis harga satuan lapangan,

10. daftar peralatan,

11. daftar pekerjaan yang dikontrakkan kepada sub kontraktor,

12. daftar staf senior/tenaga ahli,
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13. break down.

Setiap berkas yang dinyatakan sah diparaf dalam suatu daftar oleh selumh

anggota panitia dan kedua orang saksi yang mewakili peserta lelang, selanjutnya

berkas-berkas yang masuk diperiksa lebih seksama.

Panitia lelang meneliti berkas meliputi syarat administratif, teknis dan biaya

penawaran dan peserta yang memenuhi persyaratan. Penelitian tersebut

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

1. Dokumen penawaran harus memenuhi semua ketentuan dalam dokumen

lelang (instruction to bidder). Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 307 B

dan Kepres No. 29/30-194.

2. Pemeriksaan kelengkapan administratif, kelengkapan pengisian seluruh

dokumen penawaran, perhitungan selumh harga satuan dan total, harga satuan

pekerjaan utama yang meliputi 36% dari seluruh pasal (item) pekerjaan,

peralatan, tenaga staf tetap pemsahaan dan jadwal rencana kerja. Kesimpulan

dari hasil pemeriksaan maka seluruh kontraktor yang mengajukan penawaran
dinyatakan sah penawarannya.

7. Klarifikasi

Untuk memperjelas dan memperoleh data yang lebih teliti, panitia pelelangan
memanggil 3(tiga) kontraktor yang mengajukan penawaran terendah dalam rapat
penentuan pemenang (klarifikasi).
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8. Penetapan Pemenang

Setelah mendapat persetujuan (approval) dan Departemen Keuangan serta

berdasarkan surat penetapan lelang oleh panitia lelang. Penentuan pemenang

lelang diberikan kepada penawar terendah dan menguntungkan negara serta dapat

dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan dan persyaratan teknis. Hasil keputusan

diberitahukan secara tertulis dan dikirimkan kepada selumh peserta lelang.

9. Penandatanganan Kontrak

Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg
menggunakan kontrak dengan sistem prestasi kerja tiap bulan yang tercantum

dalam Montly Certificate sehingga proyek ini tidak menggunakan sistem Cost

Reinbursement yaitu pembayaran berdasarkan total pengeluaran biaya yang telah

dibayarkan kontraktor ditambah jasa dan bukan dengan sistem borongan (lump
sum) yaitu pembayaran berdasarkan penawaran harga yang diajukan.

Dokumen kontrak yang ditandatangani berisi ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:

1. Pimbagpro Peningkatan Jalan dan Jembatan Ptropinsi, Paket A-54 disebut

sebagai pihak pertama dan selanjutnya PT. Waskita Karya disebut sebagai
pihak kedua.

2. Kedua belah pihak mengikatkan diri dalam kontrak pekerjaan yang
diborongkan dengan biaya dari OECF dan APBN 1999/2000.

3. Penandatanganan kontrak dilakukan dengan tujuan agar kedua belah pihak

dapat memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak.
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4. Kesepakatan tentang nilai kontrak, jangka waktu pelaksanaan pekerjaan,

waktu pemeliharaan dan pembayaran pekerjaan akan mengikat kedua belah

pihak yang bersangkutan semenjak kontrak tersebut disetujui dan

ditandatangani.

Dokumen kontrak yang dimaksud terdiri dan beberapa dokumen seperti
tersebut di bawah ini :

1. perjanjian kontrak,

2. syarat-syarat umum kontrak,

3. spesifikasi umum,

4. penawaran dan jadwal kuantitas serta harga,

5. gambar rencana,

6. dokumen penawaran, berisi:

a. jadwal rencana pelaksanaan pekerjaan

b. analisis harga material di sekitar lokasi

7. surat perjanjian yang ditandatangani kedua belah pihak, berita acara dan

dokumen lainnya yang dikeluarkan selama pelelangan serta evaluasi

penawaran kontrak,

8. pemberitahuan pemenang dan surat kesanggupan,

9. addendum.

Semua dokumen di atas membentuk suatu kesatuan dimana setiap pasal dan

dokumen ada yang saling melengkapi dan saling mengikat.
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4.4.3. Pelaksanaan Pekerjaan

1. Pelaksanaan Fisik

Setelah kontrak ditandatangani kedua belah pihak (contractor dan employer)

maka pekerjaan fisik mulai dilaksanakan sesuai rencana kerja yang disepakati.

Uraian tentang pelaksanaan fisik akan dibahas pada bab tersendiri.

2. Penyerahan Pertama (Provisional Hand Over)

Pekerjaan yang telah selesai selumhnya oleh kontraktor diserahkan pada

pemilik secara bertahap. Serah terima sebelum masa pemeliharaan disebut

penyerahan sementara (Provisional Hand Over).

4.4.4. Pemeliharaan Proyek

1. Pemeliharaan hasil pekerjaan

Masa pemeliharaan pekerjaan adalah 365 hari kalender dan segala hal

mengenai proyek yang dilaksanakan masih menjadi tanggung jawab kontraktor.

2. Penyerahan kedua (Final Hand Over)

Adalah penyerahan akhir atau Final Hand Over (FHO) dimana selumh hasil

pekerjaan telah diterima oleh pemilik proyek/kuasa bangunan. Jadi hasil pekerjaan

telah dinyatakan menjadi tanggung jawab pemilik proyek sepenuhnya.

Penyerahan FHO (Final Hand Over) dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2001.

 



BABV

BAHAN DAN PERALATAN

Sebagai tindak lanjut dari penandatangan kontrak pelaksanaan Proyek

Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg paket A-54 (Flay

Over Nagrog) maka kontraktor memulai mobilisasi, diantaranya adalah pengadaan

bahan dan peralatan serta tempat penyimpanannya. Secara umum hal-hal yang

harus diperhatikan oleh kontraktor adalah sebagai berikut:

1. Semua data (peralatan) dan bahan konstruksi yang akan digunakan hams

memperoleh persetujuan pengawas sebelum peralatan dan bahan tersebut

dipergunakan.

2. Kontraktor tidak boleh memindahkan atau menjual barang-barang tersebut

tanpa persetujuan pengawas.

3. Kontraktor bertanggung jawab atas keselamatan, kecukupan, kemantapan,

periindungan, pengangkutan, pemindahan serta asuransi terhadap segala

resiko untuk bahan dan peralatan yang diadakan.

5.1. Bahan Bangunan

Bahan-bahan yang digunakan (diperlukan) dalam pembangunan proyek ini

diambil dari berbagai sumber yang berbeda. Hal ini terjadi karena bahan yang

digunakan tidak hanya terdiri dari satu jenis saja.
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Secara umum ada 4 (empat) persyaratan yang hams disepakati (diketahui)

dalampengadaan bahanbangunan, yaitu :

1. Memenuhi persyaratanyang telah ditentukan.

2. Dapat memenuhi kebutuhan bahan.

3. Mudah dalammendapatkannya.

4. Tidak merusak lingkungan sebagai akibat dari pengambilan material.

Kontraktor harus mengajukan contoh bahan kepada pengawas terlebih dahulu

sebelum bahan-bahan didatangkan ke lapangan. Pengawas akan memberikan

persetujuan, jika bahan telah memenuhi persyaratan teknis. Semua bahan yang

dikirim ke lapangan yang tidak sesuai dengan contoh bahan persyaratan hams

segera dikeluarkan.

5.1.1. Air

Air memgang peranan penting dalam menentukan baik tidaknya suatu

pekerjaan beton, selain itu digunakan juga untuk proses pemadatan lapisan tanah,

serta pemadatan agregat di lapangan. Pada proyek ini, air diambil dari sumber air

setempat. Persyaratan air untuk pekerjaan beton adalah :

a) Harus bersih dari segala macam kotoran (air tawar), dalam artian tidak

mengandung garam, minyak, asam alkali, dan bahan organis yang dapat

memsak beton dan tulangan.

b) Tidak berwarna dan berbau.

c) Air bersih yang dapat diminum.

Maksudpenggunaan air dalam konstruksi beton adalah :
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a) Mengikat semen portland membentuk suatu kesatuan antara butiran dan batu
pecah.

b) Membasahi adukan spesi, maka harus digunakan air bersih, yang tidak

mengandung bahan yang dapat memsak beton.

c) Untuk perawatan dan pembuatan beton.

d) Untuk mencuci bahan batuan/split.

e) Untuk membersihkan bekisting pada waktu mulai pengecoran.

5.1.2. Agregat Halus

Agregat halus yang digunakan yaitu pasir alam sebagai hasil disintegrasi alami

batuan dan memenuhi persyaratan yang digunakan yaitu mengacu pada PBI-1971.

Pasir yang digunakan pada proyek ini diambil dari quarry yang ada di Cimalaka

dan sudah diuji di Balai Pengujian dan Peralatan Departemen Pekerjaan Umum
Wilayah Jawa Barat.

Persyaratan agregat yang baik adalah sebagai berikut :

1. Harus berbutir tajam, keras, bersifat kekal, artinya tidak mudah pecah atau
hancur akibatpengamh cuaca.

2. Tidak mengandung lumpur, ataupun pasir lebih dari 5%, bersih dari kotoran.

Sedangkan yang dimaksud dengan lumpur adalah butiran yang lolos saringan
0,063 mm, dan bila melebihi maka haris dicuci terlebih dahulu sebelum

digunakan.

3. Hams memenuhi syarat PBI1970 dan PBI1982.

4. Agregat halus tidak boleh mengandung bahan organik lebih dari 0,25%.
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5. Pemeriksaan dilakukan dengan cara sederhana, yaitu dengan memegang untuk

mengetahui kelekatan (kadar lumpur). Jika digenggam tidak lengket di

tangan, maka agregat tersebut dapat digunakan.

5.1.3. Agregat Kasar

Dipakai untuk perkerasan jalan. Bahan tersebut harus memenuhi syarat yang

telah ditetapkan guna memperoleh kualitas struktur yang baik, kuat sehingga
menghasilkan pekerjaan yang stabil dan tahan lama.

Ketentuan agregat kasar yang dipergunakan harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

1. Mempunyai ukuran 1-3,5 cm.

2. Sedikitnya mempunyai tiga bidang pecah.

3. Agregat kasar hams terdin dari butiran yang kasar dan tidak berpon serta
tidak mudah aus.

4. Agregat kasar hams terdin dari butiran yang beraneka ragam. Besamya
butiran hams sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

5. Kandungan lumpur tidak boleh lebih dari 1% melebihi batas yang

diisyaratkan, maka agregat kasar ini hams dicuci terlebih dahulu sebelum
digunakan.

Pada proyek ini agregat kasar yang dipergunakan berasal dari Cimalaka.

5.1.4. Semen

Semen merupakan bubuk halus yang diperoleh dengan menggiling klinker

dengan batu gibs sebagai bahan tambah dalam jumlah yang cukup. Apabila
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dicampur dengan air, selang beberapa waktu kemudian akan menjadi keras dan

dapat dipergunakan sebagai bahan ikat hidraulik, sehingga semen hams aman

terhadap air, baikdalam penyimpanan maupun waktu pengangkutan.

Mutu semen sudah terjamin dari pabriknya, pada proyek ini dipakai semen

Gresik. Untuk menjaga tidak ada penurunan mutu, maka harus dilakukan hal

berikut ini :

1. PC yang digunakan hams memenuhhi persyaratan PUBI 1982 dan SKSNI

1990.03.

2. PC yang lebih dari 3 (tiga) bulan penimbunan/produksi tidak boleh

dipergunakan dan PC yang mengkristal tidak boleh digunakan.

3. Tumpukan semen maksimal 10-20 zak, tidak boleh melebihi 2 meter dan tiap

pengiriman dipisahkan, sehingga penggunaan semen dapat bemrutan

berdasarkanumtan tanggal pengiriman.

4. Semen hams terlindung daripengamh cuaca.

5. Tempat penyimpanan hams kedap air, misal pada dinding dan lantai gudang

penyimpanan.

6. Serat lantai untuk tumpukan semen dibuat dari kayu yang diletakan 20 cm dari

lantai mangan dan 50 cm dari dinding raangan.

5.1.5. Baja Tulangan

Baja tulangan temtama digunakan dalam konstmksi beton bertulang,

mempunyai fungsi untuk menahan tegangan tarik.

Pengangkutan ke lokasi proyek dengan tmk trailler dalam bentuk lonjoran.

Penyimpanan tulangan baja hams sedemikian mpa sehingga dapat dicegah
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kemungkinan timbulnya kororsi. Kemsakan baja tulangan karena korosi dapat

mengurangi kekuatan konstmksi akibat struktur bajanya.

Baja tulangan polos maupun ulir (deformed bar) harus sesuai dengan

persyaratan sebagai berikut:

1 Besi beton tidak berkarat.

2. Mempunyai mutu U24 dan U42.

3. Standart ukuran hams sesuai dengan gambar (1" =2,54 cm).

4. Liat dan mempunyai tegangan.

5. Tidak berkorosi atau bersisik terialu tebal, karena menyebabkan luas efektif

berkurang.

6. Bersih dan tidak berminyak, agar tidak mengganggu ikatan dengan betonnya.

7. Penimbunan batang-batang tulangan di udara terbuka untuk jangka waktu

yang lama, harus dicegah dan tulangan disimpan tidak menyentuh tanah, serta

dikelompokan menumt ukuran.

8. Saat pemasangan besi tulangan harus benar-benar bebas dari bekisting dan

lantai kerja.

5.1.6. Kawat Pengikat

Agar baja tulangan yang telah dipasang tetap pada kedudukan yang baik

sebelum dan sesudah pengecoran, maka antara dua tulangan yang bersilangan

diikat dengan kuat mempergunakan kawat pengikat. Kawat ini dibuat dari baja

lunak dengan diameter 1mm. Kawat pengikat yang dipergunakan hams seperti

yang diisyaratkan pada PBI NI-2-1971 bab 5.7.
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5.1.7. Kayu

Pemanfaatan kayu pada proyek ini adalah untuk bahan konstmksi bantu dalam

mengerjakan pekerjaan pembetonan, yaitu sebagai bahan acuan atau perancah.

Jenis kayu yang dipergunakan antara lain :

1. Kayu Kalimantan berupa papan untuk talang pengecoran dan takaran

membuat adukan.

2. Fenol atau Fego Film untuk pembuatan bekisting bagian dalam sehingga dapat

dibuat lapisan beton yang rata.

3. Kayu kruing dipakai sebagai kerangka bekisting.

Kayu yang dipergunakan hams memenuhi persyaratan kayu bermutu baik

seperti tercantum dalam PKKI NI-5-1961 (bemmur tua, keras, lums, tidak lapuk

dan tidak retak-retak ataupun pecah).

5.1.8. Gelagar

Gelagar yang dipakai pada proyek ini adalah beton prestress PT. Wijaya Karya.

Gelagar ini dipakai pada jembatan ini adalah beton berbentuk empat persegi
panjang dengan ukuran sebagai berikut:

Panjang ; 28,6 meter

Mutu beton ; K480

Data lain dapat dilihat pada lampiran.

5.1.9. Elastomeric

Elastomeric terbuat dari karet yang didalamnya berisi lempengan-lempengan

baja. Elastomeric berfungsi untuk tumpuan balok pracetak yang diletakkan di atas
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perletakan balok (sika). Tumpuan ini berfungsi sebagai sendi sekaligus rol,

peredam getaran dan gesekan antara balok pracetak dengan pilar jembatan. Pada

proyek ini, elastomeric yang digunakan adalah jenis "Elastomeric Bearing Pad".

5.1.10. Sika

Suatu campuran yang mirip dengan semen dengan butiran yang lebih kasar

dan mempunyai kuat desak yang lebih tinggi dibandingkan dengan semen

sehingga tidak mudah pecah. Sika dipergunakan untuk perletakan balok pracetak

(gelagarjembatan).

5.2. Peralatan

Peralatan merupakan prasarana yang penting peranannya dalam menunjang

pelaksanaan pekerjaan proyek, untuk itu memerlukan pengadaan peralatan yang

memadai. Alat kerja merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam

menciptakan hasil kerja yang memuaskan. Kontraktor hams mengadakan semua

peralatan atau perlengkapan kerja yang lengkap untuk melaksanakan pekerjaan.

Pemilihan dan jumlah kebutuhan ditetapkan berdasarkan macam pekerjaan. Alat

kerja hams cukup memadai, baik dari segi kualitas, maupun kuantitas. Hal

tersebut dimaksudkan supaya dalam pelaksanaan tidak terjadi saling meminjam

akibat berkurangnya alat atau karena alat tidak berfungsi dan tidak layak dipakai.

Daftar peralatan yang dipakai pada proyek ini terdapat pada lampiran 6.

Pemilihan terhadap alat-alat yang digunakan sangat dipengaruhi oleh :

1. Jumlah dan besarnya volume pekerjaan serta jumlah waktu yang tersedia.

2. Kondisi dankeadaan lapangan.
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3. Kapasitas kerja alat, biaya operasional dan jumlah unit yang disediakan.

4. Kualitas hasil kerja dari peralatan dan kualitas hasil pekerjaan yang diminta.

5. Keterampilan operator dalam menjadwalkan pelaksanaannya.

Alat-alat yang dipergunakan dalam pelaksanaan proyek dimaksudkan untuk

menunjang kelancaran pekerjaan proyek, antara lain :

1. Mempercepat penyelesaian pekerjaan.

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan.

3. Meningkatkan efisiensi danproduktifitas pekerjaan serta menghemat biaya.

5.2.1. Theodolit

Alat ukur ini dipergunakan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang lebih

teliti, antara lain dalam menentukan ketinggian elevasi tiap bagian jembatan,

mendapatkan letak as jembatanagar sejajar dengan as jalan rayadan Iain-lain.

Sebagai alat bantu untuk mendirikan theodolit/water pass, digunakan statif.

Alat lain yang digunakan bersama-sama dengan theodolit adalah unting-unting,

meteran, baak.

Gambar 5.1. Theodolit
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5.2.2. Stone Crusher

Alat digunakan untuk mendapat butir-butir batu (pecah) dalam jumlah dan

perbandingan yang direncakan sesuai dengan gradasi yang dibutuhkan. Stone

Crusher yang dipergunakan mempunyai kapasitas 60 ton/hari sebanyak 1set.

5.2.3. Dump Truck

Dump tmk merupakan alat angkut yang cocok untuk mengangkut bahan-bahan

atau material dengan jarak angkut yang sedang sampai jauh. Pada proyek ini

Dump Truck digunakan untuk mengangkut material tanah galian serta agregat
kasar dan halus.

Dump Tmck dilengkapi dengan "Attachment" berupa baak yang dapat

menumpahkan sendiri muatannya dengan bantuan tenaga hidraulis. Sedangkan

pada pekerjaan tahap ini, Dump Tmck banyak dipergunakan dalam pekerjaan

pengangkutan dan penghamparan tanah umg atau material.

Pada proyek ini menggunakan Dump Tmck sebanyak 7 buah merek

Mitsubitshi dengan kapasitas 8 ton.

5.2.4. Flat Bed Truck

Flat Bed Tmck adalah tmck dengan bak kayu biasa untuk mengangkut material

yang pembongkarannya secara manual, sepertu batu-bata, kayu dan semen.

Disamping itu juga dipergunakan untuk mengangkut gulungan kabel, tendon

wireless untuk stressing gelagar.
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5.2.5. Alat Pembengkok Tulangan

Pembengkok tulangan baja dilakukan dengan menggunakan alat pembengkok

tulangan dari besi yang dapat digunakan sesuai dengan diameter tulangan yang

akan dibengkokkan.

5.2.6. Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong baja tulangan. Bar Cutter yang dipakai

adalah merek Takeda Machinerry Co. Ltd dengan jumlah 1buah.

5.2.7. Vibrator Roller

Alat ini digunakan untuk memadatkan tanah atau subgrade dan lapisan pondasi

konstmksi jalan, dengan cara memberi frekuensi getaran yang cukup besar,

sehingga alat ini berfungsi untuk :

1. Memberikan hasil kepadatan yang lebih besar dibandingkan dengan alat

pemadat lainnya.

2. Mengubah struktur tanah menjadi teratur akibat frekuensi getaran.

5.2.8. Buldozer

Buldozer ialah traktor yang diperlengkapi dengan "Dozer Blade" yang dapat

menggali, menggusur dan mendorong dengan jarak maksimum 100-150 meter.

Pada proyek ini "Buldozer" yang digunakan untuk pembersihan medan (clearing)

serta meratakan bagian tanah dasar untuk timbunan. Alat ini menggunakan

penggerak "Hidraulik Control" yang beroda rantai (Crawler).

Buldozer yang digunakan pada pekerjaan tersebut adalah 2 buah bermerek

HITACHI dengan kekuatan 120 HP.
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Gambar 5.2. Vibrator Roller

5.2.9. Excavator

Excavator adalah alat sejenis "Shovel" yang khusus dibuat untuk tujuan

penggalian-penggalian tanah di bawah permukaan, seperti untuk parit-parit, galian

pondasi dan sebagainya. Karena cara kerja "Excavator" ini menggali dari depan

ke belakang dengan menank "Dipper" ke arah operator maka alat ini senng
dinamakan "Back Hoe".

Pada proyek ini digunakan 5 buah Ezcavator merek KOMATSU PC-200,

dengan kapasitas 100 Hp.

5.2.10. Water Tanker

Tangki air yang diletakkan diatas kendaraan tmck yang berfungsi untuk

menyirami tanah yang akan dipadatkan. Penyiraman oleh tangki air dimaksudkan

untuk menambah kadar air pada tanah sampai kepadatan yang diinginkan.
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Bagian belakang bawah tmck terdapat pipa horisontal berlubang setinggi 60

cm dari tanah. Pada saat penyiraman kran dibuka sehingga mengeluarkan air

secara merata jika truck dijalankan pada derah yang seang dipadatkan.

Tangki air yang dipergunakan adalah satu buah dengan kapasitas 5000 liter

diletakkan di atas tmck diesel bermerek HFNO.

5.2.11. Concrete Mixer

Alat ini digunakan untuk mencampurkan dan mengaduk bahan susun beton

agar diperoleh adukan yang homogen dalam waktu yang relatif singkat dan dalam

jumlah yang banyak.

Bagian utama alat ini adalah sebuah silinder yang dapat berputar dengan tenaga

motor penggerak. Dinding bagian dalam pada silinder terdapat kisi-kisi sebagai

pengaduk campuran antara semen, pasir, split dan air. Pada proyek ini

menggunakan Concrete Mixer dengan :

Merek : Gold Star

Type : Horisontal

Kapasitas : 0,3 m3

Bahan bakar : solar

Jumlah : 5 buah

5.2.12. Generator Set

Atau genset adalah alat yang dapat menghasilkan energi listrik. Pada proyek ini

generatir dipergunakan untuk menghidupkan lampu pada saat pekerjaan malam
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(lembur), untuk menghidupkan alat pemotong tulangan dan untuk pekerjaan

pengelasan.

5.2.13. Crane

Adalah sejenis truck yang memiliki alat penggerak (boom) pada bagian atas

seperti crawler yang digunakan untuk mengangkat beban berat, misalnya

mengangkat gelagar untuk diletakan di atas pilar. Crane on track dikendalikan

dengan sistem hidraulis (hidraulic controlled). Gerakan teleskopik pada boom

dikendalikan oleh silinder hidrolis.

5.2.14. Concrete Vibrator

Concrete Vibrator adalah alat penggerak mekanik yang digunakan pada saat

pengecoran beton guna memperoleh beton yang mampat dan mencegah terjadinya

rongga. Vibrator terdiri dari dua bagian, yaitu mesin penggerak dan jamm
penggetar.

Prinsip kerja alat ini adalah menemskan putaran mesin penggerak melalui

kawat baja di dalam kondor (selubung pipa) karet ke ujung koridor karet yang

bempa alat penggetar baja yang dapat berputar eksentnk. Putaran im

menimbulkan getaran dengan amplitudo tertentu. Pada proyek mi digunakan 6set

vibrator merek Mikasa dengan bahan bakar bensin. Hal yang perlu diperhatikan

dalam pengoperasian vibrator adalah sebagai berikut:

1. Kedudukan jamm penggetar diusahakan pada posisi vertikal, agar tidak
terjadi sarang kerikil.
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2. Jarum penggetar jangan sampai dibiarkan menetap pada posisi vertikal, agar

tidak terjadi sarang kerikil.

3. Digunakan sesegera mungkin setelah adukan beton dituangkan,

5.2.15. Water Pump

Water pump digunakan untuk menyedot air. Sedangkan besar pekerjaan pada

proyek ini berhubungan dengan air, oleh sebab itu diperlukan pompa air untuk :

1. Mengeringkan air di lokasi pekerjaan.

2. Mengambil air untuk keperluan pelaksanaan pekerjaan.

Pada proyek ini digunakan 3 unit pompa air dengan kapasitas 100 mm dan

berbahan bakar bensin.

5.2.16. Pick-up Truck

Pick-up mempakan sejenis tmk kecil dengan kapasitas angkut lebih sedikit.

Pick-up ini biasanya digunakann untuk mengangkut alat-alat mesin dan alat-alat

ringan seperti generator set, vibrator dan sebagainya.

5.2.17. Ready Mix Truck

Ready Mix Tmck adalah alat pengangkutan adukan beton, dalam hal ini

berkapasitas 6 m3, dari lokasi pembuatan ke lokasi proyek. Secara garis besar, alat

ini terdiri dari 3 bagian utama, yaitu dmm pengaduk, unit penggerak tangki dan

tmck sebagai pengangkut. Pada proyek ini Ready Mix Track digunakan untuk

membuat adukan beton struktural, yaitu untuk pekerjaan pengecoran plat lantai,

abutment. Ready Mix Tmck yang dipakai pada proyek ini merupakan milik PT.

Precon.

 



79

Gambar 5.3. Ready Mix Tmck serta Concrete Pump

Gambar 5.4. Buldozer

 



BAB VI

PELAKSANAAN PEKERJAAN

6.1. Tinjauan Umum

Pelaksanaan pekerjaan dalam suatu proyek membutuhkan proses penggunaan

tenaga, pikiran dan penerapan metode yang tepat untuk mencapai hasil pekerjaan

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan dengan mempertimbangkan efisiensi

dan efektifitas serta ketepatan waktupelaksanaan.

Pihak kontraktor dalam hal ini PT. Waskita Karya sebelum melakukan

pekerjaan pelaksanaan pada proyek ini terlebih dahulu menyiapkan rencana kerja

yang dibagi-bagi menjadi beberapa macam kelompok pekerjaan yang saling

berkaitan. Rencana kerja dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengon-

trolan/pengawasan prestasi kerja agar dapat menyesuaikan dengan rencana waktu

yang telah disepakati bersama dengan pemilik proyek (DPU) sebagaimana dalam

dokumen kontrak.

Sebelum dan pada saat pelaksanaan pekerjaan dimulai maka hams

dipersiapkan segala hal yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan yaitu

sistem dan jadwal kerja, jumlah personil, bahan atau material serta peralatan yang

sesuai dengan jenis dan volume pekerjaan.

Dalam proses pelaksanaan pekerjaan di lapangan tentunya akan timbul

berbagai macam masalah yang dapat menghambat terselesaikannya pekerjaan,

80
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oleh karena itu hams ada koordinasi yang baik, antara pemilik, konsultan dan

kontraktor sehingga waktu penyelesaian proyek sesuai rencana dan kualitas

pekerjaan dapat dipertanggungjawabkan.

Pada proyek ini tersusun beberapa tahapan pelaksanaan pekerjaan seperti yang

terdapat dalam "Time Schedule" antara lain :

1. Pekerjaan persiapan

2. Pekerjaan tanah

3. Pekerjaan struktur

4. Pekerjaan penyelesaian danpemeliharaan

Dalam laporan ini penyusun tidak melaporkan pelaksanaan pekerjaan persiapan

di lapangan maupun pekerjaan tanah. Penyusun hanya pekerjaan struktur saja.

Pelaksanaan pekerjaan yang diamati selama kerja praktek (dari tanggal 24

September 1999 sampai tanggal 19 Januari 2000), meliputi :

1. Pekerjaanabutment dan wingwall.

2. Pekerjaan gelagar.

3. Pekerjaan lantai kendaraan.

6.2. Pekerjaan Abutment dan Wing Wall

Pada prinsipnya fungsi abutment sebagai pendukung beban dari struktur atas

untuk ditemskan ke struktur bawah. Dimensi konstruksi dan detailnya dapat

dilihat pada lampiran 7.

Abutment pada proyek ini menggunakan mutu beton K250, dan mutu baja U24

dengan tulangan jenis ulir. Pekerjaan abutment dilaksanakan secara bertahap,

yang pertama adalah pembuatan lantai kerja selanjutnya ditemskan dengan
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pekerjaan penulangan, bekisting dan pengecoran. Pekerjaan paling akhir adalah

pembuatan kepalajembatan yang nantinyaakan ditempatkan perletakan (bearing)

dari struktur gelagar jembatan.

Tahapan pelaksanaan pekerjaan abutment antara lain :

1. Pekerjaan penulangan

2. Pemasangan bekisting

3. Pekerjaan pengecoran

4. Penyelesaian dan perawatan beton

6.2.1. Pekerjaan Penulangan

Tahapan penulangan yaitu pemotongan dan pembengkokan dilakukan di Base

Camp. Pekerjaan tulangan dilakukan di awal sesuai dengan kebutuhan di lapangan

dengan melihat gambar penulangan "Pile Cap"-nya, sehingga tidak terjadi

kekeliruan di dalam pemasangannya. Dalam merakit tulangan, dipergunakan

kawat lkat agar sebelum dilakukan pengecoran tidak terlepas atau bergeser.

Dengan membaca gambar-gambar rencana, maka dapat dibuat daftar tulangan

yang memuat:

1. Diameter tulangan yang dipakai.

2. Bentuk konstmksi pembengkokannya.

3. Bentuk konstmksi tulangan.

4. Sisi potongan.

5. Jumlah tulangan utuh yang digunakan.

Tahapan pelaksanaan pengerjaan penulangan tersebut sebagai berikut:
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1. Pemotongan baja tulangan

Pemotongan dan pembengkokan baja tulangan dilaksanakan di Base Camp.

Tulangan dibawa ke base camp dalam bentuk lonjoran yang dilipat menjadi

dua untuk memudahkan dalam pengangkutan. Sebelum baja tulangan dipotong

batangan baja diluruskan, kotoran-kotoran yang melekat dibersihkan dengan

sikat atau dengan memukul-mukul baja tulangan tersebut. Untuk mendapatkan

panjang yang diperlukan, cara yang dilakukan adalah mengukur panjang

kemudian diberi tanda dengan kapur dan dilakukan pemotongan pada

temperatur biasa (menghindari terjadinya penyusutan). Pemotongan dilakukan

dengan gergaji atau alat pemotong (Bar Cutter).

2. Pembengkokan baja tulangan

Baja tulangan yang telah dipotong dibentuk sesuai dengan daftar tulangan.

Pembengkokan dilakukan secara dingin/temperatur biasa. Untuk pembeng

kokan baja tulangan dipakai alat pembengkok tulangan baja (bar bender). Baja

tulangan yang akan dibengkokan ditempatkan diantara tiga potongan baja

membentuk "s" dengan kunci pembengkok tiga tulangan berdasarkan arah

jammjam atau sesuai dengan sudut pembengkokan yang direncanakan.

3. Penyetelan/perangkaian baja tulangan

Baja tulangan yang telah dibengkokan sesuai gambar dibawa ke lokasi proyek

sesuai dengan kebutuhan. Sebelum baja tulangan distel (dirangkai), terlebih

dahulu dibersihkan untuk selanjutnya dapat dilakukan penyetelan. Untuk
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pekerjaan penyetelan baja tulangan sehingga menjadi satu rangkaian hams

berpedoman dengan gambar rencana.

Pada pekerjaan penyetelan baja tulangan pada abutment didahului dengan

penyetelan tulangan pokok dengan jarak sesuai dengan gambar rencana.

Kemudian dilanjutkan dengan penyetelan tulangan pembagi dan tulangan susut.

Perakitan tulangan digunakan kawat bmdrat (kawat ikat) dari baja lunak

berdimeter 1 mm. Rakitan baja tulangan disesuaikan dengan syarat PBI 1971 N-l.

Untuk konstruksi dengan tulangan rangkap maka setelah penyetelan baja tulangan

bagian bawah dilanjutkan dengan penyetelan tulangan bagian atas. Perlu diingat

bahwa antar tulangan hams saling mengikat satu sama lain

6.2.2. Pemasangan Bekisting

Sebelum dilakukan pengecoran, rakitan tulangan diberi bekisting terlebih

dahulu agar menghasilkan bentuk konstmksi beton yang sesuai dengan rencana.

Dalam pembuatan bekisting, perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Konstruksi harus rapi, kuat dan tidak boleh melentur atau mengalami

perubahan bentuk akibat beban dan volume adukan beton.

2. Hams rapat tidak terjadi kebocoran, yang dapat berakibat berkurangnya air

semen.

3. Mudahdibongkar dan pembongkaran tersebut tidak memsakbeton.

4. Bahan yang dipakai tidak menyerap air.

Bekisting pada proyek ini dibuat dari fego film. Sebagai perkuatannya dipakai

kayu usuk yang dipasang pada titik atas, tengah dan bawah tiap jarak 100 cm serta
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Gambar 6.1.b. Penulangan Wing Wall
Nagrog Fly Over

Skala 1 : 50
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disusun dalam arah horisontal. Hal ini dimaksudkan menjadi acuan yang cukup

kuat.

6.2.3. Pengecoran Abutment dan Wingwall

Sebelum dilakukan pengecoran, adukan beton disiapkan dan diangkut ke

tempat pengecoran dan pengecoran dilakukan pada acuan yang telah disiapkan.

Beton muda hasil pengecoran perlu perawatan sebelum bekisting dibongkar,

setelah melalui umur tertentu.

Membuat adukan adalah mencampur bahan susunan yaitu semen, pasir, kerikil

dan air pada proporsi tertentu. Pada proyek ini, pencampuran dilakukan

berdasarkan volume perbandingan volume. Persyaratan mutu adukan beton untuk

abutment adalah K250.

Adapun adukan dibuat oleh PT. MAU (Multi Brata Anugrah Utama). Contoh

beton dan bahan susunnya sebelumnya telah dikirim ke Bidang Pengujian DPUP

Jawa Barat.

Pengangkutan adukan beton dari tempat pembuatan ke tempat pengecoran

hams dilakukan dengan cara yang benar. Hal itu temtama untuk mencegah

kehilangan air semen dan pemisahan adukan serta terjadinya pengerasan/pengi-

katan sebelum adukan dituang. Campuran beton yang dipesan dari PT MAU,

diangkut dengan kendaraan khusus, sehingga beton yang diangkut terus diaduk

selama perjalanan ke lokasi proyek.

Setelah adukan sampai di lokasi pekerjaan, dilakukan test "slump" terlebih

dahulu. Jika nilai slump memenuhi syarat 10-12 cm, maka adukan segera dituang

kedalam acuannya. Penuangan dilakukanpada posisi vertikal untuk mencegah
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Gambar 6.2. Pemasangan Bekisting
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pemisahan bahan susun. Dalam pelaksanaan pengecoran, adukan beton

diusahakan secepatnya untuk dituangkan ke dalam bekisting yang sudah jadi agar

tidak terjadi segregation.

Untuk mendapatkan hasil yang sempurna, maka pada saat pengecoran harus

diikuti pemampatan dengan vibrator, sehingga tidak timbul rongga dan sarang-

sarang kerikil atau beton keropos. Pada pemampatan, adukan beton tidak boleh

terganggu oleh beban getaran dan lainnya supaya proses pengerasan dapat

berlangsung dengan sempurna.

Pengecoran tidak boleh berhenti sampai mencapai siar-siar pelaksanaan yang

telah ditentukan. Selain itu diambil beberapa sample untuk pengujian test kubus

standart 15 x 15 x 15 cm untuk setiap adukan.

Untuk bagian-bagian konstmksi yang cukup tebal pengecoran dilaksanakan

dengan tahapan-tahapan atau berlapis agar pengikatan atau pengerasan beton

merata dan dapat dipadatkan dengan sempurna.

6.2.4. Penyelesaian dan Perawatan Beton

1. Pembongkaran Bekisting

a. Bekisting tidak boleh dibongkar sebelum beton telah cukup kaku dan

mengeras. Beton telah mencapai kekuatan yang cukup yang berdiri

mendukung beban sendiri dan di atasnya. Bekisting dibongkar dengan izin

direksi untuk keselamatan pekerja.

b. Jangka waktu minimum yang diperlukan antara pengecoran dan

pembongkaran acuan diberikan pada tabel 6.1.
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Lokasi Dalam Struktur

Pinggir dinding, kolom,

balok, kerb.

Dasar lantai (slab)

Dukungan debauch gelagar

bawah, balok rangka atau

lengkungan.

Waktu Minimum

2 hari
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Persyaratan Kekuatan

Acuan yang didukung

oleh penyokong atau

perancah ini tidak boleh

dibongkar sampai beton

tersebut telah meraih

paling sedikit 60%

kekuatan rencana.

Tabel 6.1.

Waktu Untuk Pembongkaran Bekisting/Acuan

2. Permukaan Jadi

a. Permukaan beton akhir/jadi harus diselesaikan dan kerusakan segera setelah

pembongkaran cetakan. Seluruh sarana penunjang yang melekat pada beton

seperti kayu, logam dan tonjolan-tonjolan dari adukan hams segera dibongkar.

b. Permukaan yang tidak sempuma hams dibuat bagus. Direksi teknik

memeriksa hasil permukaan beton ada rongga-rongga besar, hams ditambal.

Penambalan dengan memberikan lapisan adonan semen tipis. Adonan semen

dibuat dari satu bagian semen dan dua bagian pasir. Penambalan lapisan

adonan semenmembentuk permukaan yang diinginkan.
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3. Perawatan Beton

Setelah selesai pekerjaan pengecoran dan permukaan beton sudah mulai

mengeras, maka dilanjutkan dengan pekerjaan rawatan beton. Rawatan beton

dilaksanakan dengan tujuan agar pada saat beton bemmur 28 hari, beton cepat

mencapai kekuatan yang diharapkan.

Beton harus dilindungi terhadap hujan dan matahari serta kemsakan-kemsakan

lainnya yang disebabkan oleh gaya-gaya sentuhan. Beton diusahakan dalam

keadaan lembab dengan cara menutupi beton tersebut dengan kamng basah atau

bekas tempat semen sambil menyirami terus dengan air sampai minimum

mencapai 7 han atau hams tetap dibasahi sampai saat dimana kekuatannya

mencapai 70% dari kekuatan minimum kubus sampel beton dari macam yang

sama dan bemmur 28 hari.

Penyiraman beton dengan air pada bagian luar permukaan beton ini

dimaksudkan agar tidak terjadi penguapan kandungan air yang ada di dalam beton

akibat perbedaan suhu yang signifikan antara beton dengan udara sekitarnya yang

akan menyebabkan terjadinya retak awal pada permukaan beton yang dapat

berpengaruh terhadap kemsakan baja tulangan akibat terjadinya korosi.

4. Pemeriksaan Akhir Pekerjaan Beton

Pemeriksaan beton dapat diterima setelah 28 hari. Kondisi beton akan

disesuaikan dengan spesifikasi yang diatur dan ditunjukkan pada gambar

rancangan selengkapnya. Kesalahan dan kemsakan pada pekerjaan-pekerjaan

dapat disebabkan penyimpangan dari gambar rancangan spesifikasi-spesifikasi

dan/atau petunjuk-petunjuk Direksi Teknik. Kesalahan dan kerusakan pada
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pekerjaan-pekerjaan hams dibongkar dan diperbaharui sesuai dengan spesifikasi

dan petunjuk-petunjuk Direksi Teknik. Kontraktor sepenuhnya akan bertanggung

jawab atas perbaikan dan pembahaman.

6.3. Perakitan Gelagar Utama

Gelagar mempakan salah satu stmktur atas suatu jembatan. Fungsi dari gelagar

memikul langsung benda mati primer, yaitu berat sendiri plat lantai dan sistem

lainnya.

Pada proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg,

gelagar utama yang dipergunakan adalah gelagar beton prategang sepanjang 28,6

meter sebanyak 13 buah yang disubkontraktorkan kepada PT. Wika, dalam bentuk

terurai bempa segmen-segmen balok. Dipakai balok segmental ini dengan

pertimbangan kemudahan dalam pengangkutannya dan juga memperkecil momen

sekunder akibat pengangkutan. Dalam perakitan gelagar dibutuhkan landasan

yang rata yang diperoleh dengan "waterpassing". Jika landasan telah siap maka

dilanjutkan dengan penyusunan kabel-kabel tendon dan dilakukan penginjeksian

dengan adukan encer bertekanan. Pada lampiran 8dapat dilihat sertificat product

gelagar ini.

6.3.1. Perangkaian Balok

Di atas landasan yang sudah rata, diletakkan plat-plat beton dengan jarak yang

sesuai dengan panjang segmen-segmen baloknya. "Segment" balok disusun sesuai

urutannya dengan bantuan "Crawler Crane". Bila jarak dan posisi "segment"

balok telah rata, dilanjutkan dengan pemasangan kabel-kabel tendon.
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6.3.2. Penarikan Kabel Tendon

Pada proyek ini, konstmksi utama dari bangunan utama dari bangunan atas

berupa gelagar utama. Berdasarkan sistem penarikan bajanya, maka balok

prestress yang dipakai pada proyek ini mempakan balok struktural penarikan

puma, artinya bahwa kawat-kawat tendon ("strand") pada balok ini telah

ditegangkan setelahbalok dicor mencapai kekuatantertentu.

Sebelum penarikan kawat tendon, terlebih dahulu elemen-elemen beton

pracetak dipasang atau ditata di atas pondasi penarikan setelah itu barulah

pekerjaan "stressing" dilakukan.

Adapun pelaksanaan pekerjaan"stressing" adalah :

1. Pertama-tama kawat tendon yang akan ditarik dimasukkan ke dalam lubang-

lubang yang terdapat pada "anchored", kemudian "super wedge" dipasang

pada masing-masing lubang "anchor head" yang berfungsi sebagai pengunci.

Dalam pemasangan "super head" sangat dituntut ketelitian, agar tidak terjadi

keregangan atau pergeseran.

2. Melalui tabung silinder yang terdapat pada alat dongkrak yang digunakan,

kawat-kawat tendon yang menembus keluar dari "anchored head"

dimasukkan ke dalam lubangnya. Dongkrak ini dihubungkan dengan "Jack

Pump" dan "compressor" yang berfungsi memberikan tenaga pada dongkrak

agar mampu menekan "super wedge" sekaligus mampu menarik kawat

tendon.

3. Tabung silinder pada dongkrak ini terdiri dari dua bagian. Pertama

mempakan silinder besi ("skimming chair") yang berfungsi menekan "super
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wedge" agar mampu mempunyai kedudukan tetap pada "anchor head"

saat kawat tendon ditarik. Kedua adalah silinder besi ("pulling bar") tetapi

hanya berfungsi menarik kawat tendon yang ditegangkan.

4. Pada saat diadakan "jacking" melalui "jack pump" silinder "skimming chair"

kawat tendon melalui "Pulling bar" ditarik. Pada saat ditarik kawat tendon

memanjang dan"super wedge" yang berada pada ujung silinder "pulling bar"

ini akan menjepit kawat tedon.

5. Satuan tenaga yang dihasilkan oleh "jack pump" adalah Mpa (Mega Pascal)

dan ini dapat dibaca manometer yang terpasang pada "jack pump". Pada tiap-

tiap 10 Mpa yang dibaca pada manometer, kekuatan "stress" dihentikan

kemudian dihitung penambahan panjang dari kawat tendon yang ditarik.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pertambahan panjang kawat tendon

sekitar 21 mm untuk setiap penarikan 10 Mpa, maka sistem penarikan kawat

tendon dimulai dari bagian tengah sebesar 50% dari kekuatan batas,

kemudian pindah ke bagian atas dan bawah dengan kekuatan 50% dari

kekuatan batas juga. Bam keesokan harinya penarikan kawat tendon

dilanjutkan sampai kekuatan 100% dari kekuatan batas. Hal ini dilakukan

selain memberikan kesempatan agar perekat atau lem yang terpasang antara

potongan-potogan balok prategang bekerja dengan baik, juga untuk dapat

menghindari terjadinya pelengkungan balok beton yang melebihi batas yang

diijinkan pada saat penarikankawat tendon.

6. Setelah penarikan kawat tendon selesai, maka kelebihan kawat tendon yang

berada di luar balok tendon dipotong dengan mempergunakan alat potong.
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7. Potongan kawat tendon beserta "super wedge" dibungkus dengan bola-bola

pasta semen agar terhindar dari karat.

6.3.3. Injeksi Bertekanan

Pekerjaan grouting adalah pemompaan campuran pada pasta semen dengan

bahan tambah (semen grout) ke dalam tendon. Hal ini dimaksudkan untuk

mencegah tendon berkarat dan untuk menimbulkan ikatan antara kabel-kabel

tendon dengan betonnya sehingga menjadi satu kesatuan bahan yang monolit.

Sebelum dilakukan grouting, bagian dalam lubang tendon dibersihkan dengan

cara memompakan air dan mengeringkan dengan udara bertekanan melalui

"duck" dengan"grouting pump".

Pekerjaan "grouting" ini dikerjakan setelah pekerjaan stressing selesai. Syarat-

syarat yang hams dipenuhi dalam hal penggunaan pasta semen adalah sebagai

berikut:

1. Dapat memberikan ikatan yang baik antara kawat tendon dengan gelagar

beton.

2. Dapat melindungi kawat tendon terhadap kawat.

3. Dapat mengisi riongga kosong dalam "duck".

4. Dapat mengalirkan pasta semen sepanjang aliran kawat tendon.

5. Pengerasan sudah dimulai 3-4 jamsetelah pekerjaan "grouting".

Untuk keperluan ini maka ke dalam pasta semen diberikan bahan tambahan

yaitu mitocel, yang kemudian diaduk sampai homogen.
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Gambar 6.5. Grouting

Adapun umtan pekerjaan "grouting" adalah sebagai berikut:

1. Pertama kali "duck" harus dibersihkan terlebih dahulu menggunakan air yaitu

dengan memompakan air ke dalam "duck" dengan menggunakan "grouting

pump" pada pipa plastik yang telah terpasang pada ujung balok beton,
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kemudian kran pada mesin "grouting pump" dibuka sehingga air akan masuk

dengan tekananyang cukupbesar.

2. Dengan menggunakan "compressor udara", "duck" dikeringkan dengan jalan

mengalirkan udara bertekanan tinggi ke dalam "duck".

3. Campurkan semen dan air menurut perbandingan yang telah ditentukan,

dicampur lagi dengan serbuk "mitocel" dalam bak pencampuran dan

"grouting pump". Pada "grouting pump" terdapat dua buah kran, yang satu

berfungsi untuk memompakan pasta ke dalam "duck" dan bagian lain

berfungsi mengalirkan pasta semen kesaringan yang terdapat di bagian atas

dari "grouting pump", dengan maksud pasta semen yang dipompakan ke

dalam "duck" memenuhi persyaratan kekentalan dan homogenitas.

4. Setelah proses pencampuran selesai kran "grouting pump" yang menuju ke

"duck" dibuka, maka pasta semen akan mengalir ke dalam "duck" melalui

pipa karet dan terns mengalir melalui pipa plastik yang sudah terpasang pada
balok beton.

5. Aliran pasta semen ini akan terns bergerak sepanjang "duck" dan akhirnya

akan keluar dari pipa pembuang yang berada di ujung Iain dari balok beton.

Setelah pasta semen tersebut keluar, lubang sisa pembuang ditutup dengan
pasak kayu.

6. Saat manometer pada "grouting pump" menunjukkan nilai sebesar 60 psi,

pemompaan dihentikan dengan jalan menutup kran pada "grouting pump"

kemudian pipa plastik pada balok beton ditekuk serta diikat kawat.
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7. Setelah satu hari diperkirakan pasta semen sudah mengeras maka pasak kayu

diambil dan diganti dengan tutup plastik, kemudian ditutup dengan campuran

beton.

6.3.4. Pekerjaan Erection

Maksudnya adalah memindahkan gelagar dan tempat stressing ke posisi

tumpuan dengan menggunakan dua alat Crawler Crane. Alasan digunakannya

Crawler Crane adalah karena medannya yang sulit jika menggunakan cara

launching atau peluncuran gelagar.

Pekerjaan erection ini hanya dapat dilakukan setelah umur beton pada

"abutment" telah memenuhi syarat. Jadi pekerjaan ini bam dapat dilakukan

setelah mendapatkan persetujuan dari direksi dan beton pracetak telah "stressing"

dan "grouting".

Gelagar yang sudah jadi ditempatkan diatas "Elastomeric Bearing" yang sudah

dipasang diatas abutment. Peralatan yang digunakan dalam pekerjaan ini sudah

disiapkan oleh PT. Wika, adapun peralatannya sebagai berikut:

1. "Mobile Crane", alat ini selain dapat menaikturunkan benda juga dapat

bergerak secara horisontal melalui porosnya, sedangkan penggeraknya

bempa traktor dengan roda karet dan dilengkapi kaki penahan untuk

keseimbangan ("straigger"). Prinsip kerjanya adalah menarik, mengangkut

dan memindahkan.

2. Kerangka baja yang berbentuk segmen-segmen atau "baily" dirangkai secara

seri sesuai dengan panjang yang diperlukan dipasang diatas "bearing pad"

pada kedua tepi atas kedua "abutment".
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3. Balok profil I yang dipasang paralel sebanyak dua batang yang berfungsi

sebagai penggantung gelagar.

4. "Winch Truck" yang berfungsi menggulung kabel baja dan menarik gelagar

yang sudah menggantung dari arah depan.

Adapun pelaksanaan pekerjaan "erection" ini sebagai berikut:

1. "Launching Baily", yaitu menyusun kerangka "Baily" dengan jembatan

tempat bergeraknya katrol sepanjang bentang jembatan dirakit dengan cara

ditarik "Winch Tmck" dengan bantuan "mobile crane".

2. Dengan bantuan "mobile crane" kedua ujung gelagar digantung pada kedua

baja profil I yang menumpu pada "baily" dengan menggunakan kait dan

katrol. Baja profil I yang berada di depan ditarik dengan kabel baja oleh

"winch truck" secara perlahan-lahan.

3. Apabila gelagar telah berada di sepanjang bentang jembatan, maka ikatan

kabel pada "winch tmck" dilepaskan kemudian ditumnkan dengan mengerek

lantai pada kedua katrol oleh tenaga ahli sehingga gelagar berada di atas

"abutment".

4. Bila gelagar tersebut tidak tepat berada di atas tumpuan sedangkan gelagar

tidak berada di atas "abutment", maka gelagar tersebut digeser dengan

menggunakan kereta yang berjalan di atas rel bertumpukan kayu papan

sehinggga gelagar berada tepat di atas tumpuan.

5. Jika ketigabelas gelagar prategang telah berada tepat di atas tumpuan, maka

rangka "baily" dapat dibongkar.
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6.4. Pekerjaan Diafragma

Setelah pekerjaan pemasangan balok jembatan (gelagar) selesai dilaksanakan

maka dilakukan pemasangan balok diafragma. Balok diafragma adalah balok yang

menghubungkan gelagar yang satu dengan yang lainnya. Fungsi dari balok

diafragma ini adalah sebagai pengurai dan pengaku agar jarak antar gelagar tidak

bembah karena getaran yang diakibatkan lalu lintas yang lewat di atas jembatan.

Balok diafragma ini menggunakan beton cast in situ dengan mutu beton K300,
secara rinci dapat dilihat pada lampiran 9.

Perletakan "diafragma" pada ruang antara gelagar yang berfungsi

merangkaikan gelagar-gelagar agar menjadi satu kesatuan kontruksi yang kokoh

dan simetris serta menahan gaya horisontal pada jembatan agar jembatan tidak

mengalami pergeseran sepanjang lebar jembatan.

6.5. Pembuatan Lantai Kendaraan

Dalam pembuatan plat lantai kendaraan ini melalui beberapa tahapan, yaitu :

1. Pekerjaan persiapan.

2. Pekerjaan merangkai tulangan.

3. Pekerjaan pengecoran.

Secara rinci dapat dilihat pada lampiran 10.

6.5.1. Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan persiapan adalah jenis pekerjaan sebelum dilaksanakannya pekerjaan

konstruksi. Pekerjaan persiapan di sini meliputi pembuatan bekisting, pemotongan
baja tulangan, pembengkokan baja tulangan.
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1. Pemasangan Plate Deck

Plate deck disini berfungsi sebagai bekisting untuk memasang tulangan pelat

lantai dan pengecoran sehingga tidak diperlukan perancah. Adapun spesifikasinya

tercantum dibawah ini :

Panjang : 1,45 meter

Lebar : 1 meter

Tebal ; 0,07 meter

2. Pemotongan Baja Tulangan

Sebelum baja dipotong maka hams diluruskan dan dibersihkan dari kotoran

dan karat sebab dapat mengurangi lekatan antara beton dan tulangan. Baja

tulangan dipotong menggunakan alat pemotong baja tulangan manual dengan

panjang dan jumlah yang direncanakan sesuai dengan daftar tulangan.

3. Pembengkokan Baja Tulangan

Pembengkokan tulangan dilakukan dengan menggunakan alat pembengkok

baja tulangan manual sesuai dengan diameter tulangan dan tanpa pemanasan.

6.5.2. Pekerjaan Merangkai Tulangan

Pada Proyek ini, merangkai tulangan dikerjakan ditempat namun terlebih

dahulu dilakukan pembersihan lokasi dari kotoran dan pengukuran sehingga

pengerjaannya dapat berjalan dengan lancar dan tidak terjadi kesalahan.

Dalam merangkai tulangan digunakan alat bantu antara lain tiang dan kawat

baja (bendrat) sebagai pengikat pada rangkaian yang saling bersilangan. Untuk

membuat lindungan beton maka antara tulangan dan bekisting diberi beton tahu
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membuat lindungan beton maka antara tulangan dan bekisting diberi beton tahu

supaya dalam pengecoran tidak menonjol keluar dan digunakan ukuran selimut

beton. Untuk kelancaran kerja merangkai tulangan dikerjakan bersamaan dengan

pemasangan Plate Deck.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merangkai baja tulangan :

1. Semua batang melintang untuk tulangan bagian bawah dipasang sesuai

dengan konstmksi.

2. Batang-batang memanjang untuk tulangan bagian bawah diletakkan

menumpang batang melintang.

3. Setiap pertemuan batang melintang dengan batang memanjang diikat dengan

kawat bermutu baik.

4. Pada tempat-tempat tertentu tulangan atas diberi sepatu dari besi agar

tulangan tidak turun dan memenuhi tebal yang dikehendaki.

5. Batang-batang melintang diletakkan di atas tulangan memanjang agar

tulangan bagian atas.

6. Sambungan-sambungan untuk tulangan dibuat saling melalui (overlaping)

sepanjang minimum 40 kali diameter tulangan yang bersangkutan.

7. Mengontrol kembali tulangan-tulangan yang sudah dirangkai apakah jarak

antar tulangan, tinggi tulangan dari acuan maupun diameter tulangan yang

digunakan sudah sesuai dengan perencanaan.

Sebaiknya sebelum dirangkaikan, baja tulangan tersebut dibersihkan dari karat

dengan menggunakan detergent mapun zat kimia tertentu. Setelah digosok, baja

tulangan didiamkan terlebih dahulu bam dipasang.
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Gambar 6.6. Tulangan Slab

6.5.3. Pekerjaan Pengecoran

Pekerjaan pengecoran beton dilakukan setelah pekerjaan acuan, pemasangan

plate deck, dan pekerjaan persiapan dilakukan dengan sempuma dan sudah

mendapat ijin dan direksi. Sebelum pekerjaan pengecoran dimulai semua alat,

matenal dan para pekerja sudah berada pada tempat pekerjaan pengecoran dan

alat-alat kerja hams dalam keadaan bersih dan siap pakai.

Penyelesaian tulangan hams sudah cukup sempuma dan sudah diben bendrat

pada tulangan sehingga pada saat dicor tulangan tidak bergeser dari tempatnya
akibat pemampatan. Bila pengecoran diperkirakan sampai malam maka

disediakan lampu secukupnya. Beton hasil adukan tidak boleh dijatuhkan lebih

dari 1,5 meter dan tidak diperkenankan ditimbun dalam jumlah banyak hanya

dalam satu tempat, dengan maksud supaya diratakan sepanjang acuan. Pada waktu

penuangan adukan tidak terpisah, jangan membentur tulangan atau bekisting
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dengan gaya tekan yang berlebihan. Sebelum dan sesudah pengecoran, beton

haras dipampatkan dengan alat pemampat (Vibrator) dan tenaga manusia dengan

cara ditusuk-tusuk secara merata. Pemampatan dengan alat vibrator tidak boleh

terialu lama pada satu tempat saja karena dapat mengakibatkan pemisahan bahan

adukan beton.

Gambar 6.7. Fly Over Nagrog

Gambar 6.8. Fly Over Nagrog Setelah Dibongkar Bekisting Slab

 



7.1. Umu m

bab vn

PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Pengawasan rCon,rol„ng>> adalah bagian da„ sua,u ^ ^^ ^

agar semua a„gg„,a kelompok daIara melaksanakan ^.^ ^ ^^
pada perencanaan dan ,ldak ,upa mengadakan ^ ^ ^^ ^
penyesuaian jika terjadi penyimpangan-penympangan.

Pengawasan sangat pe„tlng d,lakukan, ha, ,„, ^ ^^ ^
membandl„gkan has,, kerja dengan s,a„dar pekerjaan pr„yek. Adapun yang d,awas,
dalam proyek yaitu kuantias dan kualitas.

Pada suatu proyek ruut.ak d.periukan adanya suatu pe„ge„da„a„ (D,rectmg) baik
pengendaitan waktu, pe„gendalia„ mutu ^^ ^ ^^
pelaksanaan pekerjaan agar dapat tercapai hasil yang optimal.

7.2. Tugas Pengawasan

Berkattan dengan peiaksanaan fungs, manajemen dalam unsur-unsur pelaksanaann
Proyek, maka kontraktor harus rae„erapka„ pula flmgsl ^.^
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agar memperoleh keuntungan, kepercayaan dan mutu pekerjaan yang dapat

diandalkan baik dalam segi kualitas maupun kuantitas.

Kontraktor sebagai unsur yang melaksanakan suatu proyek memperoleh

pengawasan langsung dari unsur konsultan sebagai pengawas teknis dan unsur kuasa

bangunan (Bina Marga) sebagai pemberi tugas, sehingga hasil kerja sebagai produk

dari kontraktor dapat dipantau sedini mungkin apakah sesuai dengan kauntiitas dan

kualitas yang telah ditetapkan.

Dalam Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg

Konsultan pengawasan pekerjaan dilakukan oleh PT. Indah Karya sebagai pengawas

maka PT. Indah Karya mempunyai tugas sebagai berikut:

a. pengawasaan kuantitas, dan

b. pengawasan kualitas.

Hasil pengawasan tersebut kemudian dievaluasi serta dikoreksi untuk

ditindaklanjuti sehingga pekerjaan akan berjalan sesuai dengan ketentuan. Dengan

demikian diharapkan pekerjaan-pekerjaan selanjutnya dapat berjalan dengan lebih

baik.

7.3. Pengawasan Kuantitas Pekerjaan

Pengawasan kuantitas pekerjaan adalah pengukuran volume pekerjaan yang telah

dilaksanakan, hal ini sangat penting mengingat batas waktu yang hams diikuti

sehingga jadwal setiap bagian pekerjaan dan penyelesaian selumh pekerjaan hams

dipantau atau dengan kata lain pengawasan kuantitas pekerjaan ini dilakukan untuk
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menetapkan prestasi kerja kontraktor yang didasarkan atas volume pekerjaan. Selama

masa pekerjaan kontraktor mencatat semua hasil pekerja yang telah dilaksanakan,

selain untuk kepentingan pemantauan volume pekerjaan terhadap ketetapan jadwal

pekerjaan, data kemajuan pekerjaan tersebut disusun untuk laporan pekerjaan.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengawasan kuantitas pada proyek adalah

sebagai berikut:

a. macam pekerjaan yang akan dilaksanakan,

b. volume pekerjaan,

c. pengadaan material yang dibutuhkan,

d. pengadaan peralatan yangdibutuhkan,

e. jumlah tenaga kerja dan tingkat keterampilannya,

f sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan proyek, dan

g. prosentase pekerjaan yang mengacu pada time schedule.

7.4. Pengawasan Kualitas Pekerjaan

Untuk memperoleh hasil pekerjaan yang sesuai dengan spesifikasi pada proyek,

perlu diadakan pengawasan kualitas pekerjaan. Sebagai konsultan pengawas PT.

Indah Karya bertanggung jawab dalam pengawasan kualitas ini.

Dalam usaha mencapai kualitas pekerjaan yang diharapkan dipengaruhi oleh

beberapa hal sebagai berikut:

1. Bahan-bahan yang bermutu.

2. Peralatan yang memadai.
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3. Pengawasan ketat.

Pengawasan kualitas pada Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan

Cileunyi-Nagreg ini meliputi :

1. pengawasan laboratorium, dan

2. pengawasan di lapangan.

7.4.1. Pengawasan Laboratorium

Pengawasan laboratorium merupakan titik awal untuk mencapai kualitas yang baik

pada suatu proyek pembangunan jalan, karena baik dan bumknya hasil pekerjaan di

laboratorium akan mempengaruhi hasil pekerjaan selanjutnya. Dengan pengawasan

yang ketat dan pengujian terhadap material yang akan dipergunakan serta hasil

pekerjaannya dapat terjamin.

Pengawasan laboratorium yang dilakukan pada Proyek Peningkatan Jalan dan

Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagrog meliputi:

7.4.1.1. Pengawasan Pekerjaan Beton Struktur (Structural Concrete)

Pengawasan beton struktur, baik untuk lantai kerja, abutment "concrete mixer"

dengan kapasitas yang terbatas.

Pengujian laboratorium antara lain :

a. Agregat Kasar

a) Analisa Saringan ("Sieve Analysist")

b) Berat Jenis dan Penyerapan ("Spesific Gravity and Absorption")

c) Abrasi
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d) Kadar Lumpur

b. Agregat Halus

a) Analisa Saringan ("Sieve Analysist")

b) Berat Jenis dan Penyerapan ("Spesific Gravity and Absorption")

c) Kadar Lempung (Sedimentasi")

c. Uji tekan dan berat isi ("Compressive Strength") untuk umur beton 28 hari.

7.4.1.2. Pengawasan Pekerjaan Tanah Dasar

Pengawasan tanah dasar dilakukan baik pada daerah galian maupun timbunan.

Dapatdilihat padalampiran 11. Pengujian laboratorium yangdilakukan meliputi :

a) Analisa saringan

b) Batas-batas "Atterberg"

c) Pemadatan

d) CBR
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Gambar 7.1. pengujian Sand Cone
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7.4.2. Pengawasan di Lapangan

Pengawasan di lapangan dimaksudkan untuk mengawasi jalannya pelaksanaan

pekerjaan-pekerjaan di lokasi proyek, sehingga dapat diselesaikan tepat pada

waktunya sesuai yang direncanakan.

Dalam pengawasan ini, kontraktor diwajibkan membuat laporan harian, mingguan

dan bulanan. Pada laporan harian berisikan jumlah tenaga kerja, volume pekerjaan,

bahan yang digunakan serta peralatan yang dipakai, sedangkan laporan bulanan

berisikan prestasi dan kemajuan pekerjaan yang telah dicapai dalam waktu satu bulan.

Pengawasan di lapangan yang dilaksanakan antara lain:

7.4.2.1. Pekerjaan Beton Struktur

Pengujian lapangan yang dilaksanakan adalah :

a) Penurunan/konsistensi ("Slump Test"). Dapat dilihat pada lampiran 12

b) Pembuatan benda uji silinder dan kubus.

7.4.2.2. Pengawasan Pekerjaan Tanah Dasar

Pengujian lapangan (dapat dilihat pada lampiran 13) yang dilakukan adalah:

a) Pengujian kepadatan lapangan ("sand cone").

b) Kerataan.

7.5. Pengendalian waktu

Pengendalian waktu adalah kegiatan untuk menjamin hasil kerja dengan rencana,

program, perintah-perintah dan ketentuan-ketentan lainnya yang telah ditetapkan,
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termasuk tindakan korektif terhadap ketidakmampuan atau penyimpangan. Salah satu

bagian pengendalian dalam suatu kegiatan proyek adalah pengendalian waktu

pelaksanaan.

Pengendalian waktu pelaksanaan pada suatu proyek sangatlah penting karena

bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan akan bertambah pula biaya yang hams

dikeluarkan. Kerugian lain dari mundurnya waktu penyelesaian adalah turunnya

kondisi dan kredibilitas pelaksana (kontraktor) di mata pemilik proyek, karena

kontraktor tidak mampu bekerja baik. Kontraktor bisa mendapat claim dari pemilik

proyek akibat ketidaksesuaian pekerjaan dengan rencana dalam kontrak.

Prinsip dasar pengendalian waktu adalah menggunakan waktu seefisien mungkin

dengan hasil yang memuaskan dalam setiap pelaksanaan pekerjaan, sehingga time

schedule benar-benar dilaksanakan secara konsekuen kecuali jika terjadi hambatan

yang tak terduga, maka perlu ditambah waktu lembur agar pengendalian waktu dapat

tercapai. Pengendalian waktu sebagai proses pelaksanaan mempunyai arti penting

dalam sistem pengawasan terpadu.

Pada proyek ini upaya untuk mencapai target waktu yang telah direncanakan

dalam time schedule, kontraktor diwajibkan mengajukan laporan setiap akan

melaksanakan pekerjaan dalam bentuk "Request Report" kepada pengawas dan

laporan hasil pekerjaannya.

Dengan demikian akan diketahui lamanya waktu yang dibutuhkan untuk setiap

pelaksanaan pekerjaan. Apabila terjadi kelambatan yang disebabkan oleh kondisi
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alam atau memang tidak dimungkinkan lagi dikejar dengan lembur, maka pihak

kuasa bangunan akan memberikan kebijakan dalam proses pengendalian waktu.

Pengendalian waktu dimaksudkan untuk mengefektifkan waktu pelaksanaan yang

telah ditetapkan dalam dokumen kontrak sehingga penyelesaian proyek tersebut tidak

akan mengalami keterlambatan.

Rincian waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan itu ada di dalam Time Schedule

yang bisa dilihat pada lampiran 14. Time Schedule yang telah dibuat digunakan

sebagai pedoman bagi pengelola dalam penyelesaian suatu pelaksanaan proyek. Time

Schedule Curva S tersebut dibuat oleh pihak kontraktor dengan persetujuan

pemimpin proyek.

Time Schedule Curva Stersebut mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan

pekerjaan karena dari grafik Curva S dapat diketahui mengenai waktu pelaksanaan

dan pemeliharaan, bobot pekerjaan yang hams dicapai, Umtan pelaksanaan

pekerjaan, dan informasi kemajuan atau kemunduran dari pada pelaksanaan Proyek

Penggantian Jembatan Nagrog.

Maksud dibuatnya Time Schedule Curva S adalah agar kontraktor pelaksana

mempunyai pedoman dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tahap-tahap

yang pasti serta mengantisipasi targetTbobot pekerjaan yang hams diselesaikan setiap

waktu. Time Schedule tersebut bagi pihak pengawas lapangan dapat dipergunakan

sebagai kontrol prestasi kerja. Sedangkan bagi pemilik proyek sebagai bahan untuk

mengevaluasi proyek sehingga dapat memberikan petunjuk pelaksanaan yang paling

efisien.
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7.6. Pengendalian Biaya

Sasaran dari pengendalian biaya adalah untuk menjaga agar biaya aktual

pelaksanaan tidak melebihi biaya yang dianggarkan, apalagi pada saat pelaksanaan

Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg untuk Paket

A-54 dikerjakan, nilai tukar mpiah melambung sehingga kemungkinan biaya aktual

tersebut dapat meningkat. Ketidakpastian teknis (Engineering Uncertanty) pada setiap

proyek konstruksi juga mempakan salah satu perubahan pada struktur biaya, oleh

karena itu pengendalian biaya sangat penting agar proyek dapat berjalan

berkesinambungan.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa sasaran pengawas dan

pengandalian dalam proyek ini adalah sebagai berikut:

1. Memperpendek waktu pelaksanaan proyek.

2. Mempertinggi kualitas pelaksanaan.

3. Mengefisiensikan penggunaan dana.

Pada suatu proyek biasanya mempunyai biaya taksiran yang didapat dari

perhitungan teoritis padapascaperencanaan.

Pengendalian biaya ini dimaksudkan agar tidak terjadi penyimpangan yang tidak

sesuai dengan ketentuan anggaran proyek yang dilaksanakan. Dengan demikian perlu

dilakukanusaha-usaha sebagai berikut:

1. Setiap melakukan kegiatan hendaknya pelaksana selalu berpedoman pada daftar

kuantitas dan harga, serta daftar analisa harga satuan dalam penawaran.
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2. Kontraktor membuat buku pengendalian yang mencatat segala aktivitas

pengeluaran biaya proyek serta mengevaluasi agar optimasi biaya ditetapkan
tidak terlampaui.

3. Menjaga disiplin pelaksanaan guna menghindari pengeluaran biaya yang tidak

masuk dalam anggaran yang ada, hal mi bisa saja terjadi akibat kecerobohan

pelaksanaan sehingga mengakibatkan pembongkaran-pembongkaran pekerjaan
yang semestinya tidakperlu terjadi.

4. Pemimpin proyek mengharuskan pada kontraktor untuk menyerap anggaran

yang telah tersedia dalam DIP sesuai dengan prestasi pelaksanaan dilapangan
dan persyaratan yang berlaku.

Analisa biaya pelaksanaan dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi biaya

pelaksanaan proyek yang sesungguhnya di lapangan bila dibandingkan dengan harga

penawaran kontraktor. Hal ini perlu diketahui karena dapat dijadikan sebagai

masukan atau pertimbangan bagi pemilik proyek dalam membuat estimasi biaya

untuk proyek-proyek sejenis yang akan dikelola benkutnya, dengan tujuan agar

estimasi biaya proyek yang dibuat tercapai secara optimal, artinya biaya proyek dapat

ditekan seminimal mungkin tetapi mempunyai manfaat semaksimal mungkin.

 



BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Selama mengikuti KP mulai tanggal 24 September - 19 Januan 2000 dapat
diambil kesimpulan :

1. Proyek ini sangat dibutuhkan guna menunjang kelancaran lalu lintas jalan
Cileunyi-Nagreg yang padat dan perkembangan pembangunan daerah
tersebut.

2. Penggunaan gelagar utama dengan beton prategang tepat, dikarenakan proyek
ini diharapkan selesai dengan jangka waktu yang cukup singkat.

3. Dipakai gelagar dalam bentuk temrai bempa segmen-segmen balok
memudahkan pengangkutan dan memperkecil momen sekunder.

4. Stressing bam dapat dilakukan apabila mutu beton telah mencapai kekuatan
awal sesuai dengan persyaratan yang ditentukan.

5. Untuk mengontrol tegangan dan perpanjangan kabel, dilakukan pencatatan
setiap kenaikan tegangan 1000-2000 psi dan hasilnya dibandingkan dengan
perhitungan teoritis yang dilakukan sebelum penarikan. Perbedaan yang
dapat diterima ± 5%.

6. Grouting baru dapat dilaksanakan apabila hasil stressing telah disetujui oleh
pihak konsultan pengawas. Patching berfungsi untuk mencegah keluarnya
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bahan grouting dari sela-sela strand atau baji. Grouting bam dapat dilakukan
setelah 24 jampekerjaan Patching.

7. Sejak pekerjaan grouting selesai sampai 3 hari kemudian, balok grouting
tidak boleh dibebani.

8.2. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan dalam pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan

dan Penggantian Jembatan Cileunyi-Nagreg (Fly Over Nagrog) mi adalah sebagai
berikut:

1. Pembangunan Fly Over Nagrog yang dilakukan agar terns sesuai dengan
tujuannya yaitu mengatasi kemacetan lalu lintas hams terns dilakukan

perawatan dengan baik oleh kontraktor.

2. Pada waktu stressing hendaknya diperhatikan maslah keselamatan, karena

apabila strand putus, strand tersebut bisa teriempar sejauh 2 meter dan bisa

melukai pekerja.

3. Pemadatan pada daerah plat injak hams diperhatikan dan dilakukan sebaik

mungkin. Karena apabila pemadatan tidak sesuai dengan prosedur, akan

mengakibatkan plat injak tersebut bergelombang pada saat Fly Over tersebut

dioperasikan.

4. Penentuan as jembatan diperhatikan secara cermat. Karena apabila terjadi

kesalahan pada awal penentuan as jembatan, akan mengakibatkan pembahan
pada rencana awal.

 



BAB IX

PENUTUP

Dan Laporan Hasil Kerja Praktek im dapat diambil beberapa pelajaran berguna

tentang pentingnya membuka wawasan bagi para mahasiswa yang berkecimpung

dalam dunia karir pada umumnya dan dunia konstruksi pada khususnya. Dengan

melihat dan terjun langsung di lapangan maka para mahasiswa dapat mengetahui

betapa banyak hal-hal penting yang belum kita dapatkan di perguman tinggi.

Khusus untuk mahasiswa teknik sipil ada semacam tuntutan agar selalu

berusaha untuk mengikuti perkembangan teknologi konstruksi sehingga dapat

membenkan yang terbaik bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Seseorang muslim yang baik adalah seorang muslim yang setiap kehadirannya

akan selalu mendatangkan manfaat bagi lmgkungan sekitarnya, sehingga harapan

kita untuk menjadi insan kamil dan khusnul khotimah Insya Allah akan tercapai.

Tidak lupa penyusun berharap akan adanya kritik dan saran yang mampu

membangun dari semua pihak yang sadar betapa pentingnya sebuah

kesempurnaan untuk membuka amanat dari Allah agar selalu "Fastabiqul Khairat"

demi tercapainya kesejahteraan umat Islam di masa yang akan datang. Penyusun

sadar akan kelemahan dan kekhilafan yang ada dalam laporan ini, oleh karena itu

penyusun akan selalu menerima dengan lapang dada atas segala masukan yang
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bersifat membangun terhadap laporan ini. Semoga Allah SWT selalu

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua agar kita selalu

dibimbing pada jalan yang benar yaitu jalan orang-orang yang sabar dan

bertakwa. Amin.
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Hal

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Jl. Kaliurang Km. 14.4, Telp. 895042, 895707, Fax. 895330, Yogyakarta 555S4

16 /C.O8.O2/JTS/1999

BIMBINGAN KERJA PRAKTEK

Yogyakarta, GSeptombor 1<)9g

Kepada .- Yth. Bapak ..IR-.. COkry YA ' cub, MT
di

YOGYAKARTA

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan ini karni mohon dengan hormat kepada bapak, agar mahasiswa Jurusan Teknik Sinil
Fakultas Teknik, UII. dibawah ini: pU

Nama : .INDAH SILVI AN A

No. Mahasiswa .- .9 3.. 3.10 264

N.I.R.M : .9.3pp.5.lot.3iii4120261

Bidang Studi : Teknik Sipil.. .XBAN.?Ppi?.TA.SJ.

Tahun Akademi : .1.9.9.9/2000

dapat diberikan petunjuk-petunjuk, pengarahan dan bimbingan dalam melaksanakan
kerja praktek sampai dengan pendadaran.

Demikian atas perkenan dan bantuan bapak, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Menyetujui : L. Dekan,
Dos en^ Petpfe^Lmbing, ^etuaAirusan Teknik Sipil

-7/ \ ' ~ / " J±rM
If^Co/RY YAVUD, MT (IR.H.TADJUDniN..DMA,MS ,

Tembusan Kepada Yth. .-
- Mahasiswa ybs.
- Arsip.
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Hal

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Jl. Kaliurang Km. 14.4, Telp. 895042, 895707, Fax. 895330, Yogyakarta 55584

16 /c.08.02/JTS/ix /1999
1 (satu) lembar

MOHON INFORMASI/DATA

KEPADA YTH.

Yogyakarta, ? September 199c

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, mohon kepada Bapak Pimpinan Proyek, sudilah'
kiranya untuk berkenan memberikan data/informasi tentang proyek kepada mahasiswa
kami tersebut dibawah ini. Data/informasi tersebut akan diajukan ke dosen pembimbing
untuk KerjaPraktek diproyek yang Bapak pimpin.
Adapun mahasiswa tersebut adalah :

Nama

No. Mhs.

INDAH SILVIANA

93 310 264

Demikian permohonan kami atas perkenan serta bantuannya diucapkan terima kasih
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

an. Dekan,
vetik Jurusan Teknik Sipil

( IR.H.51AT5JUDDIN DMA,MS

Tembusan Kepada Yth. :

 



DATA - DATA PROYEK

DIAJUKAN KE DOSEN PEMBIMBING SEBAGAI SYARAT UNTUK MELAKSAMa^x,
KERJA PRAKTEK DI FT. SIPIL DAN PERENCANAAN PADA J^ UH KAN

JL. KALIURANG KM. 14,4 TELP. 95330 -952^/yOGYAK^TA

Assalamu'alaikurri Wr. Wb.
Yang bertanda tangan dibawah ini kami

Nama

No. Mhs.

N.I.R.M.

Bidang studi

'n.ftok....S'M«!v;

&3...3JD..3&4

......$3..0.D5lP.l3:unao26fl.
IWcpte^acc

Dengan ini kami mengajukan data-data dari proyek kepada Bapak Dosen Pembimhi™ ♦ . ,
melaksanakan Kerja Praktek dalam rangka menyelesaikan studi Jenja^P^m S^^^P*
Adapun data dari yang kami peroieh sebagai berikut: urogram btrata Satu (S1).

Nama proyek

Pemilik proyek

Kontraktor

Perencana

Konsultan Pengawas
Lokasi proyek

Konst. bag. atas

Konst. bag. bawah

Biaya proyek

Rencana waktu penyelesaian
Saat ini sudah dilaksanakan dalam %

t^Ww...pbkeryasc\..lXr.\j^
er.,..ui?s^..w^....cpSKtol..)

W...lnft4...lfeci^...Cfbt«.»f»'̂ .-
••••&C4^...,.^

feabtv
IBtfl.<&»Ng

Rp ^....?.^.e^3:.s^f.s.? Z'Z...
: .-.^uw...«g^..3«P., ]
: ....$..?*

Data lain yang dianggap perlu

Adapun surat permohonan formal dapat ditujukan kepada •
^^^6t...M.,mm^-.M^a:..^4m^

^<te«BP %rf(^<&.$fa..%mmsMz<?
™*fvo Pfi0l't*M^J^«n..Qlwjviir...r.iyijgnj

$••••£Stu&^^...£^.tte..'tlw'X{!

Wassalamu'alaikum Wr Wb
Yogyakarta,....^..Ce^^p....;^.

-^ Mengetahui,
•''"' ~n. Proyek

^TF^S /ZOSFcf

Dosen Pembimbing Mahasiswa pemohon,

®3.
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Jl. Kaliurang Km. 14.4, Telp. 895042, 895707, Fax. 895330, Yogyakarta 55584

88 /C.08.02/T/ 1999 Yogyakarta, 24 September 19

Kerja Praktek

Kepada,

Yth. : pitapittan l^royek Peningkatan Jalan Cileunyi - Nagreg
Perttiaahan Sangkar Hurip SK XV No, 10

Sukarno Hatta Bandung.

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pendidikan di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studi jenjang Program Strata Satu
(SI) diwajibkan melaksanakan Kerja Praktek di Proyek-Proyek Pembangunan, untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktek.

Sehubungan dengan itu kami mohon dengan hormat, sudilah kiranya Bapak berkenan
menerima mahasiswa kami tersebut dibawah ini;

Nama : IKOAII SXLVIANA

No.Mhs. : 93 330 264

Bidang Studi : TEKNIE SIPIL TRANSPORTASI

Untuk dapat melakukan Kerja Praktek selama 3(tiga) bulan pada Proyek-proyek yang Bapak
Pimpin.

Mengenai mulainya kami serahkan kepada kebijaksanaan Bapak.
Untuk memperoleh manfaat timbal balik, kami serahkan mahasiswa tersebut untuk diberi
tugas melaksanakan sesuatu yang bermanfaat pada proyek dan memberi pengalaman yang
baik bagi mahasiswa.

Demikian atas perkenan serta bantuannya, karf^u<^k$ff&vjrna kasih.

t> •̂ iiiWft^^laikum Wr. Wb.
lb ''"uml tek^1pJmI

/ IR.WID0D0, MSCE, Ph.D

Tembusan Kepada Yth. :
Dosen Pembimbing.

- Mahasiswa ybs.

 



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA BARAT
PROYEK PENINGKATAN JALAN DAN PENGGANTIAN JEMBATAN PROPINSI JAWA BARAT
BAGIAN PROYEK PENINGKATAN JALAN CILEUNYI - NAGREG
KOMPLEK SANGGAR HURIP JL. SANGGAR KENCANA XV NO.10 BANDUNG KODE POS 40286 TELP./FAX (022^ 312842

Arsin

i^KAj_jvcjtjLKAj\GA N
Noroor : PI5.01.02 B\[ 09OX -52g

^ertanaa tartan d; na r'e!ll;i^rai1

!!!(- iitii.irii.:K;:ii OruAv'a

oa-.L-sia \at\ti narnanva lersehut dibawah ms

i. ..'>aina

\"T\ I"

Jjiuan .SnviarK

93J10.1ui

-tral kot.eran.gan ,m: untuk d.rvruuriakan set

Peningkatan Jalan Ciieunv

iJrlJi aUieuUY].- \fi'~I"rVaaareti i'aiaot Ao-

inuungr ,q pQnij0.f-> l<h*n*)

\ /A f

\-^ J

 



C
MCa
s

£C
O

 



D
E

N
A

H
FL

Y
O

V
E

R
N

A
G

R
O

G
SK

A
L

A
1

:
3

0
0

~
~

~

P
H

O
J
IC

T
:

R
O

A
D

R
E

H
A

B
IL

IT
A

T
IO

N
P

R
O

JE
C

T
III

C
O

N
T

R
A

C
T

P
A

C
K

A
C

E
A

-3
H

C
ILE

U
N

YI-N
A

C
R

E
G

(SE
G

U
E

N
T

D
3)

A
P

B
O

v
rD

B
Y

:
P

E
M

IM
P

IN
P

K
O

Y
IK

P
E

N
IN

G
K

A
T

A
N

JaU
N

gA
N

PEN
C

C
AN

T1AN
JEM

BATAN
P

R
O

P
IN

S
I

J
A

»
A

-B
A

R
A

T

D
E

N
A

H
P

E
R

L
E

T
A

K
A

N
P

IL
E

C
A

P
F

L
Y

O
V

E
R

-
N

A
G

R
O

G

C
O

N
T

R
A

C
T

O
R

:

P
e
r
s
e
r
o

P
T

.
ffA

S
K

IT
A

K
A

R
Y

As
A

P
P

k
O

V
E

K
B

Y
u

»
»

t

 



C
OcC
O

EC
O

 



s3
5

S
O

£
h

W
Q

H
M

MW«<

g

,j.
j.ii!y

,f'W
k

S0
4

r4
W

C
U

5
5

5

n
in

ubO

C
O

i•
"

v.
v.

n
"H

t?
h

ti
n

n
r
i

n
n

*i
n

'n
^

m
n

'n
^

n
r
'*

•
•H

t*
M

.t
*•!»*-•

««-»
•

u
JJ

U
.
u

.
u

u
u

i
u

x
j

u
u

u
x
j-

u
u

L
i

U
.

♦
»

0
«

,-
|>

<
>

.o
•

»
«

»
«

Q
«

»
%

♦
•
•
•
•
»
"
♦
,

0
«

•
»

J
l

j
l

,1-jl
£

J
l

I

—
III

J
if

i
/f

1

a

1
i

I
••///-

c
J
l

L
7*

&
%

H
=

-%
p

"^.'
s
-
*

 



PROYEK ,-.;JB3ATAJ! OVER PASS JALA!! KETETA API
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CONTRACTOR EQUIPMENT

Package : A-54

Package name : Cileunyi - Nagreg (segment B3)
Contractor : Persero PT. Waskita Karya

Contract no. : KU.08.08/CCR/BLN/CN/018/1999

JNo. TYPE OF

EQUIPMENT

| CAPACITY
j

Unit QUANTITY REMARK

PROPOSE ON SITE
1 1 Stone Crusher 60 ton/hr Set 1.00 1.00 Owned

2

3

Ashpalt Mixing Plant ! 40 ton/hr Set 1.00 1.00 Owned
Dump Track ! 8 ton Unit 7.00 7.00 Owned

4 Flat Bed Tuck 4 ton Unit ~~7oo7 i.oo Owned
5 Ashpalt Finisher 40 ton/hr Unit 1.00 1.00 Owned
6 Tyred Roller 8- 10 ton Unit 1.00 1.00 Owned i
7 Tandem Roller 6 - 9 ton Unit 1.00 1.00 Owned
8 Steel Wheel Roller 8 ton Unit 1.00 1.00 Owned

1 ^
t~TFT

Vibrator Roller | 8 ton Unit 1.00 3.00 Owned 1
10 Wheel Rollei- 1 1.2 m3 Unit 1.00 1.00 Owned 1
11 Track Loader j 100 HP Unit 1.00 1.00 Owned

1 12 Buldozer 120 HP Unit 1.00 2.00 Owned\ir Excavator 100 HP Unit 1.00 5.00 Owned '
I '^ Motor Grader 120 HP Unit 1.00 1.00 Owned
1 15 Ashpalt Sprayer 1000 It Unit 2.00 2.00 Owned

1 ^ Water Tanker ' 5000 It Unit 1.00 1.00 Owned
1 17 I Concrete Mixer 0.3 m3 Unit 5.00 5.00 Owned

1^ Geneator Set 200 Kw Unit 1.00 1.00 Owned
19 Crane 40 ton Set 2.00 2.00 Owned Leased
20

~?1

Air Compressor 6000 lt/m Unit 2.00 2.00 Owned
Scale Bridge 35 ton Set 1.00 1.00 Owned

ILtL Survey Equipment Set zobj 7.00 Owned
23 Concrete Vibrator 3 HP Set 6.00 6.00 Owned

Owned

Owned

24 Vibratory Compactor 3 HP Unit 1.00 1.00

25 Water Pump 100 mm Unit 3.00 3.00

26 Pick-up Truck 1 ton Unit 1.00 2.00 Owned
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SERTiflhflT FRDDUH

. Certificate ofProduct

BALOK JEMBATAN I GIRDER H= 160 CM, L=28.60 SEGMENTAI
PCI-GIRDER H=160CM L=2S60 SEGMENTAL

NAMA PELANGGAN

"Customer

NAMA PROYEK

Project

NomorSertinknt : 'AfrAQA/X/SV
Certificate S'un: bcr

'T. WASKiTA KARYA

: PROYEK JEMBATAN CILEUNYI - NACREK

-$t A
/*» «-•<-

•r*AAA-

.N

w*

PT WIJAYA KARYA BQPON

PABRIK PRODUK BETON - BOGOR
Jl. Raya Narogong Km. 26 C.'ilcungsi IJogor 1682(1

 



Certificate ofProduct

RAjOK JEMBATAN 1GiRDER H=160 CM, L=28.6Cf5EGMENTAL
~ I'C I-GIRDER H=I60CM.L=2S.60 SEGMENTAL

(\-r;ilin:ic Sumhcr

SAMA PF1.ANGGAN : »'T. WASKITA KARYA

(. 'ust'irncr

.NAMA PROYEK : PROYEK JEMBATAN CILEL'NY! - NAGREK
AVcyec;

#

BOGOR, 08OKTOBER 1999
PT WUAYA KARYA BETON ISA,: /ic<w!/,/

PABRIK PRODL'K BETON -BOGOR ,<lll,-x<,v /><*•.• (; Factory Bogor

a4 *Jn_ ^
-rV': ^T^'>'-!-|Hi/^iJ ;'E-y

ft vyUaya KkarA sjack

H^iLilojJEJiOj^UARLO
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DAQAR1SI
Table ofCc::;cni*

5. rMTA_TNFORMASl PROYEK, TYPE lrRQDJiKJlAN JUMLAH PRQDUKSI
Information ofProject, Type ofProduct and Production Quantity

II. SPFS1FIKAS! TEKNIK

Specification of Technical
!. Bentuk <\;\\\ Dimensi

Shape and Dimension

2 Spesifikasi Material
Specification ofMaterials

III. Kt;ALTFIKASI PRODUK |g?

Qualification ofProduct

IV. HASIL IJ.il TEKAJIKJJBjjSJijmili
Result of Concrete Compressive Strength

V. JVJLLL-SERT' EiKAT MATERI AL
A/:// Certificate of Raw Materials

 



DATA INFORMASI PROYEK. TYPE DAN JUMLAH PRODUK.
Information of Project. Type of Product and Production Quantity

I. DATA INFORMASI PKOVF.K

Information of Project

PROYEK JEMHATAN CJLEUNYF - NAGREK

NAGREK BANDUNG JAWA BARAT

PT. WAS KITA KARYA

w

1 Nama Proyvk

.\'t.7,';<_- of I'rujcet

2 Lokasi Proyek

Loc-<!i'i'i '// f'l'u/eci

3 Pemi'san

(ji.storiicr

i

1
>
>

|
II. TYPE PRODUK DAN JUMLAH PE

Type of Pr:: !ur< and Quantity

SAN AN

j

1

Type of Beam

Panian2

Length
(meter)

Segmental. A en Segmental
Juinbh

Of,
(hiuh ';\s j

1
! - 160- 28.60 2S.60 Segments! 13

j
!
* !
>

I

| 1
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1

MATERIAL

SPESIFIKASI MATERIAL
Specification OfMaterials

PCI- GIRDER 11^-160 CM.. L=2*.6G SEGMENTAL

REFERENCE DESCRIPTION SPECIFICATION

Aggregate ASTM C33 -1985

Nl 2 PBI- 1971

L_

Standard Specification for
Concrete Aggregate

Peraturan Beton Bertulang
Indonesia.

( Indonesian Concrete Codes )

1

Center,: SI! 0013 - 19X1 Mutu dan Cara Uji
Semen Portland

<Oaalit) and Testing Method

of Portland Cement )

Admixture AS IA1 C494 - 19S5 Standard Specification tor
Chemical AdmAure- tor Concrete

Concrete

ompressiv

Streiu'th

IA' Strand

Nl 2 l-'B! 1971 Peraiuran Beton Bertulain?

Indonesia

JiSA 1132-1985 Method of Making ami Cuimg
Test Concrete Speciments

JiSG 3536- 198: Uncoatcd Stress-Relieved

Steel Wire and Strand fojgefc
Prestressed Concrete

ASTM A -Sir,-1980 Strandard Specification tor

Uncoadted Sc\ei;t-\Vire Stress-

Relieved Steel Strand for

Prcsiresscd Conct ete

KeinlAced Ba: Sll - 0!3h S- Baja Tulamaan Beton

Standar Product Tvre I

Type F : Surer Plastisizer

B-Class - 500 he cm 2

A'Av at 28 d:o.s.

SWPR7B

Grade 270

Bj. TP 24

Bj. TD 40

.J

 



KUAL1FIKASI PRODUK

Qualification of ftoduct

Kode : H 160-Seg.

p-jji Provek
j»t - / oation

•sATodiuk

•^0/' Product
k Produk/Seamen

; o/'Product/Pk-g.

f^/pal Produksi

^o(Production

NACRFK BANDUNG JAWA BARAT

PT. W ASK IT A KARYA

!- 160-23.60

/CAO ^3 \VfWl

$\--(f-m% ••'•*

pj MENS I I• Panjang / Length (L,
Dimension 2. Lebar / If'/'dW;

a. Atas / Top (a)
b. Badan / Body (t)
c. Bawah / Bottom (bl

3.Tmg°\fHigih (H)

c_

AS1-SQR1S 1. Pl^ Dudukan / Casting
Asscioncs 2. Lubang Tendon .'Duet

3. Lubang Plat Diaf. <Hole ofDiag. Plate
4. Stek IMat Diaf. / Sick'for Diag. Plate

I ;•] ^IN-LAiN I. Kelurtisan Sirmyhiy
j I The Others 2. Kondisi Permukaan ' Wmh:'-

& H
i§-. A^-

*&$

anneal Cek

:o cm

i8 cm

65 cm

160 cm

Ada ATidak

Ada

.AdaAJjdak
AdlTXidak

Lums

Baik

/"> -

+/- 5 mm

+/- 5 mm

+/- 5 mm

+/- 5 mm

.A..A... mm

./£$... mm

..Gr?.?.::. mm

J.6.£fmm

Md...

W4-

;<

sa&aaac'3r^!^v-av.,taa^^
••>." AAA". :.»!.j.t»;.

'A-v^j- •;='.• •.• .*";&?> • vAi'A -;--•'-: Aw,
A;f-A.:;Ai''^;^C.!';^:A^-l^€.'^^-^i^ -

;•; .. ^"^^-Ar •£-,ii.t- --"*;l;---•Hst-'.- i?*""il 1 JTvj;H-''-^i:•. ":^^^^f;f^f|^tp;A
*' r** :fi- «*' t'TA''-' ','',A-*r,'*5i'.'.'r-rv''A-'! "-*•-<-'"

rk
'fik

<fS.

-?&

:A

ssas^asik^^g^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^jgfflgi^rl^Saa

vfenuetahui Known by

] aAiULAJL
! kasie (jA ' 7;:<7 o/ (9.-! Secti-m

i_

1Q-

BogorA.'.'... -df. \<> .'.
Dipenksa. Checked t-v

J J
<fx.

SliPAKKIYANTO

Staff CA OA 5/i///

dl

+

 



KUALIFIKASi PRODUK
QuaJif'icatit ui of I 'roauct

Kode • I! 160 -P.eg.

H«i Prove k
su r^ A"" •"m b&ci-i-'-cJtwn

jL»Produk
vii— •

•ofProduct

.j>mduk/Sct:men

^^nJJAodviksi
'.&&ofProduction

AJAC.REK BANDUNG JAWA BARA X

PT. VVASK1TA KARYA

1-160-28.60 ( \Cif-U' ::• l;:; •

/'/ - CO- A a'

Jenis Pengcccknn

//em Checked

i- WClMiifcLSi 1•Panjang / Li'rr.cr//! /•/../
Dimension 2. Lebar ' If/'c////

a. Atas / 7Ap fay
b. Badan • 5oaV W

c. Bawah < Hnitom (bi

Tinggi <Higth (Hi

!

!
HAAESQR1S 1. Piat Dudukan / Casting

Aswcones 2. Lubang Tendon / Duet
3. Lubang Plat Diaf. / Hole ofDiag. Plate
4. Stek Plat Diaf. / 'Sick'for Diag. Plate

LA IN-LAIN 1. Kelurusan Sn-nylay
; ! The Others 2. Kondisi Permukaan ' I'isual

Tanggal Cek

Pate of Check

sjaiuijir
Stnmttird

& Co m

-cm

18 cm

65 cm

160 cm

Adtr.-' Tidak

Ada

jVdsATidak

Ada/TidSk

Lums

Baik

AA •-•-]

Tolerance

, /
•/- c-' C mm

+/- 5 mm

+/- 5 mm

+/- 5 mm

+•'- 5 mm

Result .

AAA'- mm

\J!
..?... mm

.Lie..','.... mrn

.fr5.,.C: mm

..y.!T....r mm

7 r/\* A
/..ff'.i.:..:..
4od-

Ud.\Ji\
...

aJW^yJ^feft^^^^ SBia«Bfis«eiies8stsa8e^s

M#i»ctahiii Known by

';.7""#a
A

•'/
.- r

UAMJIAAAl
Kasic QA <'laefofOA Section

4*P

Bogor '.

Dineriksa Checked hv

I

- A. 19 A::''

ff-
SUPARgTYANTQ

Staff OA OA Staff

X

Status

C'K.

aa
7>'A

Ok
kif

dk

i).rX

ffU

 



KUAUF1KASI PRODUK
QuaPfication ofProcfuel

I.r.issi Proyek
J:,t»"T - Luc.)/ion
»"'

r
t iomcr
»'

lyrg_Produk
\-m ofProduct
|,, produk/Segnren
tfffoJlffluCt/St'g.
?yggai Prodnksi

•I'z* ofProduction

-jNACB.EK PA&Q1LML1AWA.MRAI

JiT^AY^2iKIIA_liARYA

a..

t

I-
< I PiMENS! I. Panjang •' Lenyth (Li

' [hmens:on 2. Lebar / Width
a. Atas / Top

/ \,dfjd.1- 160-28.60 ( kt

'fCHjrl ( nvj
• -, - i-A

r.

A •
_ •,;_

Jenis i'engecekan

//em Checked

l|
I I-

b. Badan / /?M7j- ft;
C. Bawah / Bottom fifty

3. Tinggi ! Higth - (H)

r

H

ASF.SOR1S I. Plat Dudukan •' C'av/wg
.•tat-w^.*- 2. Lubang Tendon / Duet

3. Lubang Plat Diaf. / Hole of Ding. Plate
4. Stek Plat Diaf. / Stek'for Diag. Plate

LAIN-LAIN 1. Kelumsan / Stnughiy
The Others • 2. Kondisi Permukaan / Usual

I .—,1

I-lDI

b L

! {>.j Mctmetahui Known by
i • \..r. -,

i i•fldc-

1

I 11A M \1AJU
\ KasicOA ChiefoJQA Section

1 ritiggaf'Cek

Date of Check

Kode • H 160 - Seg.

A.'-) ~ .' • U 1 .""

Bogor , -: A 19 .

lAperiksa/A/ioAcc/A

/ < /

Siir^GLLANTAi
Staff UA OA Staff

 



PT WUAYA KA&Ya^BETON
CONCRETE PRODUCTFACTORY BOGOR

COMPRESSrA7E STRENGHT RESULT
Project

Product

Spesfej Compressive StrengM

Peric-3

Jemb. Ciic-unyi-Nsgrek. PTWaskitaKarya

PCI Girdc-r L-23.&CM, H=1K cm Segmental

0.70 x MO = 350 KgJcm2( cube)

Juny , 23 • 15S9 to July, 06 -1359

NO CODE

DATE

AGE

DAYS

SLUMP

(cm)

DIMENSION

(cm)

LOAD

(KN)

COMPRESSIVE

STRENGHT

(Kg/cm2)

(fed: - rem) 2CAST TEST

1 BJM 27-Aug-99 03-Sep-99 7 3.0 15x15x15 985 446.41 41.90

2 BJM 30-Aug-99 06-Sep-99 7 10.0 15x15x15 940ST 426.01 722 15

3 BJM 31-Aug-99 07-Sep-S9 7 9.0 15x15x15 1050 475.87 523 41

4 BJM 01-Sep-99 OS-Sop-99 7 8.0 15x15x15 1085 4SI.73 1.509.10

5 BJM 02-Sep-99 C9-Sep-99 7 10.0 15x15x15 1035 459.0? 252 02

5 BJM 03-Sep-99 10-Sep-99
7

12 0 15x15x15 104 5 473.60 429 20

BJM 06-Sep-9S 13-Sep-99 j 7 10.0 15x15x15 1080 439.46 1.337.89

- r-1 BJM 07-S'.-p-39 14-Sep-99
7

7.0 15x15x15 1025 464.54 135.69

'-- BJM 06 -Sep-99 15- Sep-99 7 120 15x15x16 940 425 0! 722.15

*C BJM 09-5ep-95 16-Sep-99 7 90 15x15x15 Gpc 446.41 41.90 j
11 BJM 10-5.ep-99 17-Sep-S9 7 12.0 15x15x15 1005 455.47 5.69 )
12 BJM i3-Se?-99 20-Sep-99 7 9.0 15/15x15 1025 4 94.51 135 69 |
13 BJM H-Sep-99 21-Sep-99 / 11.0 15x15x15 890 403.35 2,453.50 |

"" l BJM 15-Sep-S9 22-Sc-p-99 7 6.0 15x15x15 900 407.69 2.024.36

1

1

5 340 35 10 351 05

n

A- ' f.di

! = 1 - 452.88 Kg/cn'2

/ |((cdi-lcm)2

Cera - i 761 x

feed : 0.7Q

28.22 Kg/crr.2 y

403.13 Kg'cm2 - W?

575,29 Kg.'cm2

Approved rjy.

Ch,e! of Technical

Name :BAMBANGHARIYADI,ST

Date : OcUJJ. 1S99.

natare •>

'//K^^2>^,-

\ o^vi

Prepared by.

Name : SUMARSCHO, ST

Date : Oct- OS, 1S99.

/ \ W\m //
. .YAA ...

\

 



I 05~2-

^^^^^I^E_STRENGHTJ?ESyLT
P'C^Cl •Jcmfc Cilsur.yl-Nsg
ProducJ

SoesifeJ Compressive St'9-,:r!t • 1 ro r sin - --- „ , -.. .>. -> . o—3,.i • iLUJCd - «.jo Kg,Cn2 {cub'- '

•• Juny ,28-1399 is JuryCS -1399

grek.PT WisWU Karya
PCI Girder L=23.$:y, H=i50 cm Segmental
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LABORATORIUM BAHAN w
Jurusan Sipil - Fakultas Teknik

Universrtas Indonesia

Ksmpus Baru UID*pok.T»lp. 787 4878- 727 C023 (5M 13). 727 C028 (Fsx)

TEST FOR MATERIAL FINER THAN NO.200 SIEVE
IN MATERIAL AGGREGATF.S BY WASHING

' * " /C/LBS/FTUI/MF/Vlll/TO
NATURAL SAND

5.0 FvM

EX. 6N. GALUNGGUNG

PT. WIJAYA KARYA BETON
PENELITIAN

Date Tested

Tested by
Checked by

|9> Original dry weight ofsample

|0 Dry walght of sample, after W3shing

| .A) Percentage cf material finer then s No.200 sieve
1 by washing

Average of above

l~

B-C

x 100%

Jakarta, August 27. 1999.
-;-••• ii^d, of Laboratory

••• / k -s •

AUGUST 27, 1999
M. SAM IN

1.80%

df-Uk+LA V^M-tte

 



sate

see

jested by

LABORATORIUM BAHAN
Jurtisar. Sipil- Fakudtas Teknik '

Universitas Indonesia

Kampus Bapj UI Depok,Telp '"v:^ ': ,

29 (Evt.lS) • 727 002S (Fax)

TEST FOR SPErTFlj^QPAVfTY
AND ABSORPTrON-TESXOmr^^

/C/LBS/FRII/AT/Vi:,/.??

NATURAL SAND

5,0 mm

EX. GN. GALUNGGUNG
PT. WTJAYA KAKYA BETON
PENELITIAN

Date Tested

TcKtcdife:y
Checked by

AUGUST 26.

M. 5AMF.\:

-'/eight of Oven-DrySpecimen in Air (gra

(g'a

in

in

n

)J 4.86 |
JS-I

Veight oi Pycnomctei Filled w Ah Watei

•cimen and

\

)| 664 i
i

V'eight of Pycnome ter •with Spe
Wafer to Calibration .Mark

975
\ i

Of,; >

A Ay
Sp<*cific Gravity - .

A

___

2,571
B + 500 - C

sge cf Above
2,5/9

Specific Gravity = .
raled-Suriace-Dry Basis)

500

B + 500 - C
2,645 !

1
1
i

2 tk:-

:ge of Above
2,659

-

—

rent Specific Gravity = ..
A

B + A-C
2,777

1

'•M1?

2,8-^c

!ge of Above — .

>:,so3
- -

-prion (%)
500 -- A

A

100%. 2,88
i
i

j •'. ^('

ge of Above
(%) A .09

—

—

• • — —- — ,—

v .
v

lak^iia, August 26, 1999.
j^fcad Liberatorv.

I /; ,;^
"/\V.TT=-f*-H-~'•'/

V:1 UlA fig jkorikiiv^Ashadi

 



Universitas Indonesia

Fakuitas Teknik

Jurusan Sip!

UDORATORIUM i KONSTRUKSI niCTON X RAJA

« A/5..'.T;.'a eapl' u; decok

TELP. 727002? FAX. 7270C2B

• Jl. i\4(_£-M£/i P.AY A 4

JAKAPTA PUSAT

TELP -7S0053J

SIKV!'.. ANALYSIS OK KiNK MIC.KV.C. VI :

/(.-,.usn~cc:;.'S.vo

NATUTvAL SANS

:•,'- nrn

ex. UN. 0/VDJKOT^

PT. .•TIj'AYA KARYA

iiAii- -ii-:-:!! r-

IV.SiLl; in

cii!-:cki-:;kiv

AiT!(ir> i :> ;sy

SAMPLE No. 1 sami'i.i- No.:

cum

i(i;r :;i-r

weight

rht

GRAMS

en im

13,0

IN'i)

KLT

1 3

AVL.kAC.l-:

CUM

65

1 1 ~-

23,0 22,
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86. m
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LABORATORIUM BAHAN
Jurusan Sipil - Fakuttat. Teknik

Uraversitae Indonesia
Kam.pui Sanj U! Depok, Telp. 7b/ -a; >•" ^0/9 (Ext.lB)- 7.7 0025 (Fax)

test of spgcmr GRAvrry
ANLABWRniONOFCO ARSEA GG REG ATE

/C/LB3/!TUi/AT/V^!i/9.

CRUSH STONE

10-20 MM

Ex SUDAMANK

PT. WIJAYA KARYA BETON
PENEUTIAN

Date Tested

Tested by

Checked by

AUGUST 28. A-

M. SAAIJA

K\) Weight of Oven-Dry Specimen in A:r

P) Weight of SSD Specimen in Air

|C) Weight of Saturated Specimen in Water

Sulk Specific Gravity
%__

{[Average of Above|
s?Appa ra nt Sp ecific G ra vi: y

j>«rcrasfe of Above
r 5

^Absorption (%)

i '.verage of Above

A - c

(gram)

I era mi

(gram)

4857

.5000

3291

2,925

3.. 101

7 Q-

jaK/jr^, ust 28.. 199?

^•fea/l A Labo;aArv.

ffr% \ A \T^.L.

I860

\nr

"i Ci;:

2.9.30

3A03

2A?ii

2 Pi-

 



i

LABORATORIUM BAHAN
|JurusanSipil - Fakultas Teknik
iimvsrs'Aas Indonesia
KarRpusBaruUlDtpek.Teip. 757 4878- 727 0029 (EA1E)- 727 0023 (F;

TEST FOR

CLAY LUMPS AND FRIABLE PARTtCLES !N AGGREGATE

C > ; ^ I /CTLBS/fTUI/CLAIIL-W
"' CRUSH STONE

10-20Nf»1

EX. SUDMW4IK

PT. WUAYA KARYA BETON
PENELfTlAM

Weight of sample (for fine aggregete the weight
of ths portion coarser than 1.18 mm sieve)

(gram)

Dele Tested

Tested by
Checked by

% Weight of particles remained on designed on designed sieve
| (Sns aggregate 0,6 mm sieve
| cosrse aggregate 2,5 mm sieve)

f) Percent of clay lumps and friable particles
W-R

P = x 100

W

Average of above

'^£*

Jakarta, August 28. 1989.
Hrfad of Laboratory
if

WjNi ry

V\ * "A->f;i/. t faZ-tng. HenKIW. Ashadi

I

AUGUST 23 V

M. SAMIN 



LABORATORIUM BAHAN
JtmisanSipil - Fakultas Teknik
University Indonesia

] K.3mpu3 Baru UI Detv.k, A! d7A8^ '270029 (Ext.18). 727 0028 A;

. A> ' Co
- - /C/LBS/FTUI/SAC/IX/90

CRUSH STONE
20-10 mm

EX SUDAMANIK
PT.TVIJAYA KARYA
PENELTTIAN

TOTAL { 5000
*"' | Hi ii, mnlm win , ||'),| ,|

Dato Tested

Checked by

. ^Vy^.>^^J^SePf 6,1999.
•- 5?l&*V/fc(Vr\ #Labpra ton'

, 2

^!lJng^.IIenkjJV._As had t
.—>

SEPT 6, iQQQ.

M. sami>;
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PT. Grace Specialty Chemrccls Indonesia
Gkarcig Industrial EstateKov C-32. CAc-anc BeVav A 530 Indonesia

Te! : (62-21) 8<?3 4260 (6 imes'i A:* !d?-2i! 893 .1315
mi

P.T. WIJAYA KARYA BETON

CITE UR E UP
No : Al. 842

Dale : Aumisi 25. LAO

Ann : Mr. Edwin

CERTIFICATE OF ANALYSIS

PRODUCT :DARACEM
BATCH No. :GK 07-241-0!
D.O. No. : 80335626

(Dispatched on August 23. 1999)
TOTAL QUANTITY : 1025 LitersMTdrums)

We certify that p. representative sample tVoni the hatch was tested in accoidnncc uitn. -A-
procedures and Ac results are as follows •

PARAMETER TEST RESULTS

APPEARANCE Dnrk Brown Liquid

TOTAL SOLIDS 32.71 %

•pH 8.8S

s.c. 162

Best Regards ciii-:,

Kris^ian liartL.^..
Labirctory Ch^cjfitf^..^••£/J

CV,\\

^°

X-
V/e hope the information given here wdi be helpful!. It is based on cur best knowleccc
believe it to be true and accurate. Plccse read all statement, recommendation cr succesticr. A
ccniur.ctian with our condition of sale which apply to all goods supplied by us. " We ess^
responsibility for theuse of this statements, recommendation or suggesticn. r.c ice intend ."•••
recommendation for any use which would infringe any patent orcopynch i'

.Sl'F.C'lFirATlON TEST M!A!i(>!)

LArk Uiown Liquid

32.00 - 34.00 °-'o (AVI

S.00- 10.00 (AVI - on

.150 - !.!70 Qui .'.K

f .«-'.:

 



faction Products rj/\T£l^tTL

_ MATERIAL

fc« SAFETY

M3D/DARCEUMSDS

foiTFICATOM OF THE SUBSTANCE /PREPARATION ANO OF THE COMPANY
J' Identification o!the suOs'ance DarSCSm
I or preparation
-, Company identification,. z~ Grace Scecislty Cbemica's !n.1 :.-•?;-a ;.'.:<ararg rnd'jslra'Estate-'av C-:2 Ciks'a-
|-;. EMERGENCY. CAAn! Advisory Body: Mr .He Sac-r-~: -EMS .''.'2-35=' -E Te: AAA }dd '-
j Wr.Y(il:j^-arir-;c-:-:-?i3r!:-.'a-3je-riDC:.-5-- •-:• A ^ ;:

IMPOSITION /INFORMATION C>« INGREDIENTS
j-s-dedtAJ" Cis:c--:5" c'ast-c'ser :•'•: concrete based -an a :c--: :' -c<-P3 er-e :

\odious ingredient CA.S.v„-r£r Oj;^:,^ i?^ C^ss.tra:.;;
I'-t prsPS(<~-'An contains no ingrec -c

j.'IAROS IDENTIFICATION
f—
J-r$T AID MEASURES

•3R:,-TlC-l TO EYES AMD SKA GM i
'•mm

«.' Eye zcm.act:
i

;.; SAicjc-'sc?
.;. Ir.he'il'on:

.- i ingestion:

Syrnp'.c—s and effects

','a'. ca_?e s:'grit iTi-a'.-o'v redness

water."

Actlcn to b£ takor

Do

Water, carticn dicxide pewc-e: vapensi-g A^-d

^I-FIGHTING MEASURES

•' SuitaCle extinguishing media

\2 En;r:g:J:sf:irKi media which "-•-
notPe used forsafety reasons

•;j Special exposure hazards

•[i Special protective equipment
for fin-fighters:

Co no! breatlie smoke Co net 3:!cwe^-g^s^ng uater? to re-

Sec section 10 4

"elf-contained breathing apparatus

INCIDENTAL RELEASE MEASURES

i •;' Persona1 precautions:
: [" Esvircnmentayreactions.

'• \ 2 Methods for cleaning up:

HANDLING AND STORAGE

'r K^nc n-7

' 2 Stcragc.

EyeTaceprotection, gloves, c.eral's

A- nc! allowto en's-' drams. rKers Aes c y;:r:l .

app'ced route "W

j tXPOSURE CONTROLS/PERSONAL PROTECTION
'•'. Recommended ccn'rd ecus---:• '

' :" Cr-rtrr1 r.-,'r>r.':'r:':.

Hazardous mved-or:.

riot applicable

• j Monitoring procedures

1i Recommended person

\-
C.oraMs -EAR-

Daracem

 



struction Products

MATERIAL

SAFETY

DATA USO'DARCEMMSLA

|s$£AL AND CHEMICAL PROPERTIES
Brev/n liquid

'-. Inphthn'enc sulDnor.nte

" -10 0

'.KVC approx

.ot app.iOi^ie

•.-• aopAabie

'::; applicable

9i Eip'-osiveprcDedies

'< 1'i 0> a ''i'Q nrooortios

9 "2 .-re.a' .e dens.'',

c ' ? 5::." •".'-. - *.,«-.

%•• ippearance
hi Odour.
I;; p.H(concentrate):
\-.t Soiling pointfBciling range:
\p We/l;.'/0 poinl/l/eliing range

"?.-• Flashpoint.
|-,' ''amenability
[-.' Mo tlammatmty:

Jf*5!LITY AND REACTIVITY

.-. i-ai-.'.-/-

j •;; Zon&ions to avoid
, •;;- ','ater,als to aved
f <• / Hazardous decomposition products.

f^xicOLOGICAL INFORMATION
' ": ici/e LDsc CrA rar.

-•; '-cu'.elO^ Dermsi'nOCt
•••• Acute LCv, ir.hs'aticn rat (4h).

•i Effects of erposure ?.nd symoloms

-5 Other data.

KJCOIOGICAL INFORMATION
! •• • Acvatic tonzny

iCtc (9Sr.r) Pamhcv, Trout.
\ ^i Environments: effects

'. 3SPGSAL CONSIDERATIONS
•: •;: Disposal of malaria'-
• -22 Disposal cfpackaging

' rRA.fiSPORT INFORMATION

1- '-'/f

'•. CYh<--':-'m.'r

\ _
\ REGULATORY INFORMATION

iacei.r,

•5 2 EldECS rn-t.e'

::- 3 Specie prov:s:c-s

OTHER INFORMATION

!£ t ,'Va'yre of rev:Ston

•r, 7 Sftvof rj -•je.iu

1

rone cxAsmg agar'.s

j'DC-n "-'oncx.de. canca cicr-ae

'to; determined

•;-• .deternv-neci

as or:

acccpance v.ilh ioca; autnonty 'oguta'C' 4$r

Daracerr
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/

• n'.MAKAI J,\SA

Cu.tf>n«r

7 LEMBAGA TEKNOLOGI

FAKULTAS IE K NIK
UNIVERSITAS INDONESIA

_ GEDUNGKOMPUTERFTUi LT 2 KAMPUS BARU UIDEPOK !&iM
/ Tc!p : 7S723S0. 7BS2503 f/.X >;;"?2SO. 72 70.50 t'.-m.,;,' Vsm^.-.i «m..la.-j o-

LAPORANJLLAjC nAi iAN TAR1K.
TENSILI: TEST REPORT

PT. WIJAYA KARYA BETON

PPB BOGOR

i! \I! \N

fitTpOLOS 6 8 m.~

I L
I j NO. KONTRAK
| ! : 025/PT02 FT04/P/1999

,1 -\N!)\'.t

JISS Z 2201
! Ccrrtr3d NY.

TANGGAL UJI MMS'.N

5 MARF.T 1999 SERVOPUESER SHIM-NO/

CAPACITY 30 TONi r>iicofic<

Sketsa bentuk sampel

Sampel figures

No

B EN DA U J 1

SPECIMEN

Diameter

cross section

( mm )

7.8

7.8

7.8

l.uns

Area

(mm")

47.76

47 7&

47 76

Rata - rata

Dikerjakan oleh

Prepared by

Tanggal

Date

i?if..

\\.whc:

Gauge Icnglil

V*-

I^injnng

Gauge i
l mm )

!00

i 00

K 1.1 AT

TAR IK

I c nr-'. 1c

Stress

Kc./mnr

-46.58

4o 58

46 58

46 58

Diperiksa oleh

Checked bv

k '/'

-#

-J

BATAS

uMULUR

Yield

Stress

((>:-o)

K>vmm"

?6 12

A> 12

36 12

36.12

3

REGANG-W

t !^/i/53
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A C

y i I

**K%®S& i_i

LEMBAGA TEKNOLOGI^

FAKU L T A S TEK N
UNIVERSITAS INDONESIA

GEDUNGKCMr-,;TPr< c T>.:

EAPORAN PENGUJIAN/LARIK.

TENSILE TEST REPORT

n mi v\

K

FHMAK-U JASA

: PT. WIJAYA KARYA BETON
PPB BOGOR

BB POLOS 4> 10 mm

O-iHoi-ikt

NO KONTRAK STANDI

025/PT02.FT04/P/1999 J1SSZ2201

Contract Nt. SlariiUrd

TANGGAL VJl MKS1N

5 MA RET 1999 SERVOPULSER SHIM ADZ

CAPACITY 30 TONVttt of te4

Sketsa bentuk sampel

Sampel figures

No

B EN D A U J I

SPECIMEN

Diameter

cross section

( mm )

9.8

9.8

9.8

Luns

Area

(mm")

19

'5 39

'5 39

Rata - rata

Dikerjakan oleh

Prepared by

Tanggal

Date

Hi

N'.idinic

G;;:i£C iensAt

Panjang
Ukur

Gauge L
( mm )

! 00

100

100

KUAT

TARIK

Tcnstlc

Stress

Kg-'mni

~5EC6

4 7 OH

47.08

48.40

&-i

BATAS

MULUK

Yield

Stress

( 0.2 % )

Kp/mnr

36 47

36 47

36 80

K..

REGANC

none:;;.

3! (•

3! 4!

Diperiksa oleh

Checked by

Tarmual Disetujui oleh

Approved .by;Date

flf.'l}! 5A'/,, '°/3/S9
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/

PS-AUK V. ! \v \

NO KONTR \k

2%M FAKULTAS TEKNiK
Vi! UNIVERSITAS INDONESIA

, c^:<my

I i
LEMBAGA TEKNOLOGI

Z-OUUG KOWPLHER FTuI l" I rOV.'.f-uS c

LAPOR-W PPNCA .11-\\ r \k;k

'HASH I IIS 1 RPPOR

Pi 'a:;\va KARYa !5J:to\

PI1:; BOGOR

HH I I IK

i A PI .IS

07o PTO; IT'.'-! P 1900 IIS /

TANC.'.Ai 171

3 SCP. 5AJiU;R 1009
,}acnt l<rt.

SPRVOPi i.SIR S!!ISi-\[)/l

( -\P \( II': .' • i(!\

Sketsa bentuk sampel

Sampel figures

.V .{ P.ti \

Du.'iiclcr

Crc.", <-.\'I:n;-,

I i::i:: ]

e •"/•:

8 05

8 05 ! •.; h\

R2:?. - rata

Dikerjakar. o:ch

Prepared b°.

A>-
( //'

^Sr

: \HIK

rjir;;

C'u:i .

%. \ ^k^kk-
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I

A

Z.

*S% I !
'/?"_!§&• »\Jr ! I
«^®^S^ I !

LEMSAGA TEKNOLOGI

FAKULTAS TEKNiK

UNIVERSITAS INDONESIA

LM'ORAN pfcNCjl i|-\\ IARIK

ii NSII.I I I SI RI-POR!"

PEM.VK VI J\> V

I . "A IJAA'A KAtn \ lii'UA

PPB BOGOR

-: i to; p io-:-s

.>-.„(,.

Hi PR

Sketsa bentuk

I Sampci finirc

t in. '.) \ i 1

S"itiM!.'v.

OuMlv.-:-.':

1
—

12 S

1

1

!
1 .. c

I

1

I J 'I I

I i~

! I

i: -s

i"S '>!

:.s

Dikerjakan oleh l.:r,uii.;

Prepared b\ I Date

.in.i::

I \-„:

! \KIK

kn-ik

l',i> I i IR A;

i.\ H VI \ \!-\S i\ :

M P.'. i )Pi ; S! R -HIM \!>/,'

! VP \( I I '1 "' i ! •'-,

Ht.(,\%-

\plHu< 1'J
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I"

P.T. SUMIDEN SERASI WIRE PRODUCTS
Jl. Pahlswan - Desa Knrang Asem Timur
Kec. Citeureuri - Bogor 15810 - l-donesia
Phone : (021) 8754706 [Huntings
Facsimile : <C21 8752094 '

.3*
as

CERTIFICATE OF MILL'S INSPECTION
ST1/A1-/SSWP/CI/S/ A-'Q"
02/C£/99

I
I

CommcA i * y

Size

Cu sto-er

Dest:-,r. i on

Cor, l : _; t . \'o

D . NA •-c- .

Tes t C-jant i A

Spec i Acat i o:

faking Strength

|tld Strength
•It I % Ex t e n s i o;

s;n g a tion in 2 4 i ti c h

Iffsrence bet wet" cert
1;*. & outer uA : - c: : n

•r e s s strain

L'ncoated St ; ess-Re l^-vcri Seven
Prestre sse d Co n crete
12, 7(1 mm D i a .

W! JAVA KARYA

JL.RAYA aAIIOGOaG KM. 26, AJG'A-t

ss\vp-A:-OA-VPr/Y i ; i /••-:
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PENINGKATAN JALAN CILEUNYI - NAGREG (PAKET A - 54)

LOCATION STA 2+175

HOLE No TP-01 DATE OF TEST 21 Agustus 1999
SAMPLE No 01 TESTED BY DoddyM
SAMPLE DEPTH __ CHECKED BY Kosaslh

SAMPLE NO 1 2 3 4 5

Weight OfWet Soil (gr) 5000.00 5000.00 5000.00 5000.00 5000.00

In Water Content (%)

Water Added (cc) 0.00 200.00 400.00 600.00 800.00

Water Added (%) 0.00 4.00 8.00 12.00 16.00

DENSITY DETERMINATION

Weight Of Sample + Mold (gr) 7.330.00 7.705.00 7,970.00 8.190.00 8.085.00

Weight Of Mold (gr) 4,000.00 4,000.00 4.000.00 4,000.00 4,000.00
•Volume Of Mold (cm3) 2.335.00 2,335.00 2,335.00 2,335.00 2.335.00
*Weight Of Wet Soil (gr) 3.330.00 3,705.00 3,970.00 4,190.00 4,085.00

Wet Density (gr/cm3 1.426 1.587 1.700 1.794 1.749

Dry Density (gr/cm3 1.147 1.225 1.277 1.309 1.240

*+>

WATER CONTENT

Weight Of Wet Soil + Tare (gr) 82.72 88.16 80.76 66.90 65.97

Weight Of Dry Soil + Tare (gr) 70.86 72.84 65.92 54.56 53.36

Weight OfTare (gr) 22.14 20.90 21.20 21.30 22.65

Weight Of Water (gr) 11.86 15.32 14.84 12.34 12.61

Weight Of Dty Soil (gr) 48.72 51.94 44.72 33.26 30.71

Water Content (%) 24.34 29.50 33.18 37.10 41.06

Zero Air Void (%) 1.604 1.481 1.405

COMPACTION CURVE

1.70

1.60 a

'•' N
v ...

s
s

I JO

t.40

v."V.
N N 1

^ ^
1.20

V

1.10

WATER CONTENT (%)

CC

z

a

1.331 1.265

CBR CURVE

1.70

. _

H

1
'

1

t.to 1 •

CBR(%)

Compaction Methode T.180 Maximum Dry Density (gr/cm3) 1.310

Spedfic Gravity 2.631 95 % Maximum Dry Density (gr/cm3) 1.245

Optimum Water Content (%) 37.000 CBR Design (%) 5.500

 



PENINGKATAN JALAN CILEUNYI - NAGREG (PAKET A-54)

LOCATION STA 2+ 175

HOLE No TP-01 DATE OF TEST 21 Agustus 1999
SAMPLE No . 01 TESTED BY DoddyM
SAMPLE DEPTH — CHECKED BY Kosas i h

SWELLING Number of Blows 10 times Number of Blows 30 times Number of Blows 65 times

Date 24 25 26 27 24 25 26 27 24 25 26 27

Time 10:00 10:00 10:00 10:00 10:00 10:00 10:00 10:00 10:00 10:00 10:00 10:00

Reading 0.000 1350 1500 1.550 0.000 0.650 0.750 0.800 0.000 0300 0500 0.600

Swel 11 ng 1.063 1.181 1.220 0.512 0591 0.630 0-236 0394 0.472

WATER CONTENT Before Soaked After Soaked Before Soaked After Soaked Before Soaked After Soaked

WtWetSolI+Tare (gr) 9156 94.13 99.28 92.61 79.69 92.46

Wt. Dry Soll+Tare (gr) 70.68 68.66 76.45 67.90 62.47 6856

Weight OfTare (gr) 14.24 14.45 1434 1438 14.43 1434

U
Weight OfWater (gr) 20.88 25.47 22.83 24.71 17.22 23.90

'Weight Of DiySoil (gr) 56.44 54.21 62.11 5352 48.04 54.22

Water Content (%) 37.00 46.98 36.76 46.17 35.85 44.08

DRY DENSITY Before Soaked After Soaked Before Soaked After Soaked Before Soaked After Soaked

Wt. Wet Soil+Mold (gr) 8340.00 8.650.00 8,930.00 9.230.00 8,730.00 9.000.00

Weight Of Mold (gr) 4.500.00 4500.00 4.970.00 4.970.00 4.440.00 4.440.00

Volume Of Mold (gr) 2335.00 2.363.00 2,335.00 2350.00 2335.00 2346.00

Weight OfWet Soil (gr) 3.840.00 4.150.00 3.960.00 4.260.00 4290.00 4560.00

Wet Density (gr/cm3) 1.645 1.756 1.696 1.813 1.837 1.944

Dry Density (gr/cm3) 1.200 1.195 1.240 1.240 1352 1349

PENETRATIONS Proving Ring Calibration 2.150 Proving Ring Calibration 2.150 Proving Ring Calibration 2.150

Times

(minutes)

Penetration

(Inch)

Dial Reading Load (Kg) Dial Reading Load (Kg) Dial Reading Load (Kg)
Top Bottom Top Bottom Top Bottom Top Bottom Top Bottom Top Bottom

0.00 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.25 0.0125 9.00 6.00 1935 12.90 6.00 8.00 12.90 1720 13.00 13.00 27.95 27.95

050 0.0250 15.00 12.00 3225 25.80 13.00 16.00 27.95 34.40 31.00 36.00 66.65 77.40

1.00 0.0500 26.00 20.00 55.90 43.00 28.00 43.00 60.20 92.45 72.00 79.00 154.80 169.85

150 0.0750 33.00 39.00 70.95 83.85 43.00 66.00 92.45 141.90 112.00 125.00 240.80 268.75

2.00 0.1000 40.00 46.00 86.00 98.90 76.00 91.00 163.40 195.65 143.00 159.00 307.45 341.85

-, 3.00 0.1500 52.00 55.00 111.80 118.25 106.00 128.00 227.90 27520 170.00 221.00 36550 475.15

4.00 0.2000 60.00 61.00 129.00 131.15 128.00 169.00 275.20 36335 195.00 261.00 41925 561.15

6.00 03000 70.00 72.00 15050 154.80 149.00 209.00 32035 44935 245.00 318.00 526.75 683.70

8.00 0.4000 80.00 82.00 172.00 17630 172.00 268.00 369.80 57620 269.00 357.00 57835 76755

10.00 05000 90.00 92.00 19350 197.80 221.00 308.00 475.15 66220 310.00 382.00 66650 82130

No Of Blows 10 Times

200

150-

100

so.

s>
A1p^

A F-'
s
y?

M v*
#*^

0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

No Of Blows 30 Times

i

'

s
S

S
r

,

—3
/

r
/

/
J r

^

.<•"

100-

o.0 0.1 0.2 0.3 0.1 0.3

No Of Blows 65 Times

'

700-

100

0.0 0.1 0,2 0.3 0-4 0.5

CBR VALUE TOP BOTTOM TOP BOTTOM TOP BOTTOM

CBR at 0.10 Inch 2.867 3.297 5.447 6.522 10.248 11395

CBR at 0.20 Inch 2.867 2.914 6.116 8.074 9.317 12.470
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PENINGKATAN JALAN CILEUNYI - NAGREG (PAKET A - 54)

LOCATION STA 2+ 175

BORE HOLE No TP-01 DATE OF TEST 20 Agustus 1999
SAMPLE No 01 TESTED BY Dodi &. Aan S
SAMPLE DEPTH (M) — CHECKED BY Kosasih

SIEVE ANALYSIS

No

Size

Of

Sieve

Weight
Of Sieve

(gr)

Weight Of
Sieve + Soil

(gr)

Weight Of
Retained

(gr)

Passing Diameter

Of Particles

(mm)

Weight of
Samples

(gr)

ComulatJve

Weight (gr)
Percent

Finer
1 2' 0.00 0.00 0.00 50.00 100.00 50.799 Sieve

Analysis2 1 • 0.00 0.00 0.00 50.00 100.00 25.400
3 3/4' 0.00 0.00 0.00 50.00 100.00 19.050 50.00
4 3/8' 0.00 0.00 0.00 50.00 100.00 9.525 Hydrometer

Analysis
5 # 4 0.00 0.00 0.00 50.00 100.00 4.760

\& 6 # 10 0.00 0.00 0.00 50.00 100.00 2.000 50.00
7 # 20 0.00 0.49 0.49 49.51 99.02 0.840

Specific
Gravity

(Gs)

8 # 40 0.00 0.57 0.57 48.94 97.88 0.420
9 # 100 0.00 0.79 0.79 48.15 96.30 0.149
10 # 200 0.00 0.37 0.37 47.78 95.56 0.074
11 PAN 0.00 47.78 47.78 2.631

No

CLAY

Gravel

Sand

Silt 8. Clay

Elapse Times

(minutes)

Temperatur

(°Q

HYDROMETER ANALYSIS

0.50

1.00

2.00

5.00

15.00

30.00

60.00

240.00

1440.00

25.00

25.00

25.00

25.00

25.00

25.00

25.00

26.00

25.00

Hydrometer

Reading

48.00

46.00

44.00

39.00

34.00

29.00

25.00

22.00

20.00

HYDROMETER

ar=:

SILT

GRADATION (%)
(Retain » 10. Pass # 2)

(Retain* 200. Pass # 10)

(Pass #200)

Composite

Correction

1.30

1.30

1.30

1.30

1.30

1.30

1.30

1.65

1.30

SAND

Correct Hyd

Reading

49.30

47.30

45.30

40.30

35.30

30.30

26.30

23.65

21.30

«> Particles
(mm)

0.053

0.038

0.027

0.018

0.011

0.008

0.006

0.003

0.001

USA STANDARD SIEVE

3/8-

Percent

Finer

99.586

95.546

91.506

81.406

71306

61.206

53.126

47.773

43.026

3/4"
—a

GRAVEL

% Finer by

Tot Weight

95.164

91.304

87.443

77.792

68.140

58.488

50.767

45.652

41.116

CLASSIFIED GRADING PASS (%)
0.00 Sieve # 10 (2.00 mm) 100.00

4.44 Sieve #40 (0.425 mm) 97.88

95.56 Sieve #200 (0.074 mm) 95.56
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PENINGKATAN JALAN CILEUNYI - NAGREG (PAKET A - 54)

LOCATION STA 2+ 175

BORE HOLE No TP-01 DATE OF TEST 20Agustus 1999

SAMPLE No 01 TESTED BY Dodi 8^ Aan S

SAMPLE DEPTH (M) — CHECKED BY Kosasih

LIQUID LIMITS PLASTIC LIMTTS

TEST No 1 2 3 4 1 2

Number Of Blows 12 20 29 40

Tare No 134 117 118 95 128 102

Weight Of Wet Soil + Tare gr 41.05 42.21 45.61 44.12 19.02 19.97

Weight Of Dry Soil + Tare gr 27.47 28.46 30.42 30.92 17.65 18.51

Weight OfTare gr 12.39 12.56 12.25 14.45 14.23 15.05

Weight Of Water gr 13.58 13.75 15.19 13.20 1.37 1.46

Weight Of Dry Soil gr 15.08 15.90 18.17 16.47 3.42 3.46

^.ter Content % 90.05 86.48 83.60 80.15 40.06 42.20

PLASTIC INDEX 43.254 LIQUID LIMITS 84.382 PLASTIC LIMfTS 41.128

i.

o

ci
ui

1>83

82

80

7»

^
.... , ,

—^ I

: Xcri

—^*

USC SOIL CLASSIFICATIONS

60 80

LIQUIT LIMITS

NUMBER OF BLOWS

SUB GROUP AASHTO

40 60 80

PLASTIC INDEX

 



PENINGKATAN JALAN CILEUNYI - NAGREG (PAKET A - 54)

LOCATION STA 2+ 175

BORE HOLE No

SAMPLE No

TP-01

01

DATE OF TEST

TESTED BY

20Agustus 1999

Dodi &. Aan S

SAMPLE DEPTH (M) CHECKED BY Kosasih

MOISTURE CONTENT (ASTM D.2216)

TEST No

Tare No 36 30

Weight Of Wet Soil + Tare gr 98.12 100.86

Weight Of DrySoil + Tare gr 71.90 73.34

Weight OfTare gr 21.46 22.90

Weight Of Water gr 26.22 27.52

V.'^ght Of Dry Soil gr 50.44 50.44

4R>isture Content % 51.983 54.560

Average Of Moisture Content % 53.271

SPECIFIC GRAVITY (ASTM D.854)

TEST No | 1 1 1 *

Bottle No 1 2

Weight Of Bottle + Water + Soli gr 157.04 160.22

Weight Of Bottle + Water at 25 °C gr 150.62 153.15

Weight Of Dry Soil + Bottle gr 61.58 64.35

Weight Of Bottle gr 51.22 52.95

Temperature Of Test °C 25.00 25.00

Temperature Correction 1.00 1.00

Specific Gravity Of Soil Gs 2.629 2.633

Average Of Specific Gravity Gs 2.631
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PT. VARIA BETON KENCANA
(SEMEN GRESIK GROUP)

Kompiek IndustriCikedokan Cibitung - Bekasi

Alamat:

Cikedokan RT. 03 / RW. 02

Desa Sukadanau - Cibitung,
Bekasi-17520

Kantor Surabaya : *^_
Jl. Letjen. S. Parman N& 38
Telp. (031) 8535049 Hunting ( 3 Line )
Fax. (031)8531396

Plant Site Bandung Jl. Ters. Buah batu No. 320
Telp. 7563251 Fax. 7563252 Bandung

CONCRETE .. Mix design
CONTRACTOR

PROJECT

PT. WASKITA KARYA

Cileunyi — Nagreq

;; CONCRETE
I SLUMP
I MAX. SIZE

J' FILLER
I ADDITIVE

CONCRETE SPECIFICATION

10

25

0

Type D

250

+/-2 Cm

mm

VY/C RATIO BY DIAGRAM

WATER CONTENT CALCULATION

CEMENT CONTENT

TARGET MEAN STREN GTH

MIN. CEMENT CONTENT

MAX. W/C RATIO

TYPE OF CEMENT

291 Kg / cm2

337 Kg/m3 S

0.58

I Gresik

DOSAGE 0.3 % OF CEMENT CONTENT
0.58 ~jks

1B5 Kg/m3

337 Kq/m3

VY/C

W

C

SOUP VOLUME ( Cbm ) ULTRA FINEST CONTENT

0.5S

195 Kg/m3

337 Kg/m3

MORTAR CONTENT
CEMENT =

WATER

AIR

FILLER

TOTAL

1000-TTL =

107

195

10

0

312

668

drn3

dm3

dm3

dm3

dm3

dm3

' CEMENT

iAG. < 0.30 mm = -

' 1 00

IFILLER

ITOTAL

Kg

Kg

Kg

Kg

CEMENT

WATER

AIR

AG. < 2.40 mm

100 x

FILLER

TOTAL

dm3

dm3

dm3

drr«3

dm3

dm3

AGREGATE
AGGREGATE COMPOSITION
SPGR OF SSD

AGREGATE

WEIGHT OF

SSD AGREGATE

INHERENT

ABSORPTION

WEIGHT OF

DR Y AGG.

(Kg)

SIZE

(mm)

0-10

0-5

10-20

20-30

PART

JL%L
47.89

0

52.11

0

TOTAL = 100 %

ADDED WATER

TOTAL WATER

CEMENT CONTENT

FILLER CONTENT

WEIGKT OF FRESH CONCRETE

ADMIXTURE CONTENT

VOLUME

(dm3)

329

0

358

0

Delivery Time : 60 Minutes

(Kg/dm3)

2.610

2.720

2.720

(Kg)

859 s/

0

975 y
0

J%>
0.0

0.0

0.0

W6.o
1834

0 Liter.

195 Liter ^
337 Kg u

0 Kg.

2366 Kg .

1.01 Liter.

(Kg)

0.0

0.0

0.0

0.0

0

0

0

0

Bar^ungJ__21 September 1999
-J^RECORttED BY.
fPT. VAJ^^ETQ^KE^CANA

/ JAKAR^^r ^_,
(WAHYUDI SANTOSO)
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J

REPUBLIC OF INDONESIA

DEPARTEMENT OF PUBLIC WORK
•MRFf-.TORATE GENERAL OF BINA MARGA

ROAD REHABILITATION PR0JECT-II1 NIPPON KOEI

in association with

PT. INDAH KARYA (PERSERO)

ROAD IMPROVEMENT PROJECT

CILEUNYI - NAGREG

PACKAGE A-54 CONTRACTOR : PT.WASKITA KARYA ( PERSERO )

CBR STA
RCF HO MAT: J&ccrfV &*T/>fif/:*^r SECTiON

STANDARD / MOOIFIEO
SWE.LL

OATE

Oo<< VC/tV it/n ifin IVIIiyS
Hour IY*m

/v»<-o \yi* /i/iv
Lecture V •o o -t>

Charvge — - —
—

Wt. ot Spec * Mold
Wt. cf Mold
Wt. of Specimen

Volume of Mold

Wt. Wet Denitt y

Wt. Dry Dene It Y

Before

MScW.

flJCX}

±.rv°
/•<3Y3

Aft«r •

-77rW
SfWFr
V6r*"

J-.XoC
/d9V/Hour

(Mln)

OUch ofJ<

(Inch J
L ect ur e

of Watch

Grovlt y-
( Lb)

On Under On Under

1/4 0.0125 / /bo

Uz 0.025 :r~ Z/ir

1 COS •tsr sr<fo

ll/Z 0.075 6 6*8
2 O. 10 _JL_ My
3 0. 15 /i- llfi°
•«. O. 2.0 U tor*
€ O. 30 M ill*
e 0. -«0 7T UVr

10 0. SO 7$ •y^cro

WATER CONTENT Before AFter ]

Wl. W«t + COnt 25^-7 m,i>
Wt. Ory -1- Cent •zrux" •Pi'9,Y
Wt. Conttner lco, 6 /oo, r
Weter J-1/-? **'?
Ory S o m pi < M7- t JLl/tV
Voter Content J, 8 /s,t

i

7'

" " " i

'"i-A ' / _i

i

/ • 1
1/

>-

> : ., .
/

S 1 /
/

.:.. _::z
f)W* | f

\\f\
IQOO J~

ttt/J 1
<

i
• ' • • •500 \k

K..M -± _ 1

C 6 R VALUE

COR O.I* 0.2'

On <#bO r (CO
? t IOOO,

Lb'oO k 100
Jl (SCO.

•ky?.t>V ' ..tflk.Tr.'
fr.d«.-

i 100 x 100

3 x IOOO 3 x 1500

Remark! : 6> 5" Al6*0$

Tested and Computed by:

Contractor

(Ribut Maraono)

Date : Date :

Consultant

0.1 0.2 0.3 O.C 0.S

OUchoro* — Inch

Checked and Approved by:

Project Officer

Date :

 



REPUBLIC OF INDONESIA

DEPARTEMENT OF PUBLIC WORK

DIRECTORATEGENERAL OF BINAMARGA

ROADREHABILITATION PROJECT-III
ROAD IMPROVEMENTPROJECT

CILEUNYI - NAGREG

NIPPON KOE1
in association with

PT. INDAH KARYA (PERSERO)
PACKAGE A-54 CONTRACTOR : PT. WASKITA KARYA fPERSERO )

RREF NO : ,
f MAT: kftl£c?ez> ^^a-da/^ji^^ct-

STANOARO / MDOIFIEO A A-rir •
SWELL UA * £ >

Date

Hour

Lecrur*

Chofyq*

C B

Ti/TTtJ
/</><- /V7f-7W

Hour

(MInJ
DHehorS<
(inch )

Lect ur «

•f Woteh
Cravlf r.
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